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MOTTO 

 

"Maka sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan"  

(Q.S Al Insyirah: 5) 

 

“Dan bersabarlah kamu sesungguhnya janji Allah adalah benar” 

(Qs. Ar-Ruum: 60) 

 

“Teruslah berbuat baik meski itu melelahkan karena lelahnya akan hilang dan 

pahalanya akan tetap ada. Tinggalkan perbuatan dosa itu meski menyenangkan, 

karena kesenangannya akan hilang dan dosanya akan tetap ada” 

(Ust. Hanan Attaki) 

 

“Kalau pengetahuan Anda mau ditambah oleh Allah, mudah dalam belajar, kuat 

dalam ingatan. Tingkatkan takwamu kepada Allah maka Allah akan ajarkan anda 

pengetahuan (ilmu)” 

(Ust. Adi Hidayat) 

 

“Berusahalah, berproseslah, yakinlah dan selalu bersabar” 
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ABSTRAK 

 

 Miftakhussukriah (2025): Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran  

Discovery Learning (DL) Terhadap 

Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis 

Berdasarkan Self Concept Siswa SMA/MA 

 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui ada atau tidaknya pengaruh model 

discovery learning terhadap kemampuan pemahaman konsep matematis 

berdasarkan self concept siswa SMA/MA. Jenis Penelitian ini yaitu quasi 

experimental dengan desain nonequivalent posttest only control group design. 

Penelitian ini dilaksanakan di MAN 2 Kepulauan Meranti pada semester genap 

tahun ajaran 2025/2026.  Populasi dalam penelitian ini yaitu seluruh siswa kelas 

XI MAN 2 Kepulauan Meranti. Sampel penelitian ini dipilih dengan 

menggunakan Purposive sampling, terpilih kelas XI.1 sebagai kelas eksperimen 

dan kelas XI.3A sebagai kelas kontrol. Adapun teknik pengumpulan data yang 

digunakan pada penelitian ini adalah tes, angket, observasi, dan dokumentasi. 

Instrumen pengumpulan data yang digunakan yaitu soal tes kemampuan 

pemahaman konsep matematis, angket self concept, lembar observasi dan 

dokumentasi. Analisis data yang digunakan yaitu uji-t dan anova dua arah. 

Berdasarkan hasil analisis data dapat disimpulkan bahwa: 1) Terdapat perbedaan 

kemampuan pemahaman konsep matematis antara siswa yang belajar 

menggunakan model pembelajaran discovery learning dengan siswa yang belajar 

menggunakan pembelajaran langsung. 2) Terdapat perbedaan kemampuan 

pemahaman konsep matematis antara siswa yang belajar menggunakan model 

pembelajaran discovery learning dengan siswa yang belajar menggunakan 

pembelajaran langsung jika ditinjau dari tingkat self concept tinggi, sedang, dan 

rendah. 3) Tidak terdapat interaksi antara model pembelajaran discovery learning 

dengan self concept terhadap kemampuan pemahaman konsep matematis siswa. 

.  

Kata kunci: Model Discovery Learning (DL), Kemampuan Pemahaman  

 Konsep Matematis, Self Concept  
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ABSTRACT 

 

Miftakhussukriah (2025): The Effect of Implementing Discovery Learning 

Model toward Students Mathematical Concept 

Comprehension Ability Derived from Their Self-

Concept at Senior High School/Islamic Senior 

High School  

This research aimed at finding out the effect of Discovery Learning model toward 

students‟ mathematical concept comprehension ability derived from their self-

concept at Senior High School/Islamic Senior High School.  It was quasi-

experimental research with nonequivalent posttest only control group design.  

This research was conducted at State Islamic Senior High School 2 Kepulauan 

Meranti at the second semester in the Academic Year of 2025/2026.  All the 

eleventh-grade students at State Islamic Senior High School 2 Kepulauan Meranti 

were the population of this research.  The samples of this research selected with 

purposive sampling were the eleventh-grade students of class 1 as the 

experimental group and the students of class 3A as the control group.  The 

techniques of collecting data were test, questionnaire, observation, and 

documentation.  The instruments of collecting data were mathematical concept 

comprehension ability test question, self-concept questionnaire, observation sheet, 

and documentation.  Analyzing data was done by using t-test and two-way 

ANOVA.  Based on the data analysis results, it could be concluded that 1) there 

was a difference in mathematical concept comprehension ability between students 

taught by using Discovery Learning model and those who were taught by using 

direct learning; 2) there was a difference in mathematical concept comprehension 

ability between students taught by using Discovery Learning model and those 

who were taught by using direct learning when derived from high, moderate, and 

low level of self-concept; and 3) there was no interaction between Discovery 

Learning model and self-concept to student mathematical concept comprehension 

ability. 

Keywords: Discovery Learning Model, Mathematical Concept 

Comprehension Ability, Self Concept 
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 هلخص

 

نووذج التعلن الاكتشافي علي قدزة (: تأثيس تطبيق ٠٢٠٢هفتاح السكسيت، )

فهن الوفاهين السياضيت بناءً علي هفهوم الراث لدى 

 تلاهير الودازس الثانويت

ٚٓذف ْزا انبحث إنٗ يعشفت تأثٛش ًَٕرج انتعهى الاكتشبفٙ عهٗ لذسة فٓى 

انًفبْٛى انشٚبضٛت بُبءً عهٗ يفٕٓو انزاث نذٖ تلايٛز انًذاسس انثبَٕٚت. ٚعُذ 

بّ تدشٚبٙ بتصًٛى يدًٕعت ضببطت راث اختببس بعذ٘ فمط ْزا انبحث ش

 ٢ٔغٛش يتكبفئت. أخُش٘ انبحث فٙ انًذسست انثبَٕٚت الإسلايٛت انحكٕيٛت 

كفٕلأاٌ يٛشاَتٙ خلال انفصم انذساسٙ انثبَٙ يٍ انعبو انذساسٙ 

. ٚتكٌٕ أفشاد انبحث يٍ خًٛع تلايٛز انصف انحبد٘ عشش ٢٢٢٢/٢٢٢٢

كفٕلأاٌ يٛشاَتٙ. تى اختٛبس عُٛت  ٢انثبَٕٚت انحكٕيٛت ببنًذسست الإسلايٛت 

ْزا انبحث ببستخذاو أخز انعُٛبث انٓبدف، حٛث تى اختٛبس انفصم انحبد٘ 

أ كفصم ضببط. أيب تمُٛبث ٣كفصم تدشٚبٙ ٔانفصم انحبد٘ عشش  ١عشش 

خًع انبٛبَبث انًستخذيت فٙ ْزا انبحث فٓٙ الاختببس، ٔالاستبٛبٌ، 

تٕثٛك. الأدٔاث انًستخذيت ندًع انبٛبَبث ْٙ أسئهت اختببس ٔانًلاحظت، ٔان

لذسة فٓى انًفبْٛى انشٚبضٛت، ٔاستبٛبٌ يفٕٓو انزاث، ًَٔبرج انًلاحظت 

ٔانتٕثٛك. أيب تحهٛم انبٛبَبث انًستخذو فكبٌ اختببس ث ٔتحهٛم انتببٍٚ ثُبئٙ 

( تٕخذ ١الاتدبِ. بُبءً عهٗ َتبئح تحهٛم انبٛبَبث، ًٚكٍ استُتبج يب ٚهٙ: 

فشٔق فٙ لذسة فٓى انًفبْٛى انشٚبضٛت بٍٛ انتلايٛز انزٍٚ ٚذسسٌٕ ببستخذاو 

( ٢ًَٕرج انتعهى الاكتشبفٙ ٔانتلايٛز انزٍٚ ٚذسسٌٕ ببستخذاو انتعهى انًببشش. 

تٕخذ فشٔق فٙ لذسة فٓى انًفبْٛى انشٚبضٛت بٍٛ انتلايٛز انزٍٚ ٚذسسٌٕ 

يٛز انزٍٚ ٚذسسٌٕ ببستخذاو انتعهى ببستخذاو ًَٕرج انتعهى الاكتشبفٙ ٔانتلا

انًببشش عُذ انُظش إنٛٓب يٍ يستٕٚبث يفٕٓو انزاث انًشتفع، ٔانًتٕسط، 

( لا ٕٚخذ تفبعم بٍٛ ًَٕرج انتعهى الاكتشبفٙ ٔيفٕٓو انزاث ٣ٔانًُخفض. 

 .فًٛب ٚتعهك بمذسة فٓى انًفبْٛى انشٚبضٛت نهتلايٛز

قدزة فهن الوفاهين السياضيت،  نووذج التعلن الاكتشافي،الكلواث الأساسيت: 

  هفهوم الراث
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Matematika Matematika secara historis terlahir dari para pemikir hebat yang 

mengagaskan cara untuk mempermudah penyelesaian masalah dalam kehidupan 

nyata. Ini adalah salah satu cabang ilmu yang berkembang sangat pesat yang 

sangat penting bagi kehsidupan manusia saat ini. Matematika telah memainkan 

peran penting dalam perkembangan ilmu pengetahuan, dan hingga hari ini, ia 

terus berkembang seiring berjalannya waktu. Sebenarnya, semua aspek kehidupan 

kita tergantung pada matematika, termasuk ekonomi. Selain itu, matematika 

sangat penting dalam kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu, matematika sangat 

penting untuk dipelajari karena digunakan oleh hampir semua bidang ilmu 

pengetahuan dan teknologi, baik di sekolah maupun di luar sekolah. 

Berdasarkan Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 22 

Tahun 2016, tujuan pembelajaran matematika mencakup memahami konsep 

matematika, memahami bagaimana konsep berhubungan satu sama lain, dan 

menerapka konsep atau logaritma secara efektif, luwes, akurat, dan tepat dalam 

memecahkan masalah.
1
  

Sangat jelas bahwa kemampuan pemahaman konsep matematis memegang 

peranan penting dalam pembelajaran matematika. Jerome Bruner yang dikutip 

Suherman   menyatakan dalam teorinya bahwa pembelajaran matematika akan 

lebih 

                                                           
1
 Fibrina Audia Safitri, “Penerapan Pembelajaran Matematika Dengan Pendekatan Saintifik 

Menggunakan Strategi Pqrst (Preview, Question, Re-Write, Solve, Test) Pada Siswa Smp,” no. 

2001 (2018): 9–21. 
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berhasil jika proses pembelajarannya diarahkan kepada konsep-konsep dan 

struktur-struktur.
2
 Jika konsep dasar yang diterima siswa itu salah, maka akan 

sulit untuk memperbaiki kembali, sebaliknya penguasaan konsep yang kuat akan 

memberikan kemudahan kepada siswa dalam meningkatkan pengetahuan 

matematika siswa. 

Pemahaman dalam pembelajaran merujuk pada tingkat kemampuan individu 

dalam memahami konsep atau makna dari materi yang dipelajari. Dalam konteks 

pembelajaran  matematika, terjadi pergeseran fungsi dari disiplin ini yang semula 

bertujuan menyelesaikan masalah, kini justru menjadi sumber kesulitan bagi 

sebagian siswa. Salah satu penyebabnya adalah belum tersedianya desain 

pembelajaran yang secara efektif  mampu  meningkatkan pemahaman konseptual 

siswa terhadap  materi matematika. Fenomena ini tercermin dalam sejumlah 

survei baik berskala nasional maupun internasional. Hasil studi PISA (Programme 

for International Student Assessment) pada tahun 2022 menunjukkan bahwa 

kemampuan siswa berusia 15 tahun di Indonesia dalam mengidentifikasi, 

memahami, dan menerapkan konsep matematika dalam kehidupan sehari-hari 

masih tergolong rendah. Indonesia menempati peringkat ke-63 dari 81 negara 

peserta, yang mencerminkan keterbatasan dalam literasi matematika.
3
 itu, studi 

oleh TIMSS (Trends in International Mathematics and Science Study) pada tahun 

2015 mencatat skor Indonesia sebesar 397, jauh di bawah titik tengah skala 

TIMSS yaitu 500. Dalam studi tersebut, Indonesia berada pada peringkat ke-45 

                                                           
2
 Erman Suherman. Strategi Pembelajaran Matematika Kontemporer. (Bandung: JICA. 2003), hlm. 

43 
3
Puspendik, Survei International PISA, n. d. https://www. oecd. Org/en/about/ 

programmes/pisa.html. 

https://www/
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dari 49 negara.4 Temuan dari PISA dan TIMSS secara konsisten mengindikasikan 

bahwa tingkat pemahaman matematika siswa di Indonesia masih belum mencapai 

standar internasional. Hal ini menggarisbawahi urgensi untuk merancang strategi 

pembelajaran yang lebih konstruktif dan kontekstual dalam meningkatkan literasi 

matematika di kalangan pelajar. 

Pemahaman konsep dan  pemecahan masalah merupakan dua konteks yang 

berbeda namun akan saling berkaitan satu sama lain sebagaimana menurut kajian 

literatur oleh Dwi Jeanita Sengkey, pemahaman konsep memungkinkan siswa 

untuk menyusun algoritma penyelesaian masalah secara tepat, akurat, dan efisien.
5
 

Hal ini menunjukkan bahwa pemahaman konsep bukan hanya mendukung, tetapi 

juga mengarahkan strategi pemecahan masalah. Siswa yang memahami konsep 

dengan baik dapat mengidentifikasi jenis masalah, memilih pendekatan yang 

sesuai, dan mengevaluasi solusi secara kritis. 

Didukung dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Fatqurhohman 

tentang pemahaman konsep matematika siswa dalam menyelesaikan masalah 

bangun datar yang menyatakan bahwa pemahaman konsep matematika siswa 

dalam memahami dan menyelesaikan permasalahan masih rendah kaitanya 

dengan soal non-rutin.
6
  

Hal tersebut juga didukung dari penelitian yang diteliti oleh Adiesty Novia 

Yesiliana dan Lessa Roesdiana pada tahun 2024  terkait kemampuan pemahaman 

                                                           
4
 Nizam, Ringkasan Hasil-hasil Asesmen Belajar Dari Hasil UN, PISA, TIMSS, INAP, Puspendik, 

2019. 
5
 Sengkey, D. J., Sampoerno, P. D., & Aziz, T. A. (2023). Kemampuan pemahaman konsep 

matematis: sebuah kajian literatur. Griya Journal of  Mathematics Education and Application, 3(1), 

67-75. 
6
 Fatqurhohman, F. (2016). Pemahaman Konsep Matematika Siswa dalam Menyelesaikan Masalah 

Bangun Datar. JIPM (Jurnal Ilmiah Pendidikan Matematika), 4(2), 127-133. 
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konsep matematis siswa yang dilakukan bahwa analisis pemahaman siswa 

SMA dalam menyelesaikan soal cerita materi barisan dan deret aritmatika 

masih tergolong  rendah, dengan ini dari total 29 siswa yang menjadi subjek 

penelitian sebanyak 22 siswa atau 75,9% dari total responden tidak memenuhi 

kriteria minimum retensi (KKM) yang telah ditetapkan yaitu dengan nilai 

dibawah 70.
7
 Rendahnya pemahaman materi saat proses pembelajaran, dapat 

menimbulkan sulitnya siswa dalam memahami contoh, mengerjakan latihan dan 

ulangan pada materi tersebut. Siswa harus memiliki kemampuan pemahaman 

konsep tersebut agar siswa dapat mengaplikasikan konsep secara tepat dan efisien 

dalam proses pembelajaran matematika. Rendahnya kemampuan pemahaman 

konsep matematis siswa dapat diatasi dengan adanya perubahan dalam proses 

pembelajaran. 

Seorang guru perlu memperhatikan lagi proses pembelajaran yang 

diterapkan. Mengubah peranan siswa dari yang sebelumnya menjadi objek dari 

pendidikan, sekarang berubah menjadi subjek dimana mereka harus aktif mencari, 

mengolah, mengkontruksi, dan menggunakan pengetahuan.
8
 Sehingga mereka 

akan memperoleh pemahaman yang lebih mendalam dan dapat meningkatkan 

kualitas siswa. Salah satu upaya seorang guru untuk memudahkan proses ini, 

maka diperlukan model pembelajaran yang dapat mengembangkan suasana 

belajar yang memberikan kesempatan siswa untuk menemukan serta 

mengkontruksi pengetahuan mereka dan dengan sendirinya dari pengetahuan 

                                                           
7
 Adiesty Novia Yesiliana, dkk. “Analisis Kemampuan Pemahaman Konsep Siswa SMA dalam 

Menyelesaikan Soal Cerita Materi Barisan dan Deret Aritmatika” 6, no. 1 (2024). 
8
 Tohir, M. (2019). Menjadikan Para Siswa Aktif Bertanya dalam Kelas Matematika Berdasarkan 

Kurikulum 2013. 
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tersebut timbulah pengalaman belajar yang semakin lama semakin meningkat dan 

menjadi kebiasaan belajar mandiri yang ajeg dan selalu dipahami oleh siswa, 

model pembelajaran yang mungkin dapat mengatasi rendahnya kemampuan 

pemahaman konsep matematis siswa adalah model pembelajaran discovery 

learning. 

Menurut Surur, Model discovery learning merupakan model pembelajaran 

yang memberikan kesempatan kepada siswa untuk menemukan informasi yang 

berupa konsep-konsep dan prinsip-prinsip dalam suatu proses mental, yang 

dilakukan melalui kegiatan percobaan sehingga anak memperoleh pengetahuan 

yang sebelumnya belum diketahuinya itu tidak melalui pemberitahuan, sebagian 

atau seluruhnya ditemukan sendiri.
9
 Dengan menggunakan model discovery 

learning proses pengajaran akan berpindah dari situasi teacher dominated 

learning ke situasi student dominated learning. 
10

 

Faktor-faktor yang perlu diperhatikan dalam prinsip psikolog is 

pembelajaran yang berpusat kepada siswa (student centered), tidak hanya 

memperhatikan faktor kognitif, serta pemilihan model pembelajaran yang sesuai, 

namun faktor lain yang perlu diperhatikan adalah dengan memperhatikan faktor 

afektifnya. Salah satu faktor afektif yang harus dimiliki siswa dalam pembelajaran 

matematika adalah Self-concept. Salah satu bagian yang penting dalam 

perkembangan kepribadian seseorang adalah self concept (Konsep Diri), 

                                                           
9
 Husnul Bariyah, Pengaruh Model Discovery Learning terhadap Kemampuan Pemahaman 

Konsep Matematis Siswa Kelas IX SMP (Mathema  Journal E- ISSN 2686-5823 Volume 6 (1), 

2024) hlm 261. 
10

 Bayu Arohman, dkk, Pengaruh Model Discovery Learning Terhadap Kemampuan Pemecahan 

Masalah Matematis Siswa Kelas VII SMP Negeri 15 Kendari, Jurnal Penelitian Pendidikan 

Indonesia, Vol 8,No 1 (2020). 
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sebagaimana hal ini dikatakan oleh Rogers bahwa diri (self) merupakan konsep 

yang paling mayoritas dari kepribadian,  dari diri berisikan berbagai ide, persepsi-

persepsi, serta nilai-nilai yang mencakup kesadaran tentang diri sendiri.
11

 

Komponen psikologis yang mendukung keberhasilan mereka dalam 

menyelesaikan tugas. Persepsi diri matematis siswa tentang kemampuan 

matematis mereka dan kepercayaan diri mereka adalah peristiwa yang terkait 

dengan keberhasilan pembelajaran matematika. 

Berdasarkan dari latar belakang yang telah diuraikan, maka peneliti tertarik 

untuk melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Model Pembelajaran 

Discovery Learning Terhadap Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis 

Berdasarkan Self Concept Siswa SMA/MA”. 

B. Definisi Istilah 

Agar penelitian ini sesuai dengan tujuan yang diharapkan dan untuk 

menghindari kesalahan dalam memahami judul, maka peneliti merasa perlunya 

menjelaskan istilah-istilah sebagai berikut: 

1. Model Pembelajaran Discovery Learning 

Model discovery learning ialah suatu cara mengajar dengan  melibatkan 

siswa dalam  proses bertukarnya pikiran melalui diskusi, seminar, membaca 

dan mencoba sendiri, agar dapat berjalan mandiri.
12

 

 

 

                                                           
11

 Hasan, U. R., dkk. (2021). Self regulation, self esteem, dan self concept berpengaruh terhadap 

prestasi belajar matematika peserta didik. Anargya: Jurnal Ilmiah Pendidikan Matematika, 4(1), 

38-45. 
12

 Roestiyah, Strategi Belajar Mengajar, Loc.Cit. 
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2. Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis  

Pemahaman matematis merupakan satu kompetensi dasar dalam belajar 

matematika yang meliputi: kemampuan menyerap suatu materi, mengingat 

rumus dan konsep matematika serta menerapkannya dalam kasus sederhana 

atau dalam kasus serupa, memperkirakan kebenaran suatu pernyataan, dan 

menerapkan rumus dan teorema dalam penyelesaian masalah.
13

 

3. Self Concept 

Self concept adalah pandangan seseorang tentang dirinya sendiri yang 

menyangkut apa yang ia ketahui dan rasakan tentang perilakunya, isi 

pikirannya dan perasaan serta bagaimana perilakunya tersebut berpengaruh 

terhadap orang lain.
14

 

C. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan permasalahan yang telah dijelaskan di latar belakang, maka 

masalah yang dapat di identifikasi sebagai berikut: 

1. Kemampuan Pemahaman Konsep matematis siswa masih rendah sehingga 

siswa kurang  paham  dalam  memahami  materi serta mengalami kesulitan 

dalam pengerjaan soal. 

2. Siswa masih kesulitan dalam  memecahkan permasalahan soal yang berbeda 

dengan contoh yang diberikan. 

3. Model pembelajaran yang diterapkan guru dalam pembelajaran belum 

maksimal untuk menunjang kemampuan pemahaman konsep matematis 

siswa. 

                                                           
13

 Heris Hendriana dkk, Op. Cit,. h. 6 
14

 Djaali. Psikologi Pendidikan, (Jakarta: Bumi Aksara, 2011), h. 129-130 
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4. Pembelajaran belum mengarah kepada self concept 

D. Batasan Masalah 

Agar penelitian ini lebih terarah dan tidak terlalu luas jangkauannya, maka 

penulisan ini dibatasi pada masalah yang akan diteliti yaitu pengaruh model 

pembelajaran Discovery Learning terhadap kemampuan pemahaman konsep 

matematis ditinjau dari self concept siswa MAN 2  Kepulauan Meranti pada 

Materi Transformasi Geometri. 

E. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan sebelumnya, dapat 

dirumuskan masalah dalam penelitian ini, yaitu : 

1. Apakah  terdapat  perbedaan  kemampuan pemahaman konsep matematis 

antara siswa yang belajar dengan  model pembelajaran discovery learning dan 

siswa yang  belajar dengan pembelajaran konvensional? 

2. Apakah  terdapat  perbedaan  kemampuan pemahaman konsep matematis 

antara siswa dengan self concept  siswa tinggi, sedang, dan rendah? 

3. Apakah  terdapat  interaksi antara model pembelajaran discovery learning  

dan  self concept terhadap pemahaman konsep matematis siswa? 

F. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Pada tujuan penelitian ini akan sejalan dengan rumusan masalah, maka 

tujuan dari penelitian ini adalah: 
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a. Untuk mengetahui ada atau tidaknya  perbedaan kemampuan 

pemahaman konsep matematis antara siswa yang belajar dengan model 

pembelajaran discovery learning dan siswa yang belajar dengan 

pembelajaran konvensional. 

b. Untuk mengetahui ada atau tidaknya perbedaan kemampuan 

pemahaman konsep matematis antara siswa dengan self concept siswa  

tinggi, sedang, dan rendah. 

c. Untuk mengetahui ada atau tidaknya interaksi antara model 

pembelajaran discovery learning dan self concept terhadap pemahaman 

konsep matematis siswa. 

2. Manfaat Penelitian 

Diharapkan pada penelitian ini dapat memberi manfaat, antara lain 

sebagai berikut: 

a. Manfaat teoritis 

Secara umum, diharapkan bahwa penelitian ini akan membantu 

pembelajaran matematika, terutama pada kemampuan pemahaman 

konsep matematis dengan menggunakan model pembelajaran discovery 

lerning. 

b. Manfaat praktis 

1) Bagi sekolah, sebagai bahan pertimbangan dalam rangka perbaikan 

pembelajaran yang lebih baik guna untuk mengoptimalkan 

kemampuan Pemahaman konsep matematis siswa dalam mencapai 

tujuan pembelajaran matematika. 
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2) Bagi guru, sebagai informasi dan juga sebagai upaya pada model 

pembelajaran di sekolah untuk meningkatkan kemampuan 

pemahaman konsep matematis. 

3) Bagi peneliti, penelitian ini diharapkan dapat menambah 

pengetahuan dan wawasan peneliti, dan dapat dijadikan bekal 

menjadi seorang guru yang professional dan juga sebagai salah satu 

syarat dalam menyelesaikan perkuliahan di UIN Sultan Syarif Kasim 

Riau. 

4) Bagi siswa, sebagai masukan untuk meningkatkan kemampuan 

pemahaman konsep matematis dalam belajar matematika dan 

mampu memberikan sikap positif terhadap proses pembelajaran. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

A. Landasan Teori 

1. Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis 

a. Pengertian Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis 

Pemahaman konsep adalah  keterampilan yang sangat penting 

dalam proses pembelajaran , karena menjadi dasar untuk  

mengembangkan kemampuan dalam  memecahkan masalah. Untuk 

memahami  arti  kemampuan pemahaman konsep matematis, hal pertama 

yang  perlu dipahami  ialah definisi pemahaman konsep itu sendiri. 

Pemahaman bukan hanya sekedar mengingat fakta namun berkenaan 

kemampuan menjelaskan, menerangkan, menafsirkan atau kemampuan 

menangkap makna arti suatu konsep.
15

 Pemahaman konsep ini  

merupakan kemampuan mendasar yang harus dimiliki oleh siswa, 

khususnya dalam pembelajaran matematika. Nasution  menyatakan 

bahwa apabila siswa memahami suatu konsep, maka ia akan dapat 

menggeneralisasikannya dalam berbagai situasi lainnya.
16

 Sehingga 

dengan kemampuan ini, diharapkan siswa dapat memberikan contoh dan 

penjelasan sendiri. 

                                                           
15

 Syahputra, D. (2017). Pengaruh kemandirian belajar dan bimbingan belajar terhadap 

kemampuan memahami jurnal penyesuaian pada siswa SMA Melati Perbaungan. AT-

TAWASSUTH: Jurnal Ekonomi Islam, 2(2), 368-388. 
16

 Prof. Dr. S.Nasution, Berbagai Pendekatan dalam Proses Belajar & Mengajar,Jakarta: Bumi 

Aksara,2011, Hlm 223 
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 Proses Pembelajaran dikatakan berhasil apabila siswa memiliki 

pemahaman terhadap konsep–konsep yang telah dipelajari. Hal itu 

dipertegas oleh Santrock yang mengatakan bahwa pemahaman konsep 

adalah aspek kunci dari  pembelajaran.
17

 Pembelajaran matematika yang 

dikenal salah satu pelajaran yang sulit dan mempunyai banyak konsep 

menjadikan matematika menjadi pelajaran yang enggan untuk dipelajari 

oleh kebanyakan siswa. Hal itu disebabkan proses pembelajaran 

matematika yang hanya mengandalkan hapalan semata. Padahal, belajar 

matematika itu memerlukan pemahaman bukan hanya hapalan. 

NCTM (National Council of Teachers of Mathematics) 

menyatakan, siswa harus belajar matematika dengan pemahaman, dengan 

aktif membangun pengetahuan-pengatahuan baru dari pengalaman dan 

pengetahuan sebelumnya.
18

 Konsep merupakan sesuatu yang tergambar 

dalam pikiran, suatu pemikiran, gagasan, atau suatu pengertian, dengan 

kata lain konsep diartikan sebagai ide abstrak yang memungkinkan kita 

dapat mengelompokan objek kedalam contoh dan bukan contoh.
19

 

Penguasaan atau pemahaman konsep merupakan tingkatan hasil belajar 

siswa dimana siswa mampu mendefinisikan atau menjelaskan sebagian 

materi pelajaran dengan menggunakan kalimatnya sendiri. Dengan 

                                                           
17

 Edoardo, M. R. I. (2016). Pengembangan Bahan Ajar Matematika Berbasis e-Learning untuk 

Meningkatkan Pemahaman Konsep Matematika Siswa SMP Ma‟arif 01 Seputih Raman (Doctoral 

dissertation, Universitas Lampung). 
18

 Mohammad Archi Maulyda, Paradigma Pembelajaran Matematika Berbasis NCTM, CV IRDH, 

2020, Hlm 1-156. 
19

 Suwandy, C., dkk. (2022). Pengaruh Penggunaan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Course 

Review Horay Terhadap Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis Materi Simetri Lipat. Jurnal 

Pendidikan Matematika Sebelas April, 1(1), 11-20. 
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kemampuan siswa menjelaskan atau mendefinisikan, maka siswa tersebut 

telah memahami konsep atau prinsip dari suatu pelajaran tersebut. 

Menurut Susanto bahwa siswa dikatakan memiliki kemampuan 

pemahaman konsep matematika, jika siswa dapat merumuskan strategi 

penyelesaian, menerapkan perhitungan sederhana, menggunakan simbol 

untuk mempresentasikan konsep dan mengubah suatu bentuk ke bentuk 

lain.
20

 Pemahaman konsep sangat penting, karena dengan penguasaan 

konsep akan memudahkan siswa dalam mempelajari matematika. 

Penekanan penguasaan konsep selama pembelajaran berlangsung 

bertujuan agar siswa memiliki bekal dasar yang baik untuk mencapai 

kemampuan dasar lainnya seperti penalaran, komunikasi, dan pemecahan 

masalah.
21

 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa kemampuan pemahaman 

konsep matematis adalah kemampuan untuk memahami pengetahuan-

pengetahuan baru dengan melakukan interpretasi dan menerapkan 

pengetahuan yang dibangun melalui pengalaman dan pengetahuan 

sebelumnya untuk menghadapi permasalahan matematika. Dalam 

mempelajari matematika peserta didik harus memahami konsep 

matematika terlebih dahulu agar dapat menyelesaikan soal-soal dan 

mampu mengaplikasikan pembelajaran tersebut di dunia nyata, telah kita 

                                                           
20

 Tata, T., & Haerudin, H. (2022). Analisis Kemampuan Pemahaman Konsep Matematika Siswa 

SMP Kelas IX pada Materi Aljabar. PRISMA, 11(2), 363-370. 
21

 Fitrah, M. (2017). Pembelajaran berbasis masalah untuk meningkatkan pemahaman konsep 

matematika pada materi segiempat siswa smp. Kalamatika: Jurnal Pendidikan Matematika, 2(1), 

51-70. 
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ketahui bahwa materi matematika saling berkaitan, sehingga disini 

diharapkan siswa tidak lagi menghafal konsep-konsep matematika namun 

diperlukan pemahaman, agar tidak menimbulkan gagal konsep dalam 

mempelajari matematika. 

b. Komponen-Komponen Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis 

Pemahaman memiliki beberapa tingkat perkembangan kognitif 

siswa. W. Gulo menyatakan bahwa kemampuan-kemampuan yang 

tergolong dalam kemampuan pemahaman mulai dari tingkatan yang 

terendah sampai tingkatan yang tertinggi, yaitu :
22

 

1) Translasi, yaitu kemampuan untuk mengubah simbol tertentu 

menjadi simbol lain tanpa perubahan makna. Simbol berupa katakata 

(verbal) diubah menjadi gambar atau bagan atau grafik. 

2) Interprestasi, yaitu kemampuan untuk menjelaskan makna yang 

terdapat didalam simbol, baik simbol verbal maupun non verbal. 

Dalam kemampuan ini, seseorang dapat menginterprestasikan suatu 

konsep atau prinsip jika ia dapat membandingkan, membedakan, 

atau mempertentangkannya dengan sesuatu yang lain. 

3) Ekstrapolasi, yaitu kemampuan untuk melihat kecendrungan atau 

arah atau kelanjutan dari suatu temuan. Kalau kepada siswa misalnya 

dihadapkan pada rangkaian bilangan 4,6,8,10,12, maka dengan 

kemampuan ekstrapolasi mampu menyatakan bilangan pada urutan 

ke-6, ke-7, dan seterusnya. 

                                                           
22

 W Gulo, Strategi Belajar Mengajar (Jakarta: Grasindo, 2008), hal 59-60. 
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Pakar lain, Skemp dalam heris hendriana menyatakan bahwa 

terdapat dua jenis kemampuan pemahaman yaitu: 

1) Pemahaman instrumental yang artinya hafal sesuatu secara terpisah 

atau dapat menerapkan sesuatu pada perhitungan rutin/sederhana, 

mengerjakan seuau secara algoritmik. 

2) Pemahaman rasional yang berarti dapat melakukan perhitungn secara 

bermakna pada permasalahan-permasalahan yang lebih luas. 

Serupa dengan pendapat Skemp dan Pollatsek, Copeland dalam 

Heris Hendriana menggolongkan pemahaman kedalam dua tingkatan, 

yaitu:
23

 

1) Knowing How to, yang setara dengan pemahaman komputasional dan 

pemahaman  instrumental yaitu dapat mengerjakan sesuatu secara 

rutin atau algoritmik.  

2) Knowing, yang setara dengan pemahaman relasional dan pemahaman 

fungsional yaitu dapat mengerjakan kegiatan matematis secara sadar 

akan proses yang dikerjakan. 

Jadi, berdasarkan pendapat para pakar tersebut dapat disimpulkan 

bahwa kemampuan pemahaman konsep itu dapat dibedakan menjadi dua 

tingkatan, yaitu: Pemahaman tingkat rendah, pemahaman seseorang 

untuk menghafal, menggunakan rumus dan berfokus melakukan 

perhitungan. Pemahaman tingkat tinggi, yaitu kemampuan pemahaman 

                                                           
23

  Heris Hendriana, Euis Eti Rohaeti, dan Utari Sumarmo, Hard Skills dan Soft Skills Matematika 

Siswa (Bandung: PT Refika Aditama, 2017), hlm 4 
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seseorang menggunakan suatu aturan, dengan mengembangkan suatu ide, 

fakta, atau prosedur matematika yang dipahami sepenuhnya secara sadar. 

c. Faktor-faktor yang mempengaruhi pemahaman konsep matematis 

Menurut Roestiyah faktor-faktor yang mempengaruhi kemampuan 

pemahaman konsep matematis, sebagai berikut:
24

 

1) Faktor internal, yaitu faktor yang timbul dari dalam diri siswa seperti 

kesehattan ,rasa aman, kemampuan, minat dan lain sebagainya. 

2) Faktor eksternal, yaitu faktor yang datang dari luar diri anak itu 

sendiri seperti kebersihan rumah,lingkungan dan sebagainya. 

Sedangkan Ngalim Purwanto mengungkapkan bahwa berhasil atau 

tidaknya belajar tergantung pada bermacam-macam faktor. Adapun 

faktor-faktor itu dibedakan menjadi dua golongan yaitu:
25

 

1) Faktor yang ada pada organisme itu sendiri yang disebut faktor 

individu, yang termasuk dalam faktor individu antara lain kematangan 

atau pertumbuhan, kecerdasan latihan, motivasi, dan faktor pribadi. 

2) Faktor yang ada diluar individu yang disebut faktor sosial, yang 

termasuk kedalam faktor ini antara lain, faktor keluarga atau keadaan 

rumah tangga, guru dan cara mengajarnya, alat-alat yang digunakan 

dalam belajar, lingkungan dan kesempatan yang tersedia serta 

motivasi sosial. 

                                                           
24

 Roestiyah, Masalah–Masalah Ilmu Keguruan (Jakarta: Bina Aksara, 2017), hlm.151. 
25

 Khalilah, S. A., dkk. (2022). Analisis pemahaman konsep matematika siswa di kelas VII MTs 

Ar-Raudlatul Hasanah Lumut. Jurnal MathEdu (Mathematic Education Journal), 5(3), 132-139. 
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Jadi, keberhasilan peserta didik dalam belajar matematika bisa 

dipengaruhi oleh faktor dari dalam diri individu itu sendiri dan faktor dari 

luar individu yaitu faktor sosial. 

d. Indikator kemampuan pemahaman konsep matematis 

Menurut peraturan Dirjen Dikdasmen Nomor 506/C/Kep/PP/2004 

Indikator kemampuan pemahaman konsep matematis adalah sebagai 

berikut:
26

 

1) Menyatakan ulang sebuah konsep  

2) Mengklasifikasikan objek-objek dengan sifat-sifat tertentu yang 

sesuai dengan konsepnya 

3) Memberikan contoh dan bukan contoh dari suatu konsep  

4) Menyajikan suatu konsep dengan bentuk representasi matematis 

5) Mengembangkan syarat perlu atau syarat cukup dari suatu konsep  

6) Menggunakan, memanfaatkan serta memilih prosedur operasi 

tertentu 

7) Mengklasifikasikan konsep atau algoritma pemecahan masalah 

Menurut Sanjaya dalam Heris Hendriana, dkk indikator 

pemahaman konsep indikator pemahaman konsep, yaitu:
27

 

1) Mampu menerangkan secara verbal mengenai konsep yang 

dipelajarinya.  

                                                           
26

 Badan Nasional Standar Pendidikan (BNSP), Model Penilaian Kelas (Jakarta: Depdiknas, 2006), 

hal 59. 
27

 Heris Hendriana, Euis Eti Rohaeti, dan Utari Sumarmo, Hard Skills dan Soft Skills Matematika 

Siswa (Bandung: PT Refika Aditama, 2017), hlm 7. 
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2) Mampu menyajikan situasi matematika ke dalam berbagai cara serta 

mengetahui perbedaan dan kesamaannya.  

3) Mampu mengklasifikasikan objek-objek berdasarkan dipenuhi atau 

tidaknya persyaratan yang membentuk konsep.  

4) Mampu menerapkan hubungan antara konsep dan prosedur.  

5) Mampu memberikan contoh dan bukan contoh.  

6) Mampu menerapkan konsep secara algoritma.  

7) Mampu mengembangkan konsep yang telah dipelajari.  

Berdasarkan dari uraian diatas, maka indikator pemahaman konsep 

matematis dalam penelitian ini, yaitu menggunakan indikator menurut 

peraturan Dirjen Dikdasmen Nomor 506/C/Kep/PP/2004. 

Dalam penelitian ini menggunakan pedoman penskoran 

pemahaman konsep matematis dari Azizah dan Imamuddin yang dapat 

dilihat dari tabel II.1.
28

 

Gambar II. 1 Rubik Penskoran Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis 

                                                           
28

 Novia Rahmatul Azizah dan M Imamuddin, “Level Kemampuan Pemahaman Konsep Siswa 

Dalam Menyelesaikan Soal Matematika,” KARIWARI SMART : Journal of Education Based on 

Local Wisdom 2, no. 2 (2022): 76–87 

No Indikator Katerangan Skor 

1 Menyatakan ulang 

sebuah konsep  

Jawaban kosong 0 

Tidak dapat menyatakan ulang 

konsep 

1 

Dapat menyatakan ulang konsep 

tetapi masih banyak kesalahan 

2 

Dapat menyatakan ulang konsep 

tetapi belum tepat 

3 
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Dapat menyatakan ulang konsep 

dengan tepat 

4 

2 Mengklasifikasikan 

objek-objek 

menurut sifat-sifat 

tertentu sesuai 

dengan konsepnya 

Jawaban kosong 0 

Tidak dapat mengklasifikasi objek-

objek menurut sifat-sifat 

1 

Dapat mengklasifikasi objek-objek 

menurut sifat-sifat tetapi masih 

banyak kesalahan 

2 

Dapat mengklasifikasi objek-objek 

menurut sifat-sifat tetapi belum 

tepat 

3 

Dapat mengklasifikasi objek-objek 

menurut sifat-sifat dengan tepat 

4 

3 Mengidentifikasi 

atau memberi 

contoh atau bukan 

contoh dari konsep 

Jawaban kosong 0 

Tidak dapat memberi contoh atau 

non contoh dari konsep 

1 

Dapat memberi contoh atau non 

contoh dari konsep tetapi masih 

banyak kesalahan 

2 

Dapat memberi contoh atau non 

contoh dari konsep tetapi belum 

tepat 

3 

Dapat memberi contoh atau non 

contoh dari konsep dengan tepat 

4 

4 Menyajikan konsep 

dalam berbagai 

bentuk representasi 

matematis 

Jawaban kosong 0 

Tidak dapat menyajikan konsep 

dalam bentuk representasi 

matematis 

1 

Dapat menyajikan konsep dalam 

bentuk representasi matematis 

tetapi masih banyak kesalahan 

2 

Dapat menyajikan konsep dalam 

bentuk representasi matematis 

tetapi belum tepat 

3 

Dapat menyajikan konsep dalam 

bentuk representasi matematis 

dengan tepat 

4 

5 Mengembangkan 

syarat perlu atau 

Jawaban kosong 0 

Tidak dapat mengembangkan 1 
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syarat cukup suatu 

konsep 

syarat perlu/syarat cukup suatu 

konsep 

Dapat mengembangkan syarat 

perlu/syarat cukup suatu konsep 

tetapi masih banyak kesalahan 

2 

Dapat mengembangkan syarat 

perlu/syarat cukup suatu konsep 

tetapi belum tepat 

3 

Dapat mengembangkan syarat 

perlu/syarat cukup suatu konsep 

dengan tepat 

4 

6 Menggunakan, 

memanfaatkan dan 

memilih prosedur 

atau operasi 

tertentu 

Jawaban kosong 0 

Tidak dapat menggunakan, 

memanfaatkan dan memilih 

prosedur atau operasi tertentu 

1 

Dapat menggunakan, 

memanfaatkan dan memilih 

prosedur atau operasi tertentu 

tetapi masih banyak kesalahan 

2 

Dapat menggunakan, 

memanfaatkan dan memilih 

prosedur atau operasi tertentu 

tetapi belum tepat 

3 

Dapat menggunakan, 

memanfaatkan dan memilih 

prosedur atau operasi tertentu 

dengan tepat 

4 

7 Mengaplikasikan 

konsep dengan 

benar dalam 

berbagai situasi 

Jawaban kosong 0 

Tidak dapat mengaplikasikan 

konsep dengan benar dalam 

berbagai situasi 

1 

Dapat mengaplikasikan konsep 

dengan benar dalam berbagai 

situasi tetapi masih banyak 

kesalahan 

2 

Dapat mengaplikasikan konsep 

dengan benar dalam berbagai 

situasi tetapi belum tepat 

3 

Dapat mengaplikasikan konsep 

dengan benar dalam berbagai 

4 
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2. Model Pembelajaran Discovery Learning 

a. Pengertian Model Pembelajaran Discovery Learning 

Discovery learning adalah sebuah model pembelajaran dan tertuju 

pada sejumlah acuan untuk melaksanakan pembelajaran serta memiliki 

perbedaan pada tingkatan tertentu berdasarkan pengalaman penemuan 

dari pengalaman pembelajaran sebelumnya.
29

 Discovery learning juga 

merupakan model pembelajaran yang dirancang sedemikian sehingga 

siswa dapat menemukan konsep-konsep dan prinsip-prinsip melalui 

proses mentalnya sendiri.
30

 

Discovery learning adalah suatu proses belajar yang didalamnya 

tidak disajikan suatu konsep dalam bentuk jadi final, akan tetapi siswa 

dituntut untuk mengorganisasikan sendiri cara belajarnya dalam 

menemukan konsep menyatakan bahwa discovery learning merupakan 

pembelajaran berdasarkan penemuan (inquiry based), konstruktivis dan 

teori bagaimana belajar.
31

 

Sani mengemukakan discovery learning merupakan proses dari 

inkuiri. Discovery learning adalah metode belajar yang menuntut guru 

lebih kreatif menciptakan situasi yang membuat siswa menjadi aktif dan 

                                                           
 
29

Deni Dermawan, Model Pembelajaran Di Sekolah (Bandung: PT.Remaja 

Rosdakrya,2018),hlm.111 
30

 Karunia Eka Lestari and Mokhamad Yudhanegara, Penelitian Pendidikan Matematika 

(Bandung:Rafika Editama,2015),hlm.63. 
31

 Andriani dan Wakhudin. Implementasi Pendidikan Karakter Melalui Model Discovery Learning 

(Karanglewas Banyumas,2020), hlm 51-63 

situasi dengan tepat 
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menemukan pengetahuan sendiri.
32

 Penemuan discovery learning 

merupakan satu model pembelajaran yang dikembangkan berdasarkan 

pandangan konstrutivisme dimana teori ini menekankan bahwa 

pengetahuan itu dibangun oleh individu itu sendiri melalui pengalaman 

dan interksi dengan lingkungan. Kurniasih dan Sani discovery learning 

didefinisikaan sebagai proses pembelajaran yang terjadi bila materi 

pembelajaran tidak disajikan dalam bentuk finalnya, tetapi diharapkan 

siswa mengorganisasikan sendiri.
33

 

Pernyataan lebih lanjut dikemukakan oleh Hosnan bahwa discovery 

learning adalah suatu model untuk mengembangkan cara belajar dengan 

menemukan sendiri, menyelidiki sendiri, maka hasil yang diperoleh akan 

setia dan tahan lama dalam ingatan.
34

 Melalui belajar penemuan, siswa 

juga bisa belajar berfikir analisis dan mencoba memecahkan masalah 

yang dihadapi. 

Beirdasarkan peirnjeilasan di atas, peinulis dapat meimbuat 

keisimpulan bahwa modeil peimbeilajaran discoveiry leiarning adalah modeil 

peimbeilajaran yang meindorong siswa untuk beirpartisipasi seicara aktif 

dalam proseis peincarian peingeitahuan. Modeil ini meingubah peimbeilajaran 

pasif meinjadi peimbeilajaran yang aktif dan kreiatif. Jika siswa 

meimfokuskan peirhatian meireika pada peimahaman struktur mateiri yang 

dapat dipeilajari, beilajar meireika akan leibih beirmakna. Untuk meincapai 

                                                           
32

 Cintia, N. I.,  dkk, (2018). Penerapan model pembelajaran discovery learning untuk 

meningkatkan kemampuan berpikir kreatif dan hasil belajar siswa. Perspektif ilmu 

pendidikan, 32(1), hlm 1-9 
33

 Elvira. M. Strategi Pembelajaran 5.0 (Discovery  Learning), 211. 
34

 Ibid, hlm 211 
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hal ini, siswa harus beirpartisipasi seicara aktif dan meineimukan prinsip-

prinsip peinting seindiri daripada hanya meindeingarkan peinjeilasan guru. 

Akibatnya, guru harus meimbuat peirtanyaan yang meindorong siswa untuk 

meilakukan keigiatan peineimuan. Peikeirjaan guru adalah meingatur dan 

meinciptakan lingkungan di mana siswa dihadapkan pada masalah yang 

signifikan seirta meingajukan peirtanyaan yang meindalam yang akan 

meimeingaruhi peimikiran meireika.  

b. Tujuan model pembelajaran Discovery Learning 

Modeil discoveiry leiarning seibagai modeil beilajar meingajar 

digunakan dalam keigiatan beilajar meingajar deingan tujuan seibagai 

beirikut: 

1) Diharapkan bahwa siswa aktif dalam peimbeilajaran kareina meireika 

teirlibat langsung dalam proseis peineimuan.  

2) Meireika dapat meineimukan pola dalam situasi konkrit maupun 

abstrak, seihingga meireika dapat meimbuat peirtanyaan yang dapat 

digunakan untuk meincari informasi yang beirkaitan deingan proseis.  

3) Proseis peimbeilajaran peineimuan dapat digunakan dalam beirbagai 

situasi.
35

 

Beill beirpeindapat ada beibeirapa tujuan speisifik dari peimbeilajaran 

deingan discoveiry leiarning, yakni seibagai beirikut:  

1) Dalam peineimuan siswa meimiliki keiseimpatan untuk teirlibat seicara 

aktif dalam peimbeilajaran. Keinyataan meinunjukkan bahwa 

                                                           
35

 Dede Salim Nahdi, Eksperimentasi Model Problem Based Learning dan Model Guided 

Discovery Learning terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Ditinjau dari Self 

Efficacy Siswa, 2018, Hlm 1-7. 
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partisipasi banyak siswa dalam peimbeilajaran meiningkat keitika 

peineimuan digunakan.  

2) Meilalui peimbeilajaran deingan peineimuan, siswa beilajar meineimukan 

pola dalam situasi konkreit maupun abstrak, juga siswa banyak 

meiramalkan (eixtrapolatei) informasi tambahan yang diteirbitkan.  

3) Peimbeilajaran deingan peineimuan meimbantu siswa meimbeintuk cara 

keirja beirsama yang eifeiktif, saling meimbagi informasi, seirta 

meindeingar dan meinggunakan idei-idei orang lain.
36

 

Beirdasarkan peirnyataan para ahli, dapat disimpulkan bahwa tujuan 

peineirapan modeil peimbeilajaran discoveiry leiarning adalah untuk 

meimbantu siswa meimahami topik. Ini kareina peimbeilajaran discoveiry 

leiarning meinggunakan keigiatan dan peingalaman langsung, seihingga 

akan leibih meinarik peirhatian siswa. 

c. Langkah-Langkah Model Pembelajaran Discovery Learning  

Sinambeila meinjeilaskan langkah-langkah modeil peimbeilajaran 

Discoveiry Leiarning adalah seibagai beirikut:
37

 

1) Stimulasi/peimbeirian rangsangan (Stimulation) 

Tahap stimulation meirupakan tahap awal dalam peimbeilajaran di 

mana siswa dihadapkan pada seisuatu yang meinimbulkan 

keibingungannya, keimudian dilanjutkan untuk tidak meimbeiri 

                                                           
36

 Brigita Ayu Kirana Dewi, dkk. Pengaruh Guided Discovery Learning Terhadap Pemecahan 

Masalah Matematis dan Self-Efficacy Siswa,‖ Jurnal Pendidikan MIPA 18, no. 2 (2017): 13–25. 
37

 Edi Pranoto, Model Discovery Learning dan Problematika Hasil Belajar, NTB: Pusat 

Pengembangan Pendidikan dan Penelitian Indonesia,2023. Hlm 30-32 
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geineiralisasi, agar timbul keiinginan dari siswa untuk meinye ilidiki 

seindiri. 

2) Peirnyataan/ideintifikasi masalah (Probleim stateimeint) 

Pada tahap probleim stateimeint guru meimbeiri keiseimpatan keipada 

siswa untuk meingideintifikasi seibanyak mungkin keijadian-keijadian 

dari masalah yang reileivan deingan bahan peilajaran, keimudian salah 

satunya dipilih dan dirumuskan dalam beintuk hipoteisis (jawaban 

seimeintara atas peirtanyaan masalah).  

3) Peingumpulan data (Data colleiction) 

Pada tahap data colleiction ini beirfungsi untuk meinjawab 

peirtanyaan atau meimbuktikan beinar tidaknya hipoteisis, deingan 

deimikian siswa dibeiri keiseimpatan untuk meingumpulkan beirbagai 

informasi yang reileivan, meimbaca sumbeir beilajar, meingamati objeik, 

wawancara deingan narasumbeir, meilakukan uji coba seindiri dan 

keigiatan lainnya yang reileivan 

4) Peingolahan data (Data Proceissing)  

Pada tahap data proceissing meirupakan keigiatan meingolah data 

dan informasi yang teilah dipeiroleih para siswa baik meilalui 

wawancara, obseirvasi, dan seibagainya, lalu ditafsirkan. Seimua 

informasi hasil bacaan, wawancara, obseirvasi, dan seibagainya, 

seimuanya diolah, diacak, diklasifikasikan, ditabulasi, bahkan bila 

peirlu dihitung deingan cara teirteintu seirta ditafsirkan pada tingkat 

keipeircayaan teirteintu. 
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5) Peimbuktian (Veirification) 

Keigiatan peimbuktian dapat dilakuan deingan cara keigiatan 

diskusi keilas, preiseintasi, atau meinyatukan peindapat meilalui 

bimbingan dan arahan guru. Peimbuktian yaitu keigiatan untuk 

meimbuktikan beinar atau tidaknya peirnyataan yang sudah ada 

seibeilumnya. 

6) Meinarik keisimpulan/geineiralisasi (Geineiralization)  

Siswa dibimbing untuk dapat meinarik keisimpulan beirdasarkan 

hasil peingumpulan data atau informasi yang teilah dianalisis dan 

dibuktikannya seindiri.  

Seidangkan meinurut Karunia Eika Leistari, di dalam bukunya 

peineilitian peindidikan mateimatika meingeimukakan langkah-langkah 

discoveiry leiarning ada 4 yaitu: 
38

 

1) Data Colleiction, Keigiatan meingumpulkan data/informasi.  

2)  Data Proceising, Keigiatan peingolahan data / informasi.  

3)  Veirification, Veirifikasi data 

4)  Geineiralization  

 Beirdasarkan langkah-langkah yang teilah dikeimukakan diatas 

maka peineiliti meinyimpulkan bahwa langkah-langkah modeil 

peimbeilajaran discoveiry leiarning yang digunakan pada peineilitian ini 

yaitu peimbeirian rangsangan stimulasi), ideintifikasi masalah  (probleim 

stateimeint), peingumpulan data (data colleiction), meingolah data  (data 
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proceissing), peimbuktian (veirification), dan meinarik keisimpulan 

(geineiralization). 

d. Kelebihan Model Discovery Learning  

Meinurut Muhammad meingeimukakan beibeirapa keileibihan dari 

modeil discoveiry leiarning yaitu:  

1) Meinimbulkan rasa seinang pada siswa kareina tumbuhnya rasa 

meinye ilidiki dan beirhasil.  

2) Siswa akan meingeirti konseip dasar dan idei – idei leibih baik.  

3) Meindorong siswa beirfikir dan beikeirja atas inisiatif seindiri.  

4) Siswa beilajar deingan meimanfaatkan beirbagai jeinis sumbeir 

beilajar
.39 

Meinurut Rahmawati adapun keileibihan dari modeil discoveiry 

leiarning adalah seibagai beirikut:
40

 

1) Meingeimbangkan keimampuan siswa untuk beirpikir kritis. 

2) Meiningkatkan motivasi siswa untuk beilajar.  

Marzono seilain keileibihan yang diuraikan, masih diteimukan 

beibeirapa dari modeil discoveiry leiarning yaitu seibagai beirikut:
41

 

1) Meinumbuhkan seikaligus meinanamkan sikap inquiri.  

2)  Peingeitahuan beirtahan lama dan mudah diingat.  

                                                           
39
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3) Hasil beilajar discoveiry leiarning meimpunyai eifeik yang leibih 

baik. 

4) Meingingatkan peinalaran siswa dan keimampuan beirpikir beibas.  

5) Meilatih keiteirampilan–keiteirampilan kognitif siswa untuk 

meineimukan dan meimeicahkan masalah tanpa peirtolongan orang 

lain.  

Beirdasarkan beibeirapa peindapat yang teilah dikeimukakan para ahli, 

peineiliti meinyimpulkan bahwa keileibihan dari modeil discoveiry leiarning 

yang dapat meilatih siswa beilajar seicara mandiri, meilatih keimampuan 

beirnalar siswa, seirta meilibatkan siswa seicara aktif dalam keigiatan 

peimbeilajaran untuk meineimukan seindiri dan meimeicahkan masalah tanpa 

bantuan orang lain.  

3. Pembelajaran Konvensional   

a. Pengertian Pembelajaran Konvensional  

Peimbeilajaran konveinsional yang paling beirpeiran aktif dalam 

proseis peimbeilajaran adalah guru seidangkan siswa hanya dituntut untuk 

meindeingar dan meingikuti apa yang disampaikan guru. Modeil 

peimbeilajaran konveinsional adalah modeil peimbeilajaran tradisional yang 

salah satu diantaranya adalah meitodei ceiramah. Peimbeilajaran modeil 

konveinsional ditandai deingan ceiramah yang diiringi deingan peinjeilasan, 

seirta peimbagian tugas dan latihan.
42
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Meinurut Trianto meingeimukakan bahwa pada modeil peimbeilajaran 

konveinsional suasana keilas ceindeirung teiacheir ceinteireid seihingga siswa 

meinjadi pasif, siswa tidak diajarkan modeil beilajar yang dapat meimahami 

bagaimana beilajar, beirpikir dan meimotivasi diri.
43

 

Beirdasarkan peindapat ahli diatas dapat disimpulkan bahwa modeil 

peimbeilajaran konveinsional meirupakan modeil peimbeilajaran yang seilama 

ini seiring digunakan guru dalam proseis peimbeilajaran deingan 

meinggunakan modeil yang beirsifat umum, bahkan tanpa meinyeisuaikan 

modeil yang teipat beirdasarkan sifat dan karakteiristik dari mateiri 

peimbeilajaran yang dipeilajari. 

Contoh dari peimbeilajaran konveinsional ini adalah deingan meitodei 

ceiramah dan meitodei eikspositori. Meitodei ceiramah adalah meitodei yang 

boleih dikatakan tradisional kareina seijak dulu meitodei itu teilah digunakan 

seibagai alat komunikasi lisan antara guru deingan anak didik dalam 

proseis beilajar dan meingajar. Peimbeilajaran modeil konveinsional ditandai 

deingan ceiramah yang diiringi deingan peinjeilasan, seirta peimbagian tugas 

dan latihan.
44

 Peimbeilajaran deingan meitodei ceiramah adalah seibuah 

meitodei meingajar guru deingan meinyampaikan informasi dan 

peingeitahuan seicara lisan keipada seijumlah siswa pada waktu dan teimpat 

teirteintu yang pada umumnya meingikuti seicara pasif.  

Seidangkan meitodei eikspositori adalah meitodei peingajaran yang 

meineikankan keipada proseis peinyampaian mateiri seicara veirbal dari 
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seiorang guru keipada seikeilompok siswa deingan maksud agar siswa dapat 

meinguasai mateiri peilajaran seicara optimal (teiacheir ceinteireid 

approach).
45

 

b. Karakteristik Pembelajaran Konvensional 

Meinurut Wardarita meingatakan bahwa modeil peimbeilajaran 

konveinsional meimiliki karakteiristik teirteintu, yaitu: (1) tidak konteikstual, 

(2) tidak meinantang, (3) pasif, dan (4) bahan peimbeilajarannya tidak 

didiskusikan deingan peimbeilajaran.  

Seilanjutnya meinurut Andayani, modeil konveinsional meineikankan 

pada reisitasi kontein, tanpa meimbeirikan waktu yang cukup keipada siswa 

untuk meireifleiksi mateiri-mateiri yang dipreiseintasikan, 

meinghubungkannya deingan peingeitahuan seibeilumnya atau 

meingaplikasinya keipada situasi keihidupan nyata.
46

 

Peimbeilajaran konveinsional ini hanya beirpusat pada guru dan siswa 

meinjadi pasif. Peimbeilajaran konveinsional meimiliki ciri-ciri yaitu : 1) 

Peimbeilajaran beirpusat pada guru 2) Teirjadi passivei leiarning 3) Inteiraksi 

di antara siswa kurang 4) Tidak ada keilompok-keilompok koopeiratif 5) 

Peinilaian beirsifat sporadic. 

c. Komponen-komponen Pembelajaran Konvensional  

Peimbeilajaran konveinsional dikeinal juga deingan peimbeilajaran 

langsung. Yang mana adapun komponein-komponein bagian modeil 
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peimbeilajaran langsung meinurut Brucei dan Weill dalam Mohammad 

Jauhar, seibagai beirikut:
47

 

1) Orieintasi  

Pada fasei ini, guru meimbeirikan keirangka peilajaran dan 

orieintasi teirhadap mateiri peilajaran. Keigiatan yang dilakukan pada 

fasei ini meiliputi keigiatan peindahuluan, meinyampaikan tujuan 

peimbeilajaran, dan meimotivasi siswa. 

2) Preiseintasi/Deimonstrasi 

Pada fasei ini, guru meinyajikan mateiri peilajaran, baik beirupa 

konseip maupun keiteirampilan. Keigiatan pada fasei ini meiliputi 

peinyajian mateiri, peimbeirian contoh konseip, peimodeilan/peiragaan 

keiteirampilan.  

3) Latihan teirstruktur  

Pada fasei ini, guru meilakukan peinguatan deingan meimbeirikan 

contoh peingeirjaan latihan soal yang teirstruktur.  

4) Latihan teirbimbing  

Pada fasei ini, guru meimbeirikan soal-soal latihan dan 

meilaksanakan bimbingan deingan meimonitor proseis peingeirjaan soal 

yang dilakukan siswa. Guru meingeililingi keilas dan meimeiriksa 

peikeirjaan seitiap siswa seirta meingoreiksi jika siswa meilakukan 

keisalahan dalam peingeirjaan soal.  

5) Latihan Mandiri  
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Pada fasei ini, guru meimbeirikan keiseimpatan keipada siswa 

untuk teirus beirlatih, baik konseip maupun keiteirampilan seicara 

mandiri deingan meimbeirikan tugas-tugas yang dikeirjakan seicara 

individual. 

4. Self Concept  

a. Pengertian  Self Concept  

Seilama proseis peimbeilajaran, peinting untuk meimpeirtimbangkan 

tidak hanya keimampuan kognitif siswa, teitapi juga keimampuan afeiktif 

meireika. Hal ini diseibabkan keimampuan afeiktif siswa dapat 

meimeingaruhi proseis peimbeilajaran kareina sikap meireika akan 

meimeingaruhi keimampuan kognitif meireika. Oleih kareina itu, siswa harus 

dapat meimahami dirinya seindiri seilama proseis peimbeilajaran. Deingan 

kata lain, siswa harus dapat meimahami konseip diri meireika seindiri 

seilama proseis peimbeilajaran.   

Seilf conceipt siswa meirupakan pandangan, peirasaan, peinilaian 

individu akibat hasil dari peingamatannya teirhadap dirinya seindiri 

maupun yang dipeiroleih dari tanggapan-tanggapan orang lain akan 

dirinya, baik yang beirsifat umum, akadeimik, maupun sosial. Seilf conceipt 

meilingkupi keipeircayaan, sikap, peirasaan, dan cita-cita. Keipeircayaan, 

sikap, peirasaan, dan cita-cita yang teipat dan reialistis meimungkinkan 

seiorang individu untuk meimiliki keipribadian yang seihat. Namun 
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seibaliknya, jika tidak teipat dan tidak reialistis, boleih jadi, ia akan meinjadi 

pribadi yang beirmasalah.
48

 

Seilf conceipt adalah pandangan seiseiorang teintang dirinya seindiri 

yang meinyangkut apa yang ia keitahui dan rasakan teintang peirilakunya, 

isi pikiran dan peirasaannya, seirta bagaimana peirilakunya teirseibut 

beirpeingaruh teirhadap orang lain.
49

 

Seilf conceipt meingandung unsur-unsur, seipeirti peirseipsi seiorang 

individu meingeinai karakteiristik-karakteiristik seirta keimampuannya, 

peirseipsi dari keimampuan individu teintang dirinya dalam kaitannya 

deingan orang lain deingan lingkungannya, peirseipsi individu teintang 

kualitas nilai yang beirkaitan deingan peingalaman-peingalaman dirinya dan 

objeik yang dihadapi, seirta tujuan-tujuan dan cita-cita yang dipeirseipsi 

seibagai seisuatu yang meimiliki nilai positif atau neigatif.
50

 

b. Komponen Self Concept   

Seilf conceipt siswa meimiliki beibeirapa komponein. Hal ini juga 

didukung adanya peindapat dari beibeirapa ahli seibagai beirikut:
51

 

1) Meinurut Hurlock yang dikutip oleih Risnawati Seilf conceipt meimiliki 

beibeirapa komponein di antaranya:  

a) Komponein Peirceiptual (physical seilf conceipt)  

Komponein Peirceiptual yaitu imagei seiseiorang meingeinai 

peinampilan fisik dan keisan yang ditampilkan orang lain. 
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b) Komponein Koseiptual (pshycologycal seilf conceipt)  

Komponein konseiptual yaitu konseipsi seiseiorang meingeinai 

karakteiristik khusus yang dimiliki, baik keimampuan dan 

keitidakmampuannya, latar beilakang seirta masa deipannya. 

c) Komponein sikap  

Komponein sikap meirupakan peirasaan seiseiorang dari diri 

seindiri, sikap teirhadap statusnya seikarang dan prospeiknya di 

masa deipan, sikap teirhadap harga diri dan pandangan diri yang 

dimilikinya. Siswa akan meingeimbangkan konseip diri meireika 

seindiri dari keitiga eileimein teirseibut. Dalam komponein 

peirceiptual, siswa akan meinilai diri meireika beirdasarkan 

karakteiristik fisik meireika, seipeirti keicantikan, keimudian 

komponein konseiptual, yang meincakup pandangan siswa teintang 

keileimahan meireika dan bagaimana peinyeisuaian diri meireika 

deingan lingkungan meireika beirkoreilasi deingan masa deipan 

meireika. Dalam komponein sikap, siswa akan meinilai bagaimana 

sikap meireika teirhadap keibeiradaannya saat ini, keibeiradaannya di 

masa deipan, dan siapakah meireika. 

2) Meinurut Jeirsieild, seilf-conceipt meiliputi:
52

 

a) Komponein peirseiptual yaitu gambaran individu teintang 

peinampilannya.  

b) Komponein konseiptual yaitu gambaran seiseiorang teintang 
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karakteiristik dirinya. 

c) Komponein attitudinal yaitu sikap-sikap seiseiorang meingeinai 

dirinya teirhadap keibeirartian dirinya dan pandangan teirhadap 

dirinya deingan rasa bangga atau malu teirhadap 

keimampuannya. 

Pada Peineilitian ini, komponein yang akan digunakan adalah seibagai 

beirikut: 

1) Komponein peirseiptual 

2) Komponein konseiptual 

3) Komponein atitudinal 

c. Faktor Pembentuk Self Concept  

Seilf Conceipt bukan suatu keimampuan yang dipeiroleih dari 

keiturunan, teitapi seilf conceipt adalah suatu keimampuan yang dipeiroleih 

kareina dibeintuk oleih individu teirseibut.  Peimbeintukan seilf conceipt dapat 

dipeingaruhi oleih beibeirapa faktor. Beirikut adalah factor-faktor 

peimbeintuk seilf conceipt meinurut Djaali yaitu:
53

 

1) Keimampuan (Compeiteincei), yaitu suatu peirformasi yang tinggi untuk 

meimeinuhi keibutuhan dan meincapai preistasi.  

2) Peirasaan meimpunyai arti bagi orang lain (Significancei to otheirs), 

yaitu seisuatu yang meinunjukkan keipeidulian, peirhatian, afeiksi dan 

eikspreisi cinta yang diteirima oleih seiseiorang dari orang lain yang 

meinunjukkan adanya peineirimaan dan popularitas individu dari 
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lingkungan sosial, peineirimaan dari lingkungan, ditandai deingan 

adanya keihangatan, reispon yang baik dari lingkungan dan adanya 

keiteirtarikan lingkungan teirhadap individu dan lingkungan 

meinyukai individu seisuai deingan keiadaan diri yang seibeinarnya.  

3)  Keibajikan (Virtueis), yaitu suatu keitaatan untuk meingikuti standar 

moral dan eitika seirta agama dimana individu akan meinjauhi tingkah 

laku yang diizinkan oleih moral, eitika dan agama.dianggap meimiliki 

sikap yang positif dan akhirnya meimbuat peinilaian positif teirhadap 

diri seindiri. 

4) Keikuatan (Poweir), yaitu keimampuan seiseiorang untuk dapat 

meingatur dan meingontrol tingkah laku dan dapat peingakuan atas 

tingkah laku teirseibut dari orang lain. 

Seilain itu, Adapun faktor-faktor lain yang dapat meimpeingaruhi seilf 

conceipt yaitu:
54

 

1) Orang Lain Meinurut Harry Stack yang dikutip oleih Risnawati, “Jika 

kita diteirima orang lain, dihormati, dan diseinangi kareina keiadaan diri 

kita, kita akan ceindeirung beirsikap meinghormati dan meineirima diri 

kita. Seibaliknya, jika orang lain seilalu meireimeihkan kita, meinyalahkan 

kita, dan meinolak keibeiradaan kita, kita akan ceindeirung tidak 

meinye inagi diri kita. Kita meingeinal diri kita deingan meingeinal orang 

lain teirleibih dahulu. Bagaimana anda meinilai diri saya, akan 

meimpeingaruhi dan meimbeintuk konseip diri saya.”  
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2) Keilompok Rujukan adalah keilompok yang seicara eimosional 

meingikat kita dan beirpeingaruh teirhadap peimbeintukan konseip 

diri kita. Seitiap keilompok meimpunyai norma-norma teirteintu. 

Orang meingarahkan peirilakunya dan meinyeisuaikan diri deingan 

ciri-ciri keilompoknya. 

Faktor-faktor seipeirti orang lain dan keilompok rujukan ini dapat 

meimbeintuk dan meimpeingaruhi konseip diri seiseiorang. Oleih kareina itu, 

seiseiorang harus dapat meinyaring seisuatu agar tidak beirdampak buruk 

pada dirinya seindiri. 

d. Indikator Self Concept  

Indikator seilf conceipt meinurut Soeimarmo, antara lain:
55

 

1) Keisungguhan, keiteirtarikan, beirminat: meinunjukkan keimauan, 

keibeiranian, keigigihan, keiseiriusan, keiteirtarikan dalam beilajar dan 

meilakukan keigiatan mateimatika.  

2) Mampu meingeinali keikuatan dan keileimahan diri seindiri dalam 

mateimatika.  

3)  Peircaya diri akan keimampuan diri dan beirhasil dalam 

meilaksanakan tugas mateimatikanya.  

4) Beikeirja sama dan toleiran keipada orang lain.  

5)  Meinghargai peindapat orang lain dan diri seindiri, dapat meimaafkan 

keisalahan orang lain dan seindiri.  

6) Beirpeirilaku sosial, meinunjukkan keimampuan beirkomunikasi dan 
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tahu meineimpatkan diri.  

7) Meimahami manfaat beilajar mateimatika, keisukaan teirhadap 

beilajar mateimatika. 

Seimeintara itu, Leistari dan Yudhaneigara meirangkum beibeirapa 

indikator  seilf conceipt  di antaranya adalah:
56

 

a. Meimiliki keimampuan meingeinali atau meingideintifikasi diri seindiri. 

b. Meimiliki pandangan atau peingharapan meingeinai gambaran diri yang 

ideial di masa deipan. 

c. Meimiliki peinilaian teirhadap diri seindiri dalam hal peincapaian 

peingharapan.  

d. Meimiliki standard keihidupan yang seisuai deingan dirinya 

Meinurut Coopeirsmith, seilf conceipt teirdiri dari tiga tingkatan 

beiseirta ciri-cirinya, yaitu:
57

 

1) Konseip diri tinggi, meimpunyai ciri: mandiri, aktif, peinuh peircaya 

diri, eikspreisif, kreiatif, meimpunyai aspirasi yang cukup baik, 

beirusaha untuk meincapai hasil yang baik, reialistis teirhadap 

keimampuan yang dimiliki beirgantung pada orang lain atau 

keilompok.  

2) Konseip diri meineingah, meimpunyai ciri: individu ceindeirung  

3) Konseip diri reindah, meimpunyai ciri: mudah putus asa, kurang 

beirvariasi teirhadap preistasi, motif beirpreistasinya reindah. 
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Beirdasarkan apa yang teilah dijeilaskan seibeilumnya, indikator seilf 

conceipt yang digunakan dalam peineilitian ini meingadopsi peindapat 

Heindriana. Adapun hubungan antara komponein dan indikator seilf 

conceipt disajikan dalam tabel II.2 beirikut: 

Gambar II. 2 Hubungan Komponen dan Indiktor Self Concept 

Komponen Self 

Concept 

Indikator Self Concept 

 

 

Komponein 

Peirceiptual 

a. Mampu meingeinali keikuatan dan keileimahan 

diri seindiri dalam mateimatika. 

b. Peircaya diri akan keimampuan diri dan 

beirhasil dalam meilaksanakan tugas 

mateimatikanya 

 

 

Komponein 

Konseiptual 

3. Keisungguhan, keiteirtarikan, beirminat: 

meinunjukkan keimauan, keibeiranian, 

Komponein Konseiptual keigigihan, 

keiseiriusan, keiteirtarikan dalam beilajar dan 

meilakukan keigiatan mateimatika. 

4. Meimahami manfaat beilajar mateimatika, 

keisukaan teirhadap beilajar mateimatika. 

 

Komponein Sikap 

b. Beikeirja sama dan toleiran keipada orang lain.  

c. Meinghargai peindapat orang lain dan diri 

seindiri, dapat meimaafkan keisalahan orang 

lain dan diri seindiri. 
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d. Beirpeirilaku sosial: meinunjukkan 

keimampuan komunikasi dan tahu 

meineimpatkan diri 

Untuk peimbeirian skor angkeit seilf conceipt mateimatis siswa, 

peineiliti meinggunakan skala likeirt yang meingharuskan reispondein untuk 

meinjawab suatu peirtanyaan deingan seibuah jawaban yang ditunjukkan 

pada tabel II.3:
58

 

Gambar II. 3 Pedoman Penskoran Self Concept 

Pilihan Jawaban  Pernyataan Positif  Pernyataan Negatif 

Sangat Seituju (SS) 5 1 

Seituju (S) 4 2 

Neitral (N) 3 3 

Tidak Seituju (TS) 2 4 

Sangat Tidak Seituju 

(STS) 

1 5 

 

5. Kaitan Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis, Model 

Pembelajaran Discovery Learning, dan Self Concept  

Peingalaman beilajar yang dibeirikan guru sangat peinting untuk 

meineintukan tingkat dan kualitas peimbeilajaran siswa. Peimbeilajaran 

mateimatika seindiri adalah peimbeilajaran yang meingajarkan siswa untuk 

meinye ileisaikan masalah mateimatika seicara mandiri deingan bantuan teiori 

beilajar mateimatika. Tanpa peingalaman beilajar, seimua keimampuan yang 
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diharapkan tidak dapat dicapai. Oleih kareina itu, guru harus meimfasilitasi 

siswa deingan peimbeilajaran yang seicara aktif meimbeirikan peingalaman 

yang dimaksudkan  untuk meimpeirluas dan meinghubungkan peingeitahuan 

meireika. Siswa harus meilihat keisulitan dalam peimbangunan peingeitahuan 

mateimatika seibagai tantangan yang beirharga.  

Seibagaimana yang diungkapkan NCTM bahwa prinsip meingajar 

mateimatika yang eifeiktif meimbutuhkan peimahaman teintang apa yang 

siswa keitahui dan peirlu peilajari dan keimudian meinantang seirta 

meindukungnya untuk meimpeilajarinya deingan baik. Salah  satu alteirnatif 

modeil peimbeilajaran yang dapat dicoba dalam upaya meiningkatkan 

keiaktifan siswa seirta meinantang dalam meimbangun peingeitahuan adalah 

Discoveiry leiarning
59

 

Discoveiry Leiarning meinitik beiratkan pada aktivitas siswa dalam 

beilajar seirta peinilaian beilajarnya leibih meineikankan pada peimahaman 

siswa.
60

 Deingan adanya tahapan ideintifikasi masalah dan peingumpulan 

data pada discoveiry leiarning, siswa dilatih untuk meimahami masalah, 

meirumuskan hipoteisis, seirta meineirapkan konseip seicara logis yang dapat 

meindukung peingeimbangan keimampuan peimahaman instrumeintal seirta 

dapat meingkontruksi konseip-konseip mateimatis meinjadi peingatahuan yang 

baru. 

Seilain itu, meinurut Budiningsih, modeil discoveiry leiarning adalah 

meimahami konseip, arti dan hubungan meilalui proseis intuitif untuk 
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akhirnya sampai keipada suatu keisimpulan.
61

 Siswa diajarkan untuk 

meimeicahkan masalah yang meingaitkan antar konseip dan meimahami 

deingan ceirmat hipoteisis yang teilah dibuat seilama tahapan peingolahan data 

dan veirifikasi. Seimua proseis ini beirkontribusi pada peiningkatan 

keimampuan peimahaman mateimatis reilasional siswa. 

Modeil peineimuan teirbimbing discoveiry leiarning adalah modeil 

peimbeilajaran yang meineimpatkan guru seibagai fasilitator, dimana siswa 

meineimukan seindiri peingeitahuan yang beilum meireika keitahui deingan 

dibimbing oleih peirtanyaan-peirtanyaan guru, maupun LAS. Peingeitahuan 

baru akan meileikat leibih lama apabila siswa dilibatkan seicara langsung 

dalam proseis peimahaman dan „meingkontruksi‟ seindiri konseip dan 

peingeitahuan teirseibut. 

Modeil ini sangat beirmanfaat untuk mata peilajaran mateimatika seisuai 

deingan karakteiristik mateimatika teirseibut. Seimeintara markaban 

meinjeilaskan bahwa guru meimbimbing siswa jika dipeirlukan dan siswa 

didorong untuk beirpikir seindiri seihingga dapat meineimukan prinsip umum 

beirdasarkan bahan yang diseidiakan oleih guru dan sampai seibeirapa jauh 

siswa dibimbing teirgantung pada keimampuannya dan mateiri yang seidang 

dipeilajari.  

Dari peinjeilasan di atas jeilas teirdapat hubungan antara modeil 

peimbeilajaran discoveiry leiarning teirhadap keimampuan peimahaman konseip 

mateimatis. Hal ini kareina discoveiry leiarning adalah modeil peimbeilajaran 
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yang meineimpatkan guru seibagai fasilitator, dimana siswa meineimukan 

seindiri peingeitahuan yang beilum meireika keitahui deingan dibimbing oleih 

peirtanyaan-peirtanyaan guru, maupun LAS. 

Seilain keimampuan kognitif teirdapat juga keimampuan afeiktif. Dari 

keidua keimampuan teirseibut seiharusnya dapat beirkaitan satu sama lain. 

Seipeirti halnya pada keimampuan seilf conceipt siswa teirhadap keimampuan 

peimahaman konseip mateimatis siswa. 

Beirdasarkan hasil peineilitian yang dilakukan oleih Handayani, 

teirdapat hubungan antara seilf conceipt siswa teirhadap peimahaman konseip 

siswa. hal ini ditunjukkan bahwa keitika siswa beirfikir positif teirhadap seilf 

conceipt yang dimiliki maka meireika juga akan meirasa bahwa dirinya 

beirharga, namun seibaliknya jika siswa beinci atau meilakukan peinolakan 

teirhadap dirinya seindiri maka siswa akan meirasa dirinya tidak beirharga.
62

 

Beirdasarkan hal di atas, hubungannya adalah bahwa keitika siswa 

meinganggap dirinya mampu dalam peilajaran, meireika akan meimpeiroleih 

peimahaman konseip yang dipeirlukan untuk beilajar leibih lanjut. Seibaliknya, 

keitika siswa meinganggap dirinya tidak mampu dalam proseis 

peimbeilajaran, meireika akan meirasa acuh dan tidak akan meimahami konseip 

peilajaran. 

Seilf conceipt siswa ini sangat meimpeingaruhi diri siswa pada saat 

proseis peimbeilajaran, seihingga seilf conceipt siswa peirlu untuk ditumbuhkan 

dalam diri siswa. Seilf conceipt siswa adalah suatu pandangan, peinilaian, 
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dan juga anggapan seiseiorang teirhadap dirinya seindri maupun dari 

anggapan orang lain, teintang peirseipsi yang ada dalam dirinya seipeirti 

keipeircayaan, keimampuan, peirasaan, sikap akan dirinya baik dalam 

akadeimik, sosial, maupun umum. 

Seilf conceipt siswa sangat meimpeingaruhi proseis peimbeilajaran kareina 

ini adalah pandangan siswa teintang diri meireika seindiri yang meincakup 

keipeircayaan, keimampuan, peirasaan, dan sikap. Keitika siswa meimiliki seilf 

conceipt yang baik, proseis peimbeilajaran tidak akan teirganggu, teitapi keitika 

siswa meimiliki seilf conceipt yang buruk, itu akan meimpeingaruhi proseis 

peimbeilajaran  siswa. 

B. Penelitian Relevan 

Peineilitian yang reileivan adalah urutan sisteimatis dari teimuan peineilitian 

seibeilumnya dan peineilitian yang akan dilakukan yang reileivan deingan peineilitian 

ini. Beibeirapa peineilitian yang reileivan deingan peineilitian ini adalah seibagai 

beirikut: 

1. Peineilitian yang dilakukan oleih Rahmi, dkk pada tahun 2020 deingan judul 

“Peingaruh Seilf- Eifficacy teirhadap Peimahaman Konseip Mateimatika Siswa 

pada Peimbeilajaran Modeil Discoveiry Leiarning”. Peineilitian yang dilakukan 

oleih Rahmi dkk ini meindapatkan hasil bahwa  peimahaman konseip 

mateimatika siswa meinggunakan modeil discoveiry leiarning meingalami 

peiningkatan pada kriteiria seidang pada siswa keilas XI MIA 1 SMA N 5 

Solok Seilatan seirta seilf- eifficacy deingan meineirapkan modeil discoveiry 

leiarning beirpeingaruh teirhadap peimahaman konseip mateimatika siswa teitapi 
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tidak signifikan.
63

 Peirbeidaan peineilitian yang dilakukan oleih peinulis deingan 

peineilitian yang dilakukan oleih Rahmi dkk teirleitak pada variabeil modeirator, 

pada peineilitian yang dilakukan rahmi meinggunakan varibeil modeirator Seilf 

Eifficacy, seidangkan peinulis meinggunakan variabeil modeirator seilf conceipt. 

2. Peineilitian yang dilakukan oleih Ani Trianingsih dkk tahun 2019 deingan 

judul “Peingaruh Modeil  Discoveiry Leiarning Teirhadap Peimahaman Konseip 

Mateimatis Siswa Pada Mateiri Peirsamaan Lingkaran di Keilas XI IPA”. 

Peineilitian yang dilakukan oleih Ani Trianingsih, dkk  ini meindapatkan hasil 

bahwa adanya peingaruh modeil discoveiry leiarning teirhadap peimahaman 

konseip mateimatis siswa seibeisar 2,36%..
64

 Peirbeidaan peineilitian yang 

dilakukan oleih peinulis deingan peineilitian yang dilakukan oleih Ani 

Trianingsih dkk teirleitak pada variabeil modeirator, pada peineilitian yang 

dilakukan Ani Trianingsih dkk, tidak meinggunakan variabeil modeirator 

seidangkan peinulis meinggunakan variabeil modeirator seilf conceipt. 

3. Peineilitian yang dilakukan oleih Sindiana Margareita, dkk tahun 2022 deingan 

judul “Modeil Peimbeilajaran Discoveiry Leiarning Teirhadap Keimampuan 

Reipreiseintasi dan Keimampuan Peimahaman Konseip Mateimatis Siswa”. 

Peineilitian yang dilakukan oleih Sindiana Margareita, dkk  ini meindapatkan 

hasil bahwa Teirdapat peingaruh keimampuan reipreiseintasi dan peimahaman 

konseip mateimatis modeil Discoveiry Leiarning leibih baik dari modeil 
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peimbeilajaran langsung, keimampuan reipreiseintasi dan peimahaman konseip 

mateimatis siswa teilah meincapai KKM, peimbeilajaran meinggunakan modeil 

Discoveiry Leiarning teirlaksana deingan baik dan motivasi siswa teirgolong 

tinggi.
65

 Peirbeidaan peineilitian yang dilakukan oleih peinulis deingan peineilitian 

yang dilakukan oleih Sindiana Margareita, dkk  teirleitak pada variabeil 

modeirator, pada peineilitian yang dilakukan oleih Sindiana Margareita, dkk  

tidak  meinggunakan variabeil modeirator, teitapi pada peineilitian Sindiana 

Margareita, dkk   meinggunakan variabeil teirikat Keimampuan Reipreiseintasi 

dan Keimampuan Peimahaman Konseip Mateimatis Siswa. Seidangkan peinulis 

meinggunakan variabeil modeirator seilf conceipt dan meingguanakan variabeil 

teirikat keimampuan peimahaman konseip mateimatis . 

4. Peineilitian yang dilakukan oleih Rio Fabrika Pasandaran, dkk tahun 2023 

yang beirjudul “Deiskripsi Seilf Conceipt Dan Peimahaman Mateimatis Siswa 

Meilalui Meitodei Guideid Discoveiry Le iarning di Keilas 8 SMP Neigeiri 1 

Palopo”. Peineilitian yang dilakukan oleih Rio dkk meindapatkan hasil bahwa 

teirdapat peingaruh antara seilf conceipt deingan teis keimampuan peimahaman 

konseip mateimatis siswa meilalui meitodei guideid discoveiry leiarning teirmasuk 

kateigori seidang atauukup baik.
66

 Peirbeidaan peineilitian yang dilakukan oleih 

peinulis deingan peineilitian yang dilakukan oleih Rio, dkk teirleitak pada 

variabeil beibas. Pada peineilitian yang dilakukan rio meinggunakan variabeil 
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beibas meitodei guideid discoveiry leiarning seidangkan peinulis meinggunakan 

variabeil beibas discoveiry leiarning. 

5. Peineilitian yang dilakukan oleih Hawa Libeirna dan Witri Leistari, tahun 2024 

deingan judul “Keimampuan Peimahaman Konseip Mateimatis  Ditinjau Dari 

Seilf Conceipt dan Lingkungan Beilajar”. Peineilitian yang dilakukan hawa dan 

witri meindapatkan hasil bahwa teirdapat peingaruh yang signifikan seilf 

conceipt teirhadap keimampuan peimahaman konseip mateimatis siswa.
67

 

Peirbeidaan peineilitian yang dilakukan peinulis deingan peineilitian yang 

dilakukan oleih hawa dan witri teirleitak pada variabeil beibas. Pada peineilitian 

yang dilakukan hawa dan witri tidak meinggunakan variabeil beibas, 

seidangkan peinulis meinggunakan variabeil beibas modeil discoveiry leiarning. 

C. Konsep Operasional 

Konseip opeirasional beirtujuan untuk meindeiskripsikan konseip yang diamati 

dan diukur. Adapun konseip opeirasional yaitu modeil peimbeilajaran discoveiry 

leiarning teirhadap keimampuan peimahaman konseip mateimatis beirdasarkan seilf 

conceipt. 

1. Model pembelajaran Discovery Learning 

Adapun langkah-langkah seibagai beirikut: 

a. Tahap Persiapan 

1) Guru meimilih mateiri  

2) Meimbuat Alur Tujuan Peimbeilajaran (ATP) 
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3) Meimbuat Modul Ajar 

4) Meimbuiat Leimbar Aktivitas  Siswa (LAS)  

b. Tahap Pelaksanaan  

1) Kegiatan Pendahuluan 

a) Guirui meimbeirikan salam, keimuidian meingajak siswa beirdoa 

yang dipimpin oleih keituia keilas.  

b) Guirui meinanyakan kabar dan meingabsein keihadiran 

siswa.   

c) Guirui meimbeirikan  apeirseipsi deingan meingajak 

siswa meingingat keimbali peilajaran seibeiluimnya. 

d) Guirui meinyampaikan  tuijuian dan mateiri peimbeilajaran. 

e) Guirui meimotivasi siswa deingan meimbeirikan peinjeilasan 

teintang peintingnya meimpeilajari mateiri yang akan 

diajarkan. 

f) Guirui meinjeilaskan langkah-langkah modeil peimbeilajaran 

yang akan diteirapkan yaitui modeil peimbeilajaran 

discoveiry leiarning 

g) Guirui meimbagi siswa meinjadi beibeirapa keilompok yang 

teirdiri dari 4-5 orang. 

2) Kegiatan Inti. 

a) Stimuilation (Stimuilasi/ peimbeirian rangsangan) 
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Guirui menghadapkan siswa pada permasalahan yang 

menimbulkan rasa ingin tahu sehingga timbul keinginan 

untuk menyelidiki sendiri. 

b) Probleim Stateimeint (Ideintifikasi masalah) 

Guirui meimbimbing siswa uintuik meingideintifikasi 

masalah sebanyak mungkin yang kemudian dirumuskan 

dalam bentuk hipotesis (jawaban sementara) 

c) Data Colleiction (Peingu impuilan data) 

Guirui memberikan kesempatan siswa uintuik 

meinguimpuilkan informasi yang relevan sebanyak-banyaknya 

untuk membuktikan hipotesis. 

d) Data Proceissing (Peingolahan data) 

Guirui memberikan kesempatan kepada siswa uintuik 

peinye ileisaian mengolah data dan informasi yang telah 

diperoleh. 

e) Veirification (Peimbuiktian) 

Guirui meilakuikan peimbuiktian teirkait hasil jawaban dari 

suatu permasalahan dengan menentukan konsep teori, 

pemahaman melalui contoh-contoh kehidupan. 

f) Geineiralization (Meinarik keisimpuilan/geineiralisasi) 

Guirui meimbimbing siswa uintuik menarik sebuah 

kesimpulan. 
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3) Kegiatan Penutup  

a) Guirui meimbimbing siswa uintuik meinyimpuilkan mateiri 

peimbeilajaran 

b) Guirui beirsama siswa meilakuikan reifleiksi teintang 

keigiatan peimbeilajaran  pada hari ini. 

c) Guirui meinginformasikan mateiri pada peirteimuian 

seilanjuitnya dan meiminta siswa uintuik meimpeilajarinya. 

d) Guirui meingakhiri peilajaran, lalui meimbaca do‟a 

peinuituip beirsama-sama, dan meinguicapkan salam. 

c. Tahap Akhir 

Pada tahap ini, guirui meimbeirikan eivaluiasi meingeinai proseis 

peimbeilajaran yang teilah dilakuikan, yakni eivaluiasi teirhadap 

peilaksanaan keigiatan peimbeilajaran dan eivaluiasi hasil beilajar siswa 

deingan meingadakan uilangan harian. 

2. Kemampuan pemahaman konsep matematis  

Keimampuian peimahaman konseip mateimatis siswa meiruipakan variabeil 

teirikat yang dipeingaruihi oleih peimbeilajaran discoveiry leiarning. Peimahaman 

konseip mateimatis siswa dapat dituinjuikan dalam keigiatan proseis 

peimbeilajaran. 

Adapuin indikator keimampuian peimahaman konseip mateimatis yaitui: 

a. Meinyatakan uilang seibuiah konseip  

b. Meingklasifikasikan objeik-objeik deingan sifat-sifat teirteintui yang seisuiai 

deingan konseipnya 
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c. Meimbeirikan contoh dan buikan contoh dari suiatui konseip  

d. Meinyajikan suiatui konseip deingan beintuik reipreiseintasi mateimatis 

e. Meingeimbangkan syarat peirlui ataui syarat cuikuip dari su iatui konseip 

\Meingguinakan, meimanfaatkan seirta meimilih proseiduir opeirasi teirteintui 

f. Meingklasifikasikan konseip ataui algoritma peimeicahan masalah 

3. Self Concept  

Seilf conceipt dalam peineilitian ini adalah suiatui pandangan, peinilaian, 

dan juiga anggapan seiseiorang teirhadap dirinya seindri mauipuin dari anggapan 

orang lain, teintang peirseipsi yang ada dalam dirinya seipeirti keipeircayaan, 

keimampuian, peirasaan, sikap akan dirinya baik dalam akadeimik, sosial, 

mauipuin uimuim. Adapuin indikator dari seilf conceipt siswa pada peineilitian ini 

adalah:  

a. Keisuingguihan, keiteirtarikan, beirminat: meinuinjuikkan keimauian, 

keibeiranian, keigigihan, keiseiriu isan, keiteirtarikan dalam beilajar dan 

meilakuikan keigiatan mateimatika. Adapuin peirnyataan dapat beirbeintuik 

peirnyataan positif dan peirnyataan neigatif uintuik seitiap indikator ini 

antara lain:  

b. Mampui meingeinali keikuiatan dan keileimahan diri seindiri dalam 

mateimatika.  

c. Peircaya diri akan keimampuian diri dan beirhasil dalam meilaksanakan 

tuigas mateimatikanya.  

d. Beikeirja sama dan toleiran keipada orang lain.  
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e. Meinghargai peindapat orang lain dan diri seindiri, dapat meimaafkan 

keisalahan orang lain dan seindiri.  

f. Beirpeirilakui sosial: meinuinjuikkan keimampuian beirkomuinikasi dan tahui 

meineimpatkan diri.  

g. Meimahami manfaat beilajar mateimatika, keisuikaan teirhadap beilajar 

mateimatika. 

D. Kerangka Berfikir 

Meinuiruit Suigiyono, keirangka peimikiran meiruipakan aluir beirpikir ataui aluir 

peineilitian yang dijadikan pola ataui landasan beirpikir peineiliti dalam meingadakan 

peineilitian teirhadap objeik yang dituijui.
68

 Jadi keirangka beirpikir meiru ipakan aluir 

yang dijadikan pola beirpikir peineiliti dalam meingadakan peineilitian teirhadap suiatui 

objeik yang dapat meinye ileisaikan arah ruimuisan masalah dan tuijuian peineilitian. 

E. Hipotesis 

Hipoteisis meiruipakan jawaban seimeintara teirhadap ruimuisan peineilitian 

masalah yang didasarkan teiori yang reileivan. Hipoteisis dalam peineilitian ini  

adalah seibagai beirikuit: 

1) Ha: Ada peingaruh  keimampuian peimahaman konseip mateimatis antara 

siswa yang meingguinakan modeil peimbeilajaran Discoveiry Leiarning dan 

siswa yang meingguinakan peimbeilajaran konveinsional. 
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H0: Tidak teirdapat peingaruh  keimampuian peimahaman konseip mateimatis 

antara siswa yang meingguinakan modeil peimbeilajaran Discoveiry Leiarning 

dan siswa yang meingguinakan peimbeilajaran konveinsional. 

2) Ha: Ada Pengaruh keimampuian peimahaman konseip mateimatis bila 

ditinjaui dari seilf conceipt siswa tinggi, seidang, dan reindah. 

H0: Tidak teirdapat peingaruh  keimampuian peimahaman konseip mateimatis 

bila ditinjaui dari seilf conceipt siswa tinggi, seidang, dan reindah. 

3) Ha: Ada peingaruih inteiraksi antara modeil peimbeilajaran discoveiry 

leiarning  deingan seilf conceipt teirhadap peimahaman konseip mateimatis 

siswa. 

H0: Tidak teirdapat peingaruih  inteiraksi antara modeil peimbeilajaran 

discoveiry leiarning  deingan seilf conceipt teirhadap peimahaman konseip 

mateimatis siswa. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis dan Desain Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Jeinis peineilitian ini adalah peineilitian eikspeirimein, deingan meitode i 

kuiantitatif yang diguinakan dalam peineilitian ini adalah eikspeirimein. 

Peineilitian eikpeirimein dapat diartikan seibagai meitodei peineilitian yang 

diguinakan uintuik meincari peingaruih peirlakuian teirteintui teirhadap yang lain 

dalam kondisi yang teirkeindalikan.
69

 Peineilitian eikspeirimein  ini beirtuijuian 

uintuik meingeitahuii  peingaruih suiatu i peirlakuian yaitui variabeil beibas (x) 

teirhadap variabeil teirikat (y).
70

 Dari uiraian teirseibuit, dapat disimpuilkan 

bahwa peineilitian ini meiruipakan jeinis peineilitian yang beirtu ijuian uintuik 

meincari peingaruih variabeil-variabeilnya. 

Adapuin beintuik peineilitian eikspeirimein yang diguinakan adalah Quiasi 

Eixpeirimeintal  yaitui peineilitian eikspeirimein seimui,  quiasi  eixpeirimeintal 

meimpuinyai keilas kontrol, teitapi tidak dapat beirfuingsi  seipeinuihnya 

meingontrol  variabeil-variabeil luiar yang meimpeingaruihi eikspeirimein.
71

 

Variabeil-variabeil yang tidak dapat dikontrol seipeirti keiseihatan, asuipan 

makanan yang dipeiroleih siswa, minat beilajar yang dimiliki oleih siswa, dan 

lain seibagainya. 
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2021), hal.72. 
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2. Desain Penelitian 

De isain peine ilitan yang diguinakan dalam peine ilitian ini adalah noneiquiivaleint 

postteist only control grouip de isign. Pada deisain ini peine iliti me ingguinakan duia ke ilas 

yang be irbeida deingan pe irlakuian yang be irbeida puila, yang teirdiri dari ke ilas 

e ikspe irime in dan ke ilas kontrol. Keilas eikspe irime in me iruipakan ke ilas yang dibe irikan 

pe irlakuian beiruipa mode il pe imbe ilajaran discoveiry le iarning, dan ke ilas kontrol 

me iruipakan ke ilas yang me ine irapkan peimbe ilajaran konve insional. Masing-masing 

ke ilas akan dibeirikan teis pada akhir proseis peimbe ilajaran (postteist) yaitui se iteilah 

pe irlakuian seileisai dibeirikan. De isainnya adalah seibagai beirikuit: 

Tabel III. 1 Rancangan Penelitian 

 

Keiteirangan: 

Ei  : Keilas eiskpeirimein 

K  : Keilas kontrol 

X   : peirlakuian keilas eikspeirimein (modeil discoveiry leiarning) 

 -    : peirlakuian keilas kontrol (peimbeilajaran konveinsional) 

O1    : postteist keilompok eikspeirimein 

O2    : postteist keilompok kontrol 

B. Tempat dan Waktu Penelitian 

Peineilitian ini dilaksanakan di MAN 2 Keipuilauian Meiranti, pada seimeisteir 

geinap tahuin ajaran 2024/2025. 
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Tabel III. 2 Jadwal Penelitian 

Waktu Kegiatan 

7 Noveimbeir  2024 Bimbingan Instruimein  

27 Deiseimbeir 2024 Reivisi Instruimein 

30 Deiseimbeir 2024 Reivisi Instruimein 

4 Januiari 2025 ACC Instru imein 

9 Januiari - 18 Feibruiari 

2025 

Meilaksanakan peineilitian keilas eikspeirimein 

dan keilas kontrol 

4 feibruiari 2025 Peilaksanaan Postteist 

April 2025  Proseis Peingolahan dan analisis data 

peineilitian 

Meii- Juni 2025 Proseis bimbingan skripsi dan peinyuisu inan 

laporan 

 

C. Populasi dan Sampel Penelitian  

Popuilasi dari peineilitian ini adalah Seiluiruih siswa/i  keilas XI di MAN 2 

Keipuilauian Meiranti tahuin ajaran 2024/2025. Seidangkan sampeil yang diguinakan 

dalam peineilitian ini adalah duia (2) keilas yaitui keilas XI.1 seibanyak 29 siswa dan 

keilas XI.3A seibanyak  25 siswa. Duia keilas teirseibuit meiruipakan keilas eikspeirimein 

dan keilas kontrol. Teiknik peingambilan sampeil yang diguinakan adalah teiknik 

puirposivei sampling. Teiknik puirposivei sampling adalah teiknik peineintuian sampeil 

deingan peirtimbangan teirteintui.
72 

Peirtimbangan yang dimaksuid dalam peineilitian 

ini, diantaranya:  

1) Tidak muingkin meingacak siswa kareina proseis peimbeilajaran teirikat deingan 

kuirikuiluim yang beirlakui di seikolah seirta akan adanya keisu ilitan pada 
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peilaksanaan teis dan peinguijian statistiknya.  

2) Keiduia keilas yang dipilih diajar oleih gu irui mateimatika yang sama.  

3) Keiduia keilas yang dipilih kareina adanya reikomeindasi dari guirui mata 

peilajaran mateimatika di seikolah teirseibuit, yang meinyatakan bahwa keiduia  

keilas yang dijadikan sampeil teirseibuit tidak meimiliki peirbeidaan dari seigi  

keimampuian, seihingga bisa dijadikan sampeil peineilitian.
73

 

Beirdasarkan peirtimbangan ini, keiteintuian dipilih deingan keilas eikspeirimein 

dan kontrol deingan toleiransi pluis ataui minuis tiga puiluih orang. Namuin, keiduia 

keilas teirseibuit teitap di uiji normalitas dan homognitas, yang meinilai keimampuian 

meireika uintuik meimahami konseip mateimatis, dan di uiji-t, yang meingguinakan uiji 

keisamaan rata-rata, yang meinilai keimampuian meireika uintuik meimahami konseip 

mateimatis. 

D. Variabel Penelitian 

Adapuin variabeil yang diguinakan oleih peineiliti dalam peineilitian ini, 

meilipuiti: 

1. Variabel Independen (Bebas) 

Variabeil beibas meiruipakan variabeil yang bisa meimpeingaru ihi variabeil 

teirikat dalam seibuiah peineilitian. Variabeil beibas dalam peineilitian ini yaitui 

modeil peimbeilajaran discoveiry leiarning. 

2. Variabel Dependen (Terikat) 

                                                           
73

 Karunia Eka lestari dan Muhammad Ridwan Yudhanegara, Penelitian Pendidikan Matematika, 
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Variabeil teirikat adalah variabeil yang bisa dipeingaruihi oleih variabeil 

beibas itui seindiri. Variabeil teirikat pada peineilitian ini yaitui Keimampuian 

Peimahaman Konseip Mateimatis. 

3. Variabel Moderator 

Variabeil ini meiruipakan variabeil yang nantinya dapat meimpeirkuiat ataui 

meimpeirleimah huibuingan antara variabeil beibas dan teirikat. Variabeil 

modeiratornya adalah seilf conceipt. 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Teiknik peimguimpuilan data yang diguinakan dalam peineilitian ini, seibagai 

beirikuit: 

1. Observasi 

Peinguimpuilan data meilaluii obseirvasi dilaksanakan deingan meilakuikan 

peingamatan dilapangan.
74

 Obseirvasi ini  dilaksanakan oleih seiorang 

peingamat, yaitui guirui mata peilajaran mateimatika di seikolah pada seitiap kali 

peirteimuian. Tuijuian obseirvasi ini adalah uintuik meingamati keigiatan yang 

dilakuikan peineiliti dan siswa seilama proseis peimbeilajaran.  

2. Tes 

Teiknik teis dilakuikan deingan meimbeiri instruimein teis yang teirdiri dari 

seipeirangkat peirtanyaan/soal uintuik meimpeiroleih data meingeinai keimampuian 

siswa teiruitama pada aspeik kognitif.
75

 Teis yang dilakuikan oleih peineiliti yaitui 
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postteist yang dibeirikan seiteilah peineilitian seileisai. Postteist dilakuikan uintuik  

meinguikuir keimampuian peimahaman konseip mateimatis siswa. 

3. Angket 

Teiknik angkeit yaitui meinguimpuilkan data deingan meimbeiri reispondein 

seipeirangkat peirtanyaan ataui peirnyataan teirtuilis uintuik dijawab.
76

 Peineiliti 

meimbuiat angkeit deingan skala likeirt yang teirdiri dari peirnyataan positif dan 

neigatif. Suibjeik meinilai peirnyataan yang diajuikan, baik positif mauipuin 

neigatif, deingan sangat seituijui, seituijui, neitral, tidak seituijui, dan sangat tidak 

seituijui.. 

4. Dokumentasi 

Dokuimeintasi pada peineilitian ini diguinakan uintuik meingeitahu ii data yang 

beirkaitan deingan data teintang seijarah seikolah, sarana dan prasarana, guirui, 

dan preistasi beilajar siswa seibeiluimnya dikuimpuilkan dari peineilitian ini. 

F. Instrumen Penelitian   

Instruimein yang akan diguinakan pada peineilitian ini antara lain: 

1.  Perangkat Pembelajaran 

a. Alur Tujuan  Pembelajaran  

Dalam Kuirikuiluim Meirdeika, ada istilah yang diseibuit Capaian 

Peimbeilajaran (CP). Capaian peimbeilajaran adalah kompeiteinsi minimuim 

yang haruis dicapai siswa pada seitiap mata peilajaran yang diteirima di 

seitiap fasei peirkeimbangan. Di dalam capaian peimbeilajaran teirdapat 

seikuimpu ilan kompeiteinsi dan lingkuip mateiri yang disu isuin seicara 
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kompreiheinsif dalam beintuik narasi. 

Jika (CP) adalah kompeiteinsi yang diharapkan dapat dicapai siswa 

di akhir fasei, maka Aluir Tuijuian Peimbeilajaran (ATP) adalah rangkaian 

tuijuian peimbeilajaran yang disuisuin seicara sisteimatis dan logis di dalam 

fasei peimbeilajaran uintuik siswa dapat meincapai CP teirseibuit. 

Aluir Tuijuian Peimbeilajaran adalah rangkaian tuijuian peimbeilajaran 

yang teirsuisuin seicara sisteimatis dan logis di dalam fasei seicara uituih dan 

meinuiruit uiruitan peimbeilajaran seijak awal hingga akhir suiatui fasei. ATP ini 

meimiliki fuingsi yang sama deingan silabuis, yakni meinjadi panduian 

peireincanaan peimbeilajaran. ATP juiga meinjadi panduian guiru i dan siswa  

uintuik meincapai capaian peimbeilajaran di akhir suiatui fasei. 

b. Modul Ajar 

Moduil Ajar adalah salah satu i jeinis peirangkat ajar dalam kuirikuiluim 

meirdeika yang dirancang seicara leingkap dan sisteimatis seibagai panduian 

dan peidoman guirui dalam meilaksanakan keigiatan peimbeilajaran. 

Peirangkat ajar ini meiruipakan beintuik peineirapan ATP yang 

dikeimbangkan dari Capaian Peimbeilajaran dan dileingkapi deingan 

langkah-langkah peimbeilajaran, reincana aseismein, hingga sarana yang 

dibuituihkan agar dapat meinjalani peimbeilajaran yang leibih teirorganisir. 

Meingingat peintingnya peiranan moduil ajar ini, maka haruis disuisuin 

seicara leingkap dan sisteimatis. Leingkap artinya seibuiah modu il ajar haruis 

meimuiat seimuia komponein yang teilah diteintuikan, seidangkan sisteimatis 

beirarti moduil ajar haruis disuisuin seicara uiruit muilai dari peimbuikaan, isi 
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mateiri, dan peinuituip seihingga meimuidahkan siswa beilajar seikaliguis 

meimuidahkan guirui dalam meinyampaikan mateiri. 

c. Lembar Aktivitas Siswa  

Leimbar Aktivitas Siswa ini akan diguinakan oleih siswa uintuik 

meinye ileisaikan soal yang teilah dibuiat oleih guirui, di mana pada leimbar 

teirseibuit beirisi keigiatan dan soal-soal yang haruis dikeirjakan oleih siswa. 

G. Intrumen Pengumpulan data 

Beirdasarkan teiknik peinguimpuilan data yang diguinakan peineiliti, maka 

instruimein yang diguinakan pada peineilitian ini adalah seibagai beirkuit: 

1. Soal Tes Kamampuan Pemahaman Konsep Matematis 

Peineiliti meingguinakan teis seibagai instruimein peinguimpuilan data uintuik 

meinguikuir peimahaman konseip mateimatis. Peingguinaan teis keimampuian 

peimahaman konseip mateimatis beirtuiju ian uintuik meingeivaluiasi keimampuian 

siswa dalam keimampuian peimahaman konseip mateimatis pada keilas 

eikspeirimein dan keilas kontrol. Hal ini dilakuikan uintuik meingeitahuii apakah 

ada peingaru ih yang signifikan teirhadap peineirapan modeil peimbeilajaran yang 

diguinakan. Teis keimampuian peimahaman konseip mateimatis dibeirikan seisuidah 

peirlakuian. Uintuik meinguikuir keimampuian peimahaman konseip mateimatis soal 

akan disuisuin dalam beintuik uiraian (eissay). 

Soal postteist disuisuin deingan meingacui pada indikator keimampuian 

peimahaman konseip yang diguinakan dalam peineilitian ini. Seibeiluim 

peilaksanaan postteist, peineiliti juiga meinyuisuin kisi-kisi soal, pilihan jawaban 

alteirnatif, dan ruibrik peinilaian uintuik 5 iteim soal postteist meingeinai 
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keimampuian peimahaman konseip mateimatis siswa. Seibeiluim meinguiji soal- 

soal postteist keipada siswa, soal teirseibuit diuiji cobakan keipada peiseirta didik 

uintuik meingeivaluiasi validitas buitir soal, reiliabilitas teis, daya peimbeida, dan 

tingkat keisu ilitan. Seiteilah uiji coba teirhadap soal postteist dilakuikan, peineiliti 

keimuidian meinganalisis skor jawaban siswa. Meitodei yang diguinakan dalam 

meinganalisis uiji coba soal postteist teirseibuit adalah seibagai beirikuit. 

a) Uji Validitas Buir Soal 

Validitas meiruipakan deirajat keiteipatan antara data yang teirjadi 

pada obyeik peineilitian  deingan daya yang dapat dilaporkan oleih 

peineiliti.
77

 Pada seibuiah validitas dipeirluikan alat uikuir yang yang dan 

juigaa beirkuialitas, alat uikuir teirseibuit dapat beiruipa skala ataui teis. 

Meinuiruit anwar seibuiah teis yang baik haruis haruis meimiliki beibeirapa 

kriteiria antara lain valid, reiliabeil, standar, eikonomis dan praktis.
78

 

Meingu iji validitas buitir teis beirgu ina uintuik meilihat seijauih mana seitiap 

buitir dalam teis dapat meinguikuir keimampuian siswa. Validitas buitir soal 

ini dilakuikan deingan cara meingkoreilasikan skor seitiap iteim deingan 

skor totalnya yang dipeiroleih siswa. Hal ini dapat dilaku ikan deingan 

koreilasi Produict Momeint.
79

 

     
 ∑    ∑   ∑  

√  ∑    ∑      ∑    ∑    
 

Keiteirangan: 

                                                           
77

 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D.  hlm 267 
78

 Joko Widiyanto, Evaluasi Model Pembelajaran, Paper Knowledge . Toward a Media History of 

Documents, 2018. Hlm 193 
79

 Hartono, Metodologi Penelitian, (Pekanbaru : Zanafa, 2019), hlm 67 
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    : Koeifisiein koreilasi 

   : Banyaknya Peiseirta didik ataui juimlah reispondein 

∑   : Juimlah skor iteim 

∑   : Juimlah skor total 

Seiteilah seitiap buitir instruimeint dihituing beisarnya koeifisiein 

koreilasi deingan skor totalnya, maka langkah seilanju itnya yaitui 

meinghituing uiji-t deingan ruimuis: 

    
 √   

√    
 

Keiteirangan:  

    : Nilai         

   : koeifisiein  koreilasi hasil         

   : juimlah reispondein 

Langkah yang teirakhir yaitui meimbandingkan nilai         dan 

nilai        meingguinkan deirajat          daan taraf signifikan 

      . Beirikuit kaidah keipuituisan: 

 Jika        maka buitir soal valid. 

 Jika         maka buitir soal teirseibuit tidak valid. 

Jika soal yang diuijikan valid, maka soal teirseibuit dapat 

diguinakan. Jika tidak valid, maka angka dan reidaksi bahasanya haruis 

diuibah.  

Adapuin tolak uikuir instruimeint yang diguinakan teirmasuik 

kriteiria valid yaitui seibagai beirikuit: 
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Tabel III. 3 Kriteria Valid 

Koefesien Korelasi Korelasi Interprestasi Validasi 

            Sangat Tinggi Sangat Baik 

            Tinggi Baik 

            Seidang Cuikuip Baik 

            Reindah Buiruik 

       Sangat Reindah Sangat Buiruik 

b) Uji Reliabilitas Butir Soal 

Reiliabilitas meiruipakan peineirjeimahan dari kata reiliability yang 

meimpu inyai asal kata reily dan ability. Uiji reiliabilitas diguinakan uintuik 

meingeitahuii konsisteinsi alat uikuir, apakah alat peinguikuir yang diguinakan 

dapat diandalkan dan teitap konsistein jika peinguikuiran teirseibuit 

diuilang.
80

 Peinguijian uiji reiliabilitas ini dilakuikan uintuik meinguikuir 

keiteipatan siswa dalam meinjawab. Proseis peirhituingan reiliabilitas pada 

peineilitian ini meingguinakan meingguinakan meitodei Alpha cronbach 

seibagai beirikuit :
81

 

  (
 

   
)(  

∑   

   
) 

Ruimuis uintuik meincari  varian: 

   
∑ 

  
 ∑   

 

 

   
                         

∑ 
  

 ∑   
 

 

   
 

Keiteirangan: 

   : Koeifisiein reiliabilitas 

   : Juimlah iteim 
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    : Varian skor tiap-tiap iteim 

    : Varian total 

∑     : Juimlah kuiadrat iteim    

 ∑     : Juimlah iteim    di kuiadratkan 

∑     : Juimlah Kuiadrat   Total 

 ∑     : Juimlah   Total dikuiadratkan 

Langkah seilanjuitnya seiteilah meimbandingkan         deingan 

nilai        , deingan meingguinakan          dan taraf signifikan 

        Beirikuit kaidah keipuituisan: 

 Jika        maka reiliabeil 

 Jika        maka tidak reiliabeil 

Inteirpreiseintasi teirhadap koeifisiein reiliabilitas yang 

dipeiroleih dapat dilihat pada tabeil seibagai beirikuit: 

Tabel III. 4 Kriteria Reliabilitas 

Reliabilitas Tes Evaluasi 

            Sangat Tinggi 

            Tinggi 

            Seidang 

            Reindah 

       Sangat Reindah 

c) Daya Pembeda Butir Soal 

Daya peimbeida soal adalah keimampuian suiatui soal uintuik 

meimbeidakan antara siswa yang pandai (beirkeimampuian tinggi) deingan 

siswa yang kuirang  (beirkeimampuian reindah). Angka uintuik 

meinuinjuikkan beisarnya daya peimbeida diseibuit deingan indeiks 
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diskriminasi ataui deingan lambang D.
82

 Daya peimbeida iteim dapat 

dikeitahuii deingan meilihat beisar keicilnya angka indeiks diskriminasi 

iteim. Ruimuis yang diguinakan uintu ik meineintuikan daya peimbeida adalah: 

    
 ̅   ̅ 

   
 

Keiteirangan: 

DP  : Daya peimbeida 

 ̅   : Rata- rata skor jawaban siswa keilompok atas 

 ̅   : Rata- rata skor jawaban siswa keilompok bawah 

SMI  : Juimlah skor ideial 

Tabel III. 5 Kelasifikasi Koefesien Daya Pembeda 

Kriteria Daya Pembeda Interpretasi 

        Sangat Buiruik 

             Buiruik 

             Seidang 

             Baik 

             Sangat Baik 

 

d) Uji Kesukaran Butir Soal 

Soal yang baik adalah soal yang tidak teirlalui muidah ataui tidak 

teirlalui suikar. Bilangan yang meinuinjuikkan suikar dan muidahnya suiatui 
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soal diseibuit indeiks keisuikaran  (difficuilty indeix).
83

 Uintuik meineintuikan 

tingkat keisuikaran soal eissay digu inakan ruimuis seibagai beiriku it:
84

 

    
 ̅

   
 

Keiteirangan:  

TK  : Tingkat keisuikaran 

 ̅  : Rata-rata skor jawaban peiseirta didik uintuik seitiap soal 

     : Skor maksimuim ideial 

Proporsi uintuik tingkat keisuikaran dapat dilihat pada Tabeil 

beirikuit: 

Tabel III. 6 Tingkat Kesukaran Soal 

Koefisien Kesukaran Interpretasi 

   = 0,00 Teirlalui suikar 

0,00 <    ≤ 0,30 Suikar 

0,30 <    ≤ 0,70 Seidang/Cuikuip 

0,70 <    ≤ 1,00 Muidah 

   = 1,00 Teirlalui Muidah 

2. Angket Self Concept 

Angkeit adalah daftar peirnyataan yang akan dibeirikan keipada siswa 

uintuik meilihat seibeirapa beisar keimampu ian afeiktif siswa dalam hal ini adalah 

seilf conceipt siswa yang meiruipakan suiatui peinuinjang dalam proseis 

peimbeilajaran. Adapuin langkah-langkah yang dapat dilakuikan antara lain:  

1) Meinyuisu in kisi-kisi angkeit yang akan diuikuir.  

                                                           
83
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2)  Meimbuiat buitir soal beirdasarkan kisi-kisi yang teilah dibuiat.  

3) Meilakuikan validasi angkeit keipada peimbimbing.  

4) Peirseituijuian validasi angkeit dari peimbimbing.  

5) Uiji coba angkeit kei siswa.  

6) Analisis data angkeit. 

Beirdasarkan hasil angkeit seilf conceipt ini siswa dikeilompokkan meinjadi 

tiga keilompok yaitui siswa yang meimiliki seilf conceipt  tinggi, seidang, dan 

reindah. Jawaban seitiap buitir instruimein meingguinakan skala likeirt meimuiat 5 

pilihan jawaban yaitui sangat seituijui, seituijui, neitral, tidak seituijui, dan sangat 

tidak seituijui. Masing-masing jawaban dibeiri bobot 1, 2, 3, 4, ataui 5 seisuiai 

deingan beintu ik peirnyataan yaitui peirnyataan positif ataui neigatif. 

Tabel III. 7 Rubik Penskoran Angket 

Skala Likert Nilai Skor Positif Nilai Skor Negatif 

Sangat Seituijui 5 1 

Se ituijui 4 2 

Ne itral 3 3 

Tidak Seituijui 2 4 

Sangat Tidak Se ituijui 1 5 

Seibeilu im angkeit seilf conceipt siswa dibeirikan keipada keilas eikspeirimein 

dan keilas kontrol, teirleibih dahuilui diu iji cobakan pada keilas uiji coba uintuik 

meilihat validitas dan reiabiltas tiap-tiap buitir peirnyatannya.  

a) Uji Validitas Butir Angket  

Uiji validitas buitir angkeit ini beirguina uintuik meilihat keivalidan dari 

buitir angkeit. Suiatui angkeit dikatakan valid jika angkeit teirseibuit dapat 
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meinguikuir tuijuian yang akan diuikuir. Validitas buitir angkeit ini diuikuir 

meinggu inakan koreilasi produict momeint.
85

 

    
 ∑    ∑   ∑  

√[ ∑    ∑   ][ ∑       ]
 

Keiteirangan: 

  𝑥𝑦  : Koeifisiein validitas 

∑   : Juimlah Skor Iteim 

∑   : Juimlah Skor Total (seiluiruih iteim)  

N    : Juimlah Reispondein 

Seilanjuitnya dihituing uiji-t deingan ruimuis.
86

 

   
 √   

√    
 

Keiteirangan: 

    : Nilai          

    : Koeifisiein koreilasi hasil    

   : Juimlah reispondein 

Kriteiria yang diguinakan uintuik meineintuikan validitas buitir angkeit 

deingan meimbandingkan nilai    deingan    dalam hal ini pada taraf 

        5 dan deirajat keibeibasan          kaidah keipuituisan 

seibagai beirikuit:  

Jika  ℎ ≥   , maka buitir angkeit valid. 

Jika  ℎ <   , maka buitir angkeit tidak valid. 
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 Hartono, Op.Cit, h.84. 
86

 Hartono, Op.Cit, h. 85 
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b) Uji Reliabilitas Angket  

Reiliabilitas instruimein meiruijuik pada konsisteinsi hasil peireikaman 

data (peinguikuiran) jika instruimein teirseibuit diguinakan oleih orang ataui 

keilompok orang yang sama mauipuin orang ataui keilompok orang yang 

beirbeida dalam waktui yang beirlainan. Jika hasilnya beirada pada kateigori 

sangat reindah, maka instruimein teirseibuit sangat tidak teipat/sangat buiruik.
87

 

Adapuin teiknik uintuik meingeitahuii reiliabilitas teis angkeit sama 

deingan peinguijian reiliabilitas teis buitir soal keimampuian peimahaman 

konseip mateimatis yaitui meingguinakan meitodei alpha Cronbach. Adapuin 

ruimuis alpha Cronbach adalah seibagai beirikuit:
88

 

  (
 

   
)(  

∑   

   
) 

Keiteirangan: 

r  : Koeifisiein Reiliabilitas 

   : Banyak Buitir Soal 

∑       : Juimlah Variansi Seimuia Iteim 

    :Variansi Skor Total 

 Deingan ruimuis varians itui seindiri adalah seibagai beirikuit:89 

   
∑  

  
 ∑   

 

 
 

 

Keiteirangan: 

 2   : Variansi skor tiap-tiap iteim 
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 Sugiyono 2021, Op. Cit., hlm. 217. 
88

 Lestari and Yudhanegara, Op. Cit., hal. 208. 
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 Ibid., hal. 207. 
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 ∑  2   : Juimlah kuiadrat iteim 

(∑  𝑖)2  : Juimlah iteim dikuiadratkan 

     : Juimlah reispondein. 

Nilai reiliabilitas yang dihasilkan keimuidian diinteirpreitasikan 

deingan meingguinakan kriteiria dari Guiilford pada beirikuit:
90

 

Tabel III. 8 Kriteria Realibilitas 

Koefisien Korelasi Korelasi Interpretasi Reliabilitas 

0,80 ≤   < 1,00 Sangat tinggi Sangat teitap/sangat baik 

0,60 ≤   < 0,80 Tinggi Teitap/baik 

0,40 ≤   < 0,60 Seidang Cuikuip teitap/cuikuip baik 

0,20 ≤   < 0,40 Reindah Tidak teitap/buiruik 

  < 0,20 Sangat Reindah Sangat tidak teipat/sangat 

buiruik 

 

c) Lembar Observasi Aktivitas Guru dan Siswa 

Leimbar peingamatan aktivitas guirui dan siswa diguinakan uintuik 

meingamati aktivitas siswa dan kineirja guirui dalam keigiatan peimbeilajaran 

beirlangsuing. Leimbar peingamatan aktivitas guirui dan siswa ini disuisuin 

beirdasarkan langkah langkah peimbeilajaran discoveiry leiarning. Obseirvasi 

dilakuikan deingan cara meilakuikan peingamatan dan peincatatan. Cheicklist 

ataui daftar ceik adalah suiatui daftar yang beirisi suibjeik dan aspeik-aspeik 

yang akan diamati. Le imbar obseirvasi pada peineilitian ini beiruipa leimbar 

                                                           
90

 Ibid., hal. 206. 
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obseirvasi aktivitas guirui dan leimbar obseirvasi aktivitas siswa.  

H. Teknik Analisis Data 

Teiknik analisis data dalam peineilitian kuiantitatif meingguinakan statistik, 

yang mana teirdaspat duia statistik yang diguinakan uintuik analisis data dalam 

peineilitian, yaitu i statistik deiskriptif dan statistik infeireinsial.
91

 Beirikuit teiknik 

analisis data yang diguinakan pada peineilitian ini, yaitui: 

1. Statistik Deskriptif 

Statistik deiskriptif adalah statisitik yang diguinakan uintuik 

meinganalisis data deingan cara meindeiskripsikan data yang teilah teirkuimpuil 

seibagaimana adanya tanpa beirmaksu id meimbuiat keisimpuilan yang  beirlakui 

uimuim (geineiralisasi).
92

 Peingolahan data dilakuikan deingan meineintuikan 

uikuiran peimuisatan data dan peinyeibaran data, seipeirti nilai rata-rata (meian), 

meidian, moduis, nilai maksimuim, nilai minimuim, jangkauian (rangei), 

simpang bakui (standar deiviasi), dan variansi data.
93

 

2. Statistik Inferensial 

Statistik infeireinsial adalah teiknik statistik yang diguinakan uintuik 

meinganalisis data sampeil dan hasilnya dibeirlakuikan uintuik popuilasi. 

Statistik ini akan cocok diguinakan bila teiknik peingambilan sampeil dari 

popuilasi dilakuikan seicara random.
94

 Seibeiluim meilakuikan statistik 

infeireinsial haruis dilakuikan uiji asuimsi teirleibih dahuilui. Uiji asuimsi yang 

dilakuikan adalah uiji normalitas dan uiji homogeinitas. 
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 Lestari and Yudhanegara, Op. Cit., hal. 241. 
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 Prof. Dr. Sugiyono. Hlm. 209 
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a) Uji Normalitas 

Seibeiluim peinguijian hipoteisis dilakuikan,teirleibih dahuilui haruis 

dilakuikan peinguijian normalitas data. Peinguijian ini dilakuikan uintuik 

meimastikan apakah seibaran data beirdistribuisi normal ataui tidak.
95

 

Adapuin uiji normalitas yang digu inakan yaitui uiji Chi-Kuiadrat seibagai 

beirikuit.
96

 

𝑥  ∑
       

 

  
 

Keiteirangan: 

 𝑥   : Chi Kuiadrat 

    : Freikuieinsi  obseirvasi 

    : Freikuieinsi harapan  

Meineintuikan 𝑥     
  uintuik taraf signifikansi 5% dan          

deingan kriteiria peinguijian seibagai beirikuit: 

Jika  𝑥 
  𝑥 

   maka data beirdistribuisi tidak normal 

Jika  𝑥 
  𝑥  

  maka data beirdistribuisi normal 

b) Uji Homogenitas  

Uiji homogeinitas dilakuikan u intuik meingeitahuii apakah variansi data 

dari sampeil yang dianalisis homogein ataui tidak.
97

 Uiji homogein akan 

diguinakan dalam peineilitian ini adalah uiji F, yaitui: 
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 Ibid, hal 243 
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 Lestari and Yudhanegara, Penelitian Pendidikan Matematika. Hlm. 243 
97

 Lestari and Yudhanegara. Hlm 248 
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Keiteirangan: 

    :         

    : Variansi teirbeisar 

    : Variansi teirkeicil 

Meineintuikan    deingan        𝑖          dan 

      𝑦              adalah juimlah anggota sampeil yang 

dimiliki varian teirbeisar dan    adalah juimlah anggota sampeil yang 

meimiliki vaian teirkeicil deingan taraf signifikan 0,05. Deingan kriteiria 

seibagai beirikuit: 

Jika         maka data homogein 

Jika         maka data tidak homogein 

c) Pengolahan Data Angket Self Concept 

 

Peingolahan data angkeit Seilf Conceipt dilakuikan uintuik 

meingeilompokkan seitiap siswa beirdasarkan data angkeit Seilf Conceipt 

masing-masing. Uintuik itui peineiliti meingambil suiatui kriteiria uintuik 

meineintu ikn Seilf Conceipt siswa. Kriteiria peingeilompokan Seilf Conceipt 

siswa bisa dilihat seibagai beirikuit:
98
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 Slameto, Belajar Dan Faktor-Faktor Yang Mempengaruhinya (Jakarta: Rineka Cipta, 

2003), hal. 42. 
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Tabel III. 10 Kriteria Pengelompokan Self Concept Siswa 

Kriteria Keterangan 

    ̅      Siswa Keilompok Tinggi 

  ̅          ̅      Siswa Keilompok Seidang 

    ̅      Siswa Keilompok Reindah 

Keiteirangan: 

  : Skor total 

   : Rata-rata total 

   : Standar deiviasi 

d) Uji Hipotesis 

Beirdasarkan ruimuisan masalah peineilitian, maka teiknik yang 

diguinakan dalam meinganalisis dan meinguiji hipoteisis 1 adalah deingan 

meinggu inakan uiji-t seidangkan 2 dan 3 meingguinakan Analisis Varians 

Duia Jalan ataui disingkat deingan  ANOVA duia arah. 

1) Uji t 

Uiji dilakuikan uintuik meingeitahuii peingaruih antara variabeil beibas 

teirhadap variabeil teirikat seicara parsial. Uintuik meinghituing peingaruih 

parsial teirseibuit maka diguinakan lah uiji-t deingan ruimuis seibagai 

beirikuit:
99

 

         
     

√(
   

√   
)
 

 (
   

√   
)
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Keiteirangan:  

     : Meian variabeil X 

    : Meian variabeil Y 

    : Standar deiviasi X 

    : Standar deiviasi Y 

      : Juimlah Sampeil 

Hasil peirhituingan ini seilanjuitnya di bandingkan deingan t tabeil 

deingan meingguinkan tingkat keisalahan 0,05. Kriteiria yang diguinakan 

seibagai dasar peirbandingan seibagai beirikuit: 

Jika          maka    diteirima dan    ditolak 

Jika          maka    diteirima dan    ditolak 

2) ANOVA Dua Arah 

Seilanjuitnya adapuin langkah-langkah peinguijian hipoteisis 

meingguinakan Anova duia arah adalah seibagai beirikuit:
100

 

a) Meinghituing deirajat keibeibasan, meilipuiti: 

          

           

           

          

          

                   

Keiteirangan: 

                                                           
100

 Hartono, Statistik Untuk Penelitian, (Yogyakarta: Pustaka Belajar, 2008), hal. 249. 
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    : Deirajat keibeibasan  

   : Total keiseiluiruihan sampeil 

   : Banyaknya faktor A 

   : Banyaknya faktor B 

     : Juimlah kuiadrat total 

    : Juimlah kuiadrat antar keilompok 

     : Juimlah kuiadrat dalam 

     : Juimlah kuiadrat faktor A 

     : Juimlah kuiadrat faktor B 

      : Juimlah kuiadrat faktor A B 

b) Meilaksanakan peirhituingan ju imlah kuiadrat     , meilipu iti: 

    ∑   
  

 
 

    ∑
  

 

 

 
  

 
 

            

    ∑
 

  

 

 
  

 
 

    ∑
 

  

 

 
  

 
 

                 

Keiteirangan: 

     : Juimlah kuiadrat peinyimpangan total 

     : Juimlah kuiadrat antar keilompok 

     : Juimlah kuiadrat dalam 
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     : Juimlah kuiadrat factor A 

     : Juimlah kuiadrat factor B 

      : Juimlah kuiadrat factor A dan B 

    : Skor individuial   

   : Nilai total variabeil seiluiruih sampeil  

   : Juimlah sampeil keiseiluiruihan  

    : Juimlah skor maisng-masing baris pada faktor A  

   : Juimlahs akor masing-masing pada faktor B  

   : Banyaknya keilompok pada faktor A  

   : Banyaknya keilompok pada faktor B  

    : Banyaknya sampeil masing-masing 

c) Meinghituing rata-rata kuiadrat      

    
   

     
 

    
   

     
 

    
   

     
 

     
    

      
 

Keiteirangan: 

     : Rata-rata kuiadrat dalam 

     : Rata-rata kuiadrat faktor A 

     : Rata-rata kuiadrat faktor B 

      : Rata-rata kuiadrat faktor A B 
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d) Meilakuikan peirhituingan uintuik meincari   rasio deingn ruimuis 

    
   

   
 

    
   

   
 

     
    

   
 

Meineintuikan kaidah peinguijian pada taraf signifikan 5% yaitui 

0,05, jika               , maka    ditolak dan    diteirima, 

artinya signifikan. Seidangkan jika               , maka    

diteirima dan    ditolak, artinya tidak signifikan. 

Keisimpuilan dari statistik ini dilakuikan deingan meingambil 

keipuituisan deingan keiteintuian seibagai beirikuit: 

3) Hipotesis pertama 

Keisimpuilan uintuik hipoteisis peirtama 

1) Jika            ≥            deingan   = 0,05 maka dapat 

disimpuilkan teirdapat peirbeidaan keimampuian peimahaman konseip 

mateimatis siswa yang beilajar meingguinakan modeil peimbeilajaran 

discoveiry leiarning deingan siswa yang beilajar meingguinakan 

peimbeilajaran langsuing. 

2) Jika            <           deingan   = 0,05 maka dapat 

disimpuilkan tidak teirdapat peirbeidaan keimampuian peimahaman 

konseip smateimatis siswa yang beilajar meingguinakan modeil 
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peimbeilajaran discoveiry leiarning deingan siswa yang beilajar 

meingguinakan peimbeilajaran langsuing. 

4) Hipotesis kedua 

Keisimpuilan hipoteisis keidu ia adalah: 

1) Jika             ≥           deingan   = 0,05 maka dapat 

disimpuilkan teirdapat peirbeidaan keimampuian peimahaman konseip 

mateimatis antara siswa yang beilajar meingguinakan modeil 

peimbeilajan discoveiry leiarning deingan siswa yang beilajar 

meingguinakan peimbeilajaran langsuing jika ditinjaui dari tingkat seilf 

conceipt tinggi, seidang, dan reindah. 

2) Jika             <           deingan   = 0,05  maka dapat 

disimpuilkan teirdapat peirbeidaan keimampuian peimahaman konseip 

mateimatis antara siswa yang beilajar meingguinakan modeil 

peimbeilajan discoveiry leiarning deingan siswa yang beilajar 

meingguinakan peimbeilajaran langsuing jika ditinjaui dari tingkat seilf 

conceipt tinggi, seidang, dan reindah. 

5) Hipotesis ketiga 

Keisimpuilan hipoteisis keitiga adalah: 

1) Jika               ≥             deingan   = 0,05 maka dapat 

disimpuilkan teirdapat peingaru ih inteiraksi antara modeil peimbeilajaran 

discoveiry leiarning dan seilf conceipt teirhadap keimampuian 

peimahaman konseip mateimatis siswa. 
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2) Jika                              = 0,05 maka dapat 

disimpuilkan teirdapat peingaru ih inteiraksi antara modeil peimbeilajaran 

discoveiry leiarning dan seilf conceipt teirhadap keimampuian 

peimahaman konseip mateimatis siswa. 

I. Prosedur Penelitian 

Proseiduir peineilitian adalah tahapan keigiatan yang dilakuikan seilama proseis 

peineilitian beirlangsuing.
101

 Adapuin proseiduir yang peineiliti laku ikan dalam 

peineilitian ini, yaitui: 

1. Tahap Persiapan 

a) Meingideintifikasi peirmasalahan yang akan diteiliti 

b) Meingaju ikan juiduil peineilitian yang akan dilakuikan 

c) Meilakuikan stuidi peindahuiluian 

d) Meinyuisuin proposal peineilitian 

e) Seiminar proposal peineilitian 

f) Meireivisi proposal peineilitian beirdasarkan hasil seiminar 

g) Meinguiruis peirizinan kei seikolah yang akan meinjadi teimpat peilaksanaan 

peineilitian 

h) Meimbuiat peirangkat peimbeilajaran yaitui ATP dan moduil ajar 

i) Meimbuiat instruimein peineilitian yaitui:  

1) Kisi-kisi dan soal uiji coba postteist keimampuian peimahaman konseip 

mateimatis 
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 Lestari and Yudhanegara. Hlm 238 
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2) Kuinci jawaban soal uiji coba postteist keimampuian peimahaman konseip 

mateimatis  

j) Meinguijicobakan instruimein peineilitian kei keilas uiji coba 

k) Meinganalisis hasil uiji coba postteist keimampuian peimahaman konseip 

mateimatis 

l) Meinyuisuin keimbali instruimein yang teilah diuiji coba 

m) Meinganalisis hasil postteist yang dipeiroleih dari seitiap keilas u intuik dilihat 

distribuisi normalitas, homogeinitas, dan keisamaan rata-ratanya,  

2. Tahap Pelaksanaan 

a) Meimbeirikan angkeit seilf conceipt dan meilaksanakan postteist pada keilas 

eikspeirimein dan keilas kontrol 

b) Meilaksanakan peimbeilajaran deingan meingguinakan modeil discoveiry 

leiarning (DL) pada keilas eikspeirimein dan peimbeilajaran langsuing pada 

keilas kontrol 

c) Meilaksanakan postteist pada keilas eikspeirimein dan keilas kontrol. 

3. Tahap Penyelesaian  

Pada tahap peinye ileisaian ini peineiliti akan meilakuikan hal-hal beiriku it ini: 

a) Meingolah dan meinganalisis data yang dipeiroleih  

b) Meingkonsuiltasikan hasil peingolahan data keipada dosein peimbimbing 

c) Meinarik keisimpuilan dari hasil yang dipeiroleih seisuiai deingan analisis data 

yang diguinakan 

d) Meimbuiat laporan hasil peineilitian beiruipa laporan akhir skripsi 

e)  Meireivisi laporan seiteilah meilakuikan bimbingan deingan dosein 
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BAB V 

KESIMPULAN 

 

Beirdasarkan hasil peineilitian dan analisis data yang teilah dilakuikan pada bab 

IV, dapat  disimpuilkan bahwa modeil peimbeilajaran discoveiry leiarning 

beirpeingaruih teirhadap keimampuian peimahaman konseip mateimatis jika ditinjaui 

dari seilf conceipt siswa MAN 2 Keipuiluian Meiranti teiruitama pada mateiri 

transformasi geiomeitri. Beirikuit keisimpuilan yang dipeiroleih dari hasil peineilitian 

bahwa: 

1. Teirdapat pengaruh keimampuian peimahaman konseip mateimatis antara siswa 

yang meingikuiti modeil peimbeilajaran discoveiry leiarning deingan siswa yang 

meingikuiti peimbeilajaran langsuing. 

2. Terdapat pengaruh kemampuan pemahaman konsep matematis antara siswa 

yang belajar menggunakan model pembelajan discovery learning dengan 

siswa yang belajar menggunakan pembelajaran langsuing jika ditinjau dari 

tingkat self concept tinggi, sedang, dan rendah. 

3. Tidak terdapat pengaruh interaksi antara model pembelajaran discovery 

learning dengan self concept terhadap kemampuan pemahaman konsep 

matematis siswa. 

Beirdasarkan  hasil peineilitian teirseibuit dapat meinjawab juiduil yang diangkat 

yaitui Peingaruih Modeil Peimbeilajaran  Discoveiry Leiarning Teirhadap Keimampuian 

Peimahaman Konseip Mateimatis Beirdasarkan Seilf Conceipt Siswa SMA/MA. 
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Lampiran  1 Alur Tujuan Pembelajaran  (ATP) 

ALUR TUJUAN PEMBELAJARAN (ATP) 

 

 Mata Peilajaran : Mateimatika Tingkat Lanjuit 

 Nama Seikolah : MAN 2 Keipuilauian Meiranti 

 Keilas/Seimeisteir : XI/2 (Geinap) 

 Fasei   : F + 

 Tahuin Peilajaran : 2024/2025 

 Capaian Pembelajaran 

Capaian Pembelajaran  

Pada akhir fasei F+, peise irta didik dapat me inyatakan bilangan  komple iks dan  ope irasinya pada bidang koordinat komple iks, me inyatakan data dalam beintuik 

matriks dan me ilakuikan ope irasi teirhadap matriks dalam me ine irapkannya dalam transformasi geiome itri dan  pe inye ileisaian sisteim  pe irsamaan. Pe iseirta didik 

me ilakuikan opeirasi aritmatika pada polinomial. Peise irta didik dapat me imode ilkan feinome ina de ingan fuingsi trigonome itri dan fuingsi logaritma. 

Elemen Capaian Pembelajaran 

Bilangan Di akhir fasei F, peise irta didik me ilakuikan ope irasi aritme itika deingan bilangan komple iks, me iwakili bilangan komple iks dan 

opeirasinya pada bidang komple iks, dan me ingguinakan bilangan komple iks dalam ide intitas dan peirsamaan polinomial (suikui 

banyak). 

Aljabar dan Fuingsi Di akhir fasei F, pe ise irta didik me ilakuikan ope irasi aritme itika pada polinomial (suikui banyak), me ine intuikan faktor polinomial, dan 

me ingguinakan ide intitas polinomial u intuik me inye ile isaikan masalah. Meireika me inyatakan data dalam be intuik matriks dan 

me ilakuikan ope irasi teirhadap matriks dalam me ine irapkannya dalam transformasi ge iome itri dan peinye ileisaian sisteim pe irsamaan. 

Meireika me inyatakan fuingsi trigonome itri me ingguinakan lingkaran satuian, me imode ilkan fe inome ina peiriodik deingan fuingsi 

trigonome itri, dan me imbuiktikan seirta me ine irapkan ideintitas trigonome itri. Meireika dapat me imode ilkan beirbagai feinome ina de ingan 

fuingsi rasional, fuingsi akar, fuingsi e iksponeinsial, fuingsi logaritma, fuingsi nilai muitlak, fuingsi tangga dan fuingsi pieiceiwisei. 
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Materi Tujuan Pembelajaran Alokasi Waktu Kelas/Semester Profil Pelajar Pancasila 

Bilangan Kompleiks 1. Meinjeilaskan peinge irtian dan be intuik 

bilangan komple iks 

8 JP 

(8 × 45 Meinit) 

 

 

 

XI/1 

 Be iriman, Beirtakwa 

teirhadap Tuihan YMEi dan 

Be irakhlak Muilia 

 Be irpikir Kritis  

 Kreiatif  

 Gotong-royong 

 Mandiri 

2. Meilakuikan opeirasi-ope irasi pada 

bilangan komple iks seirta 

me ingguinakan sifat-sifatnya uintuik 

pe inye ileisaian masalah 

 

10 JP 

(10 × 45 Meinit) 

3. Meinjeilaskan beintuik konjuigat, 

arguime in dan moduiluis bilangan 

komple iks, se irta me ingguinakan 

sifat-sifatnya uintuik pe inye ile isaian 

masalah. 

 

7 JP 

(7 × 45 Meinit) 

Polinomial 1. Meinjeilaskan deifinisi polinomial 

dan fuingsi polinomial se irta 

me ingide intifikasi karakteiristiknya. 

 

7 JP 

(7 × 45 Meinit) 

 

 

 

 

 

 

 

 

XI/1 

 Be iriman, Beirtakwa 

teirhadap Tuihan YMEi dan 

Be irakhlak Muilia 

 Be irpikir Kritis  

 Kreiatif  

 Gotong-royong 

 Mandiri 

2. Meilakuikan pe injuimlahan, 

pe inguirangan, dan pe irkalian 

teirhadap polinomial. 

5 JP 

(5 × 45 Meinit) 

3. Meilakuikan pe imbagian polinomial 

dan me ingguinakan Teioreima Sisa. 

10 JP 

(10 × 45 Meinit) 

4. Meilakuikan pe imfaktoran polinomial 

dan me ine intuikan pe imbuiat nol reial 

dan komple iks dari polinomial. 

10 JP 

(10 × 45 Meinit) 

5. Meimbuiktikan ide intitas polinomial 

dan me ingguinakan ideintitas 

polinomial uintuik me ilakuikan 

pe imfaktoran polinomial. 

 

3 JP 
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(3 × 45 Meinit) 

Matriks 1. Meine intuikan konse ip dari matriks. 3 JP 

(3 × 45 Meinit) 

 

 

 

 

 

 

 

 

XI/1 

 Be iriman, Beirtakwa 

teirhadap Tuihan YMEi dan 

Be irakhlak Muilia 

 Be irpikir Kritis  

 Kreiatif  

 Gotong-royong 

 Mandiri 

2. Meingide intifikasi jeinis-jeinis 

matriks be irdasarkan ordo dan 

e ileime in pe inyuisuinnya 

 

2 JP 

(2 × 45 Meinit) 

  

3. Meine intuikan matriks transpos. 

4. Meinye ile isaikan masalah yang 

be irkaitan deingan ke isamaan duia 

matriks. 

3 JP 

(2 × 45 Meinit) 

5. Meinjeilaskan konseip opeirasi 

pe injuimlahan dan peinguirangan duia 

matriks. 

7 JP 

(7 × 45 Meinit) 

6. Meinjeilaskan konseip opeirasi 

pe irkalian skalar deingan matriks 

dan peirkalian duia matriks 

10 JP 

(10 × 45 Meinit) 

7. Meine intuikan deiteirminan matriks 

be irordo 2 × 2 dan 3 × 3 

 

10 JP 

(10 × 45 Meinit) 

 

8. Meine intuikan inve irs matriks. 

9. Meimbuiat mode il mateimatika dan 

me inye ile isaikan masalah konteikstuial 

matriks. 

Transformasi Geiome itri 1. Meinjeilaskan deifinisi dari be ibeirapa 

transformasi. 

 

10 JP 

(10 × 45 Meinit) 

 

 

 

 

 

 

 

 Be iriman, Beirtakwa 

teirhadap Tuihan YMEi dan 

Be irakhlak Muilia 

 Be irpikir Kritis  

 Kreiatif  

 Gotong-royong 

2. Meilakuikan be irbagai macam 

transformasi ge iome itri teirhadap 

be irbagai macam be intuik ge iome itri. 

3. Meingide intifikasi dan me ingguinakan 

komposisi transformasi ge iome itri. 
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4. Meinde iskripsikan transformasi 

me ingguinakan koordinat karteisiuis 

dan matriks. 

 

10 JP 

(10 × 45 Meinit) 

 

 

XI/2 

 Mandiri 

 

5. Meingope irasikan komposisi 

transformasi ge iome itri deingan 

bantuian matriks yang 

me ire ipreise intasikan transformasi. 

 

5 JP 

(5 × 45 Meinit) 
6. Meine irapkan transformasi ge iome itri 

dalam peirmasalahan nyata. 

Fuingsi dan Peimode ilan 1. Meine intuikan nilai fuingsi 

trigonome itri, fuingsi logaritma, 

fuingsi aljabar dan fuingsi non 

aljabar, seirta me inganalisis 

karakte iristik grafiknya. 

 

 

50 JP 

(50 × 45 Meinit) 

 

 

XI/2 

 Be iriman, Beirtakwa 

teirhadap Tuihan YMEi dan 

Be irakhlak Muilia 

 Be irpikir Kritis  

 Kreiatif  

 Gotong-royong 

 Mandiri  

2. Meimode ilkan dan me inye ileisaikan 

pe irmasalahan seihari-hari de ingan 

me ingguinakan fuingsi trigonome itri, 

fuingsi logaritma, fuingsi aljabar dan 

fuingsi non aljabar. 
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                                Suingai Cina, 13 Januiari  2025 

                                Peineiliti 

      

                                Miftakhuissuikriah  

                                NIM.12010526776 
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Lampiran  2 Modul Ajar Kelas Eksperimen 

       INFORMASI UMUM 

A. IDENTITAS MODUL 

Peinyuisuin                                   : Miftakhuissuikriah 

Nama Seikolah                          : MAN 2 Keipuilauiann Meiranti 

Tahuin Peilajaran                        : 2024/2025 

Alokasi Waktui                         : 10 JP × 45 Meinit 

Peirteimuian Kei                           : 1-6 

Mata Peilajaran                         : Mateimatika Tingkat Lanjuit 

Fasei/Keilas                                : F+/XI (Seibeilas) 

Eileimein/Topik                            : Aljabar dan Fuingsi/Transformasi Geiomeitri 

Modei Peimbeilajaran                  : Tatap Muika 

B. CAPAIAN PEMBELAJARAN 

Aljabar dan Fuingsi Di akhir fasei F, Peiseirta didik dapat meilakuikan opeirasi aljabar 

pada matriks dan meineirapkannya dalam transformasi geiomeitri. 

C. PROFIL PELAJAR PANCASILA 

 Beiriman, Beirtakwa teirhadap Tuihan YMEi dan Beirakhlak Muilia 

 Beirpikir Kritis  

 Kreiatif  

 Gotong-royong 

 Mandiri  

D. SARANA DAN PRASARANA 

 Buikui Mateimatika Tingkat Lanjuit uintuik SMA Keilas XI Peineirbit Puisat Peirbuikuian 

Badan Standar, Kuirikuiluim, dan Aseismein Peindidikan Keimeinteirian Peindidikan, 

Keibuidayaan, Riseit, dan Teiknologi. 2021.  Kompleik Keimdikbuidristeik Jalan RS. 

Fatmawati, Cipeitei, Jakarta Seilatan 

 B. K. Noormandiri. 2022. Mateimatika Tingkat Lanjuit SMA/MA Keilas XI. Jakarta: 

PT Peineirbit Eirlangga   

 Papan tuilis, spidol, peinghapuis. 

 Leimbar Aktivitas Siswa (LAS) 

E. MODEL PEMBELAJARAN 

Discoveiry Leiarning 

F. TARGET SISWA 

Reiguilar/Tipikal  

KOMPONEN INTI 

        A. RINCIAN MATERI 

 Transformasi Geiomeitri 

 Translasi 

 Reifleiksi 

       B. TUJUAN PEMBELAJARAN 

1. Peiseirta didik dapat meinjeilaskan peingeirtian transformasi geiomeitri yaitui translasi, 

reifleiksi. 

2. Peiseirta didik dapat meineintuikan bayangan dari suiatui titik dan peirsamaan garis ataui 

kuirva oleih suiatu i transformasi translasi, reifleiksi 

3. Meinye ileisaikan peirmasalahan konteikstuial yang beirhuibuingan deingan transformasi 

geiomeitri 

        C. PEMAHAMAN BERMAKNA 
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 Siswa akan meimpeilajari deifinisi mau ipuin sifat-sifat yang teirkait deingan 

transformasi pada bidang karteisiuis teirmasuik hasil peimeitaan suiatui titik oleih suiatui 

transformasi seicara aljabar 

       D. KEGIATAN PEMBELAJARAN 

Pertemuan ke-1 (2x45 menit) 

 Pertanyaan Pemantik 

1. Peirnahkah kamui meindeingar transformasi geiomeitri? Apa maksu idnya? 

2. Seibuitkan jeinis-jeinis transformasi geiomeitri! 

3. Bagaimana meineintuikan transformasi geiomeitri dalam keihiduipan seihari-hari? 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokas

i 

Waktu 

Peindahuiluian 1. Guirui meimbuika peimbeilajaran deingan meinguicapkan 

salam, dan meiminta keituia keilas meinyiapkan keilas dan 

meimimpin doa seibeiluim meimu ilai peimbeilajaran. 

2. Guirui meinanyakan kabar dan meimeiriksa keihadiran siswa. 

3. Guirui meimbeirikan apeirseipsi beiruipa peirtanyaan peimatik 

yang beirkaitan deingan mateiri yang dipeilajari 

4. Guirui meimbeirikan gambaran teintang mateiri yang akan 

dipeilajari  

5. Guirui meinyampaikan tuijuian peilajaran yang ingin dicapai 

6. Guirui meinjeilaskan langkah-langkah modeil peimbeilajaran 

yang akan diteirapkan yaitui modeil peimbeilajaran 

discoveiry leiarning. 

7. Guirui meimbagi siswa meinjadi beibeirapa keilompok yang 

teirdiri dari 4-5 orang. 

 

 

 

 

 

12 Meinit 

Inti a. Stimulation (pemberian rangsangan) 

 Guirui meingajuikan 1 masalah yang teirteira pada leimbar 

aktivitas siswa (LAS). 

 Peirnahkah kamui meindeingar transformasi geiomeitri? 

Seibuitkan jeinis-jeinis transformasi geiomeitri! 

 “Peirhatikan gambar beirikuit ini!" 

 
b. Problem Statement (identifikasi masalah) 

 Guirui meiminta siswa meingamati (meimbaca) dan 

meimahami masalah seicara individui dan meingajuikan 

hal-hal yang beiluim dipahami teirkait masalah yang 

disajikan. 

 Guirui meimbimbing siswa uintuik meinruimuiskan 

 

 

 

 

 

 

 

 

70 Meinit 
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hipoteisis (jawaban seimeintara) atas peirtanyaan 

masalah. 

c. Data Collection (pengumpulan data) 

 Guirui meimbimbing siswa dalam meinguimpuilkan dan 

meingolah informasi-informasi yang dipeiroleih pada 

LAS 

 Guirui meiminta siswa meinuiliskan informasi yang 

teirdapat dari masalah teirseibuit seicara teiliti deingan 

meingguinakan bahasa seindiri. Deingan tanya jawab 

gu irui meimandui siswa guina meinggali informasi yang 

seiluias-luiasnya teintang masalah yang dihadapi. 

Seilama siswa beikeirja di dalam keilompok, guiru i 

meimpeirhatikan dan meindorong seimuia siswa uintuik 

teirlibat dikuisi, dan meingarahkan bila ada keilompok 

yang tidak seiriuis dalam beikeirja.. 

d. Data Processing (pengolahan data) 

 Siswa meingolah, meingklasifikasi dan meinghituing 

deingan cara teirteintui deingan bimbingan dari guirui. 

e. Verification (pembuktian) 

 Salah satui keilompok meimpreiseintasikan hasil diskuisinya 

kei deipan keilas. Seimeintara keilompok yang lain, 

meinanggapi dan meinyeimpuirnakan apa yang 

dipreiseintasikan. 

f. Generalization (menarik kesimpulan) 

     Deingan tanya jawab guirui meingarahkan siswa uintuik 

meinganalisis dan meingeivaluiasi proseis meireika seindiri 

dan keiteirampilan peinyeilidikan guina meingkontruiksi 

peimikiran dan aktivitas uintuik meinyimpuilkan. 

Peinuituip 1. Guirui dan siswa meilaksanakan reifleiksi teirkait 

peimbeilajaran yang teilah beirlangsuing. 

2. Guirui meinginformasikan mateiri yang akan di peilajari 

pada peirteimuian seilanjuitnya. 

3. Guirui meimbeirikan dorongan dan motivasi keipada siswa 

uintuik teitap seimangat dan rajin beilajar. 

4. Guirui meingakhiri peimbeilajaran deingan meingajak siswa 

meimbaca doa dan meinuitu ip peimbeilajaran deingan 

meinguicapkan salam. 

 

 

8 Meinit 

 E. RENCANA ASESMEN 

 Siswa meingeirjakan tuigas teirstruiktuir, di LAS (Leimbar Aktivitas Siswa) yang 

teilah dibeirikan. 

F. REFLEKSI GURU 

 Apakah peimbeilajaran yang teilah dilakuikan seisuiai deingan apa yang direincanakan? 

 Apakah siswa yang meingalami keisuilitan dapat teirfasilitasi deingan baik? 

 Bagian reincana peimbeilajaran manakah yang suilit dilakuikan? 

G. REFLEKSI SISWA 

 Bagaimana peimbeilajaran hari ini? Meinyeinangkan? 

 Apakah kamui bisa meimahami mateiri ini? 

 Apakah itui transformasi geiomeitri? 
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 Apakah kamui bisa meinjeilaskan jeinis-jeinis transformasi geiomeitri? 

 Bagaimana meineintuikan transformasi geiomeitri dalam keihiduipan seihari-hari? 

Pertemuan ke-2 (1x45 menit) 

 Peirtanyaan Peimantik 
1. Peirnahkah kamui meindeingar kata translasi? Apa artinya?  
2. Coba kamui seibuitkan jeinis-jeinis translasi yang kamui keitahuii! Apa peirbeidaan dari 

seimuianya?  

Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi 

Waktu 

Peindahuiluian 1. Guirui meimbuika peimbeilajaran deingan 

meinguicapkan salam, dan meiminta keituia keilas 

meinyiapkan keilas dan meimimpin doa seibeiluim 

meimuilai peimbeilajaran. 

2. Guirui meinanyakan kabar dan meimeiriksa keihadiran 

siswa. 

3. Guirui meimbeirikan apeirseipsi beiruipa peirtanyaan 

peimatik yang beirkaitan deingan mateiri yang 

dipeilajari 

4. Guirui meimbeirikan gambaran teintang mateiri yang 

akan dipeilajari  

5. Guirui meinyampaikan tuijuian peilajaran yang ingin 

dicapai 

6. Guirui meimbagi siswa meinjadi beibeirapa keilompok 

yang teirdiri dari 4-5 orang 

 

 

 

 

 

 

5 Meinit 

Inti a. Stimulation (pemberian rangsangan) 

 Guirui meingajuikan 1 masalah yang teirteira pada 

leimbar aktivitas siswa (LAS). 

 Peirnahkah kamui meindeingar kata translasi? 
“Peirhatikan gambar beirikuit ini!" 

 
b. Problem Statement (identifikasi masalah) 

 Guirui meiminta siswa meingamati (meimbaca) dan 

meimahami masalah seicara individui dan meingajuikan 

hal-hal yang beiluim dipahami teirkait masalah yang 

disajikan. 

 Guirui meimbimbing siswa uintuik meinruimuiskan 

hipoteisis (jawaban seimeintara) atas peirtanyaan 

masalah. 

c. Data Collection (pengumpulan data) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

37 Meinit 
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 Guirui meimbimbing siswa dalam meinguimpuilkan dan 

meingolah informasi-informasi yang dipeiroleih pada 

LAS. 

 Guirui meiminta siswa meinuiliskan informasi yang 

teirdapat dari masalah teirseibuit seicara teiliti deingan 

meingguinakan bahasa seindiri. Deingan tanya jawab 

guirui meimandui siswa guina meinggali informasi yang 

seiluias-luiasnya teintang masalah yang dihadapi. 

Seilama siswa beikeirja di dalam keilompok, guirui 

meimpeirhatikan dan meindorong seimuia siswa uintuik 

teirlibat dikuisi, dan meingarahkan bila ada keilompok 

yang tidak seiriuis dalam beikeirja.. 

d. Data Processing (pengolahan data) 

 Siswa meingolah, meingklasifikasi dan meinghituing 

deingan cara teirteintui deingan bimbingan dari guirui. 

e. Verification (pembuktian) 

 Salah satui keilompok meimpreiseintasikan hasil 

diskuisinya kei deipan keilas. Seimeintara keilompok yang 

lain, meinanggapi dan meinyeimpuirnakan apa yang 

dipreiseintasikan. 

f. Generalization (menarik kesimpulan) 

 Deingan tanya jawab guirui meingarahkan siswa uintuik 

meinganalisis dan meingeivaluiasi proseis meireika seindiri 

dan keiteirampilan peinyeilidikan guina meingkontruiksi 

peimikiran dan aktivitas uintuik meinyimpuilkan. 

Peinuituip 1. Gu irui dan siswa meilaksanakan reifleiksi teirkait 

peimbeilajaran yang teilah beirlangsuing. 

2. Gu irui meinginformasikan mateiri yang akan di peilajari 

pada peirteimuian seilanjuitnya. 

3. Gu irui meingakhiri peimbeilajaran deingan meingajak siswa 

meimbaca doa dan meinuitu ip peimbeilajaran deingan 

meinguicapkan salam. 

 

 

3 Meinit 

 E. RENCANA ASESMEN 

 Siswa meingeirjakan tuigas teirstruiktuir, di LAS (Leimbar Aktivitas Siswa) yang 

teilah dibeirikan. 

F. REFLEKSI GURU 

 Apakah peimbeilajaran yang teilah dilakuikan seisuiai deingan apa yang direincanakan? 

 Apakah siswa yang meingalami keisuilitan dapat teirfasilitasi deingan baik? 

 Bagian reincana peimbeilajaran manakah yang suilit dilakuikan? 

G. REFLEKSI SISWA 

 Bagaimana peimbeilajaran hari ini? Meinyeinangkan? 
 Apakah kamui bisa meimahami mateiri ini? 

 Apakah itui translasi?  

Pertemuan ke-3 (2x45 menit) 

 Peirtanyaan Peimatik 
1. Beirikan contoh-contoh translasi dalam keihiduipan seihari-hari! 

2. Bagaimana meinyeileisaikan masalah yang beirkaitan deingan translasi dalam 
keihiduipan seihari-hari! 



132 
 

 
 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokas

i 

Waktu 

Peindahuiluian 1. Guirui meimbuika peimbeilajaran deingan meinguicapkan 

salam, dan meiminta keituia keilas meinyiapkan keilas dan 

meimimpin doa seibeiluim meimu ilai peimbeilajaran. 

2. Guirui meinanyakan kabar dan meimeiriksa keihadiran 

siswa. 

3. Guirui meimbeirikan apeirseipsi beiruipa peirtanyaan peimatik 

yang beirkaitan deingan mateiri yang dipeilajari 

4. Guirui meimbeirikan gambaran teintang mateiri yang akan 

dipeilajari.  

5. Guirui meinyampaikan tuijuian peilajaran yang ingin 

dicapai. 

6. Guirui meimbagi siswa meinjadi beibeirapa keilompok yang 

teirdiri dari 4-5 orang 

 

 

 

 

 

12 Meinit 

Inti a. Stimulation (pemberian rangsangan) 

 Guirui meingajuikan beibeirapa masalah yang teirteira 

pada leimbar aktivitas siswa (LAS). 

 “Peirhatikan gambar beirikuit ini!" 

 

    Teintuikan translasi dari pe irseigi ABCD te irseibuit jika   (
 
  

) 

 

“Jawablah deingan jeilas dan beinar!" 

 Teintuikan peirsamaan bayangan dari garis  𝑥  𝑦    

oleih translasi   (
  
 

).... 

b. Problem Statement (identifikasi masalah) 

 Guirui meiminta siswa meingamati (meimbaca) dan 

meimahami masalah seicara individui dan meingajuikan 

hal-hal yang beiluim dipahami teirkait masalah yang 

disajikan. 

 Guirui meimbimbing siswa uintuik meinruimuiskan 

hipoteisis (jawaban seimeintara) atas peirtanyaan 

masalah. 

c. Data Collection (pengumpulan data) 

 Guirui meimbimbing siswa dalam meinguimpuilkan dan 

meingolah informasi-informasi yang dipeiroleih pada 

LAS 

 Guirui meiminta siswa meinuiliskan informasi yang 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

70 Meinit 
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teirdapat dari masalah teirseibuit seicara teiliti deingan 

meingguinakan bahasa seindiri. Deingan tanya jawab 

guirui meimandui siswa guina meinggali informasi yang 

seiluias-luiasnya teintang masalah yang dihadapi. 

Seilama siswa beikeirja di dalam keilompok, guirui 

meimpeirhatikan dan meindorong seimuia siswa uintuik 

teirlibat dikuisi, dan meingarahkan bila ada keilompok 

yang tidak seiriuis dalam beikeirja.. 

d. Data Processing (pengolahan data) 

 Siswa meingolah, meingklasifikasi dan meinghituing 

deingan cara teirteintui deingan bimbingan dari guirui. 

e. Verification (pembuktian) 

 Salah satui keilompok meimpreiseintasikan hasil 

diskuisinya kei deipan keilas. Seimeintara keilompok yang 

lain, meinanggapi dan meinyeimpuirnakan apa yang 

dipreiseintasikan. 

f. Generalization (menarik kesimpulan) 

 Deingan tanya jawab guirui meingarahkan siswa uintuik 

meinganalisis dan meingeivaluiasi proseis meireika seindiri 

dan keiteirampilan peinyeilidikan guina meingkontruiksi 

peimikiran dan aktivitas uintuik meinyimpuilkan. 

Peinuituip 1. Guirui dan siswa meilaksanakan reifleiksi teirkait 

peimbeilajaran yang teilah beirlangsuing. 

2. Guirui meinginformasikan mateiri yang akan di peilajari 

pada peirteimuian seilanjuitnya. 

3. Guirui meimbeirikan dorongan dan motivasi keipada siswa 

uintuik teitap seimangat dan rajin beilajar. 

4. Guirui meingakhiri peimbeilajaran deingan meingajak siswa 

meimbaca doa dan meinuitu ip peimbeilajaran deingan 

meinguicapkan salam. 

 

 

8 Meinit 

E. RENCANA ASESMEN 

 Siswa meingeirjakan tuigas teirstruiktuir, di LAS (Leimbar Aktivitas Siswa) yang 

teilah dibeirikan. 

F. REFLEKSI GURU 

 Apakah peimbeilajaran yang teilah dilakuikan seisuiai deingan apa yang direincanakan? 

 Apakah siswa yang meingalami keisuilitan dapat teirfasilitasi deingan baik? 

 Bagian reincana peimbeilajaran manakah yang suilit dilakuikan? 

G. REFLEKSI SISWA 

 Bagaimana peimbeilajaran hari ini? Meinyeinangkan? 

 Apakah kamui bisa meimahami mateiri ini 
 Apakah kamui bisa meimbeirikan contoh-contoh translasi dalam keihiduipan seihari-

hari? 

 Apakah kamui bisa meinyeileisaikan masalah yang beirkaitan deingan translasi dalam 

keihiduipan seihari-hari? 

Peirteimuian kei-4  (2x45 meinit) 

 Peirtanyaan Peimatik 
1. Peirnahkah kamui meindeingar kata reifleiksi? Apakah artinya? Apakah arti yang 

kamui beirikan sama deingan arti reifleiksi dalam mateimatika? 
2. Coba kamui seibuitkan jeinis-jeinis reifleiksi yang kamui keitahuii apa peirbeidaan dari 
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seimuianya? 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokas

i 

Waktu 

Peindahuiluian 1. Guirui meimbuika peimbeilajaran deingan meinguicapkan 

salam, liteirasi Al-Quir‟an, dan meiminta keituia keilas 

meinyiapkan keilas dan meimimpin doa seibeiluim 

meimuilai peimbeilajaran. 

2. Guirui meinanyakan kabar dan meimeiriksa keihadiran 

siswa. 

3. Guirui meimbeirikan apeirseipsi beiruipa peirtanyaan peimatik 

yang beirkaitan deingan mateiri yang dipeilajari 

4. Guirui meimbeirikan gambaran teintang mateiri yang akan 

dipeilajari.  

5. Guirui meinyampaikan tuijuian peilajaran yang ingin 

dicapai. 

6. Guirui meimbagi siswa meinjadi beibeirapa keilompok yang 

teirdiri dari 4-5 orang 

 

 

 

 

 

12 Meinit 

Inti a. Stimulation (pemberian rangsangan) 

 Guirui meingajuikan 1 masalah yang teirteira pada 

leimbar aktivitas siswa (LAS). 

 Peirnahkah kamui meindeingar kata reifleiksi? 

 “Peirhatikan gambar beirikuit ini!" 

 
b. Problem Statement (identifikasi masalah) 

 Guirui meiminta siswa meingamati (meimbaca) dan 

meimahami masalah seicara individui dan meingajuikan 

hal-hal yang beiluim dipahami teirkait masalah yang 

disajikan. 

 Guirui meimbimbing siswa uintuik meinruimuiskan 

hipoteisis (jawaban seimeintara) atas peirtanyaan 

masalah. 

c. Data Collection (pengumpulan data) 

 Guirui meimbimbing siswa dalam meinguimpuilkan dan 

meingolah informasi-informasi yang dipeiroleih pada 

LAS 

 Guirui meiminta siswa meinuiliskan informasi yang 

teirdapat dari masalah teirseibuit seicara teiliti deingan 

meingguinakan bahasa seindiri. Deingan tanya jawab 

guirui meimandui siswa guina meinggali informasi yang 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

70 Meinit 



135 
 

 
 

seiluias-luiasnya teintang masalah yang dihadapi. 

Seilama siswa beikeirja di dalam keilompok, guirui 

meimpeirhatikan dan meindorong seimuia siswa uintuik 

teirlibat dikuisi, dan meingarahkan bila ada keilompok 

yang tidak seiriuis dalam beikeirja.. 

d. Data Processing (pengolahan data) 

 Siswa meingolah, meingklasifikasi dan meinghituing 

deingan cara teirteintui deingan bimbingan dari guirui. 

e. Verification (pembuktian) 

 Salah satui keilompok meimpreiseintasikan hasil 

diskuisinya kei deipan keilas. Seimeintara keilompok yang 

lain, meinanggapi dan meinyeimpuirnakan apa yang 

dipreiseintasikan. 

f. Generalization (menarik kesimpulan) 

 Deingan tanya jawab guirui meingarahkan siswa uintuik 

meinganalisis dan meingeivaluiasi proseis meireika seindiri 

dan keiteirampilan peinyeilidikan guina meingkontruiksi 

peimikiran dan aktivitas uintuik meinyimpuilkan. 

Peinuituip 1. Guirui dan siswa meilaksanakan reifleiksi teirkait 

peimbeilajaran yang teilah beirlangsuing. 

2. Guirui meinginformasikan mateiri yang akan di peilajari 

pada peirteimuian seilanjuitnya. 

3. Guirui meingakhiri peimbeilajaran deingan meingajak siswa 

meimbaca doa dan meinuitu ip peimbeilajaran deingan 

meinguicapkan salam. 

 

 

8 Meinit 

E. RENCANA ASESMEN 

 Siswa meingeirjakan tuigas teirstruiktuir, di LAS (Leimbar Aktivitas Siswa) yang 

teilah dibeirikan. 

F. REFLEKSI GURU 

 Apakah peimbeilajaran yang teilah dilakuikan seisuiai deingan apa yang direincanakan? 

 Apakah siswa yang meingalami keisuilitan dapat teirfasilitasi deingan baik? 

 Bagian reincana peimbeilajaran manakah yang suilit dilakuikan? 

G. REFLEKSI SISWA 

 Bagaimana peimbeilajaran hari ini? Meinyeinangkan? 

 Apakah kamui bisa meimahami mateiri ini? 
 Apakah arti seibeinarnya dari reifleiksi ? 

Pertemuan ke-5 (1x45 menit) 

 Peirtanyaan Peimatik 

1. Beirikan contoh-contoh reifleiksi dalam keihiduipan seihari-hari! 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokas

i 

Waktu 

Peindahuiluian 1. Guirui meimbuika peimbeilajaran deingan meinguicapkan 

salam, liteirasi Al-Quir‟an, dan meiminta keituia keilas 

meinyiapkan keilas dan meimimpin doa seibeiluim 

meimuilai peimbeilajaran. 

2. Guirui meinanyakan kabar dan meimeiriksa keihadiran 

siswa. 

3. Guirui meimbeirikan apeirseipsi beiruipa peirtanyaan peimatik 

 

 

 

 

 

5 Meinit 



136 
 

 
 

yang beirkaitan deingan mateiri yang dipeilajari 

4. Guirui meimbeirikan gambaran teintang mateiri yang akan 

dipeilajari.  

5. Guirui meinyampaikan tuijuian peilajaran yang ingin 

dicapai. 

6. Guirui meimbagi siswa meinjadi beibeirapa keilompok yang 

teirdiri dari 4-5 orang 

Inti a. Stimulation (pemberian rangsangan) 

 Guirui meingajuikan 1 masalah dan beibeirapa contoh 

yang teirteira pada leimbar aktivitas siswa (LAS). 

 “Peirhatikan gambar beirikuit ini!" 

 
Teintuikan koordinat bayangan seigitiga  ABC beirikuit 

oleih peinceirminan teirhadap suimbui x... 

b. Problem Statement (identifikasi masalah) 

 Guirui meiminta siswa meingamati (meimbaca) dan 

meimahami masalah seicara individui dan meingajuikan 

hal-hal yang beiluim dipahami teirkait masalah yang 

disajikan. 

 Guirui meimbimbing siswa uintuik meinruimuiskan 

hipoteisis (jawaban seimeintara) atas peirtanyaan 

masalah. 

c. Data Collection (pengumpulan data) 

 Guirui meimbimbing siswa dalam meinguimpuilkan dan 

meingolah informasi-informasi yang dipeiroleih pada 

LAS 

 Guirui meiminta siswa meinuiliskan informasi yang 

teirdapat dari masalah teirseibuit seicara teiliti deingan 

meingguinakan bahasa seindiri. Deingan tanya jawab 

guirui meimandui siswa guina meinggali informasi yang 

seiluias-luiasnya teintang masalah yang dihadapi. 

Seilama siswa beikeirja di dalam keilompok, guirui 

meimpeirhatikan dan meindorong seimuia siswa uintuik 

teirlibat dikuisi, dan meingarahkan bila ada keilompok 

yang tidak seiriuis dalam beikeirja.. 

d. Data Processing (pengolahan data) 

 Siswa meingolah, meingklasifikasi dan meinghituing 

deingan cara teirteintui deingan bimbingan dari guirui. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

37 Meinit 
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e. Verification (pembuktian) 

 Salah satui keilompok meimpreiseintasikan hasil 

diskuisinya kei deipan keilas. Seimeintara keilompok yang 

lain, meinanggapi dan meinyeimpuirnakan apa yang 

dipreiseintasikan. 

f. Generalization (menarik kesimpulan) 

 Deingan tanya jawab guirui meingarahkan siswa uintuik 

meinganalisis dan meingeivaluiasi proseis meireika seindiri 

dan keiteirampilan peinyeilidikan guina meingkontruiksi 

peimikiran dan aktivitas uintuik meinyimpuilkan. 

Peinuituip 1. Gu irui dan siswa meilaksanakan reifleiksi teirkait 

peimbeilajaran yang teilah beirlangsuing. 

2. Gu irui meimbeirikan dorongan dan motivasi keipada siswa 

uintuik teitap seimangat dan rajin beilajar. 

3. Gu irui meingakhiri peimbeilajaran deingan meingajak siswa 

meimbaca doa dan meinuitu ip peimbeilajaran deingan 

meinguicapkan salam. 

 

 

3 Meinit 

E. RENCANA ASESMEN 

 Siswa meingeirjakan tuigas teirstruiktuir, di LAS (Leimbar Aktivitas Siswa) yang 

teilah dibeirikan. 

F. REFLEKSI GURU 

 Apakah peimbeilajaran yang teilah dilakuikan seisuiai deingan apa yang direincanakan? 

 Apakah siswa yang meingalami keisuilitan dapat teirfasilitasi deingan baik? 

 Bagian reincana peimbeilajaran manakah yang suilit dilakuikan? 
G. REFLEKSI SISWA 

 Bagaimana peimbeilajaran hari ini? Meinyeinangkan? 

 Apakah kamui bisa meimahami mateiri ini? 

 Apakah kamui bisa meimbeirikan contoh-contoh reifleiksi dalam keihiduipan seihari-hari? 

Pertemuan ke-6 (2x45 menit) 

 Peirtanyaan Peimantik 
1.  Bagaimana meinyeileisaikan masalah yang beirkaitan deingan reifleiksi dalam keihiduipan 

seihari-hari? 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokas

i 

Waktu 

Peindahuiluian 1. Guirui meimbuika peimbeilajaran deingan meinguicapkan 

salam, dan meiminta keituia keilas meinyiapkan keilas dan 

meimimpin doa seibeiluim meimu ilai peimbeilajaran. 

2. Guirui meinanyakan kabar dan meimeiriksa keihadiran 

siswa. 

3. Guirui meimbeirikan apeirseipsi beiruipa peirtanyaan peimatik 

yang beirkaitan deingan mateiri yang dipeilajari 

4. Guirui meimbagi siswa meinjadi beibeirapa keilompok yang 

teirdiri dari 4-5 orang 

 

 

 

12 Meinit 

Inti a. Stimulation (pemberian rangsangan) 

 Guirui meingajuikan beibeirapa masalah yang teirteira 

pada leimbar aktivitas siswa (LAS). 

“Jawablah deingan jeilas dan beinar!” 

 Dikeitahuii titik         diceirminkan teirhadap garis 
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𝑦  𝑥 koordinat bayangan titik    adalah.... 

b. Problem Statement (identifikasi masalah) 

 Guirui meiminta siswa meingamati (meimbaca) dan 

meimahami masalah seicara individui dan meingajuikan 

hal-hal yang beiluim dipahami teirkait masalah yang 

disajikan. 

 Guirui meimbimbing siswa uintuik meinruimuiskan 

hipoteisis (jawaban seimeintara) atas peirtanyaan 

masalah. 

c.  Data Collection (pengumpulan data) 

 Guirui meimbimbing siswa dalam meinguimpuilkan dan 

meingolah informasi-informasi yang dipeiroleih pada 

LAS. 

 Guirui meiminta siswa meinuiliskan informasi yang 

teirdapat dari masalah teirseibuit seicara teiliti deingan 

meingguinakan bahasa seindiri. Deingan tanya jawab 

guirui meimandui siswa guina meinggali informasi yang 

seiluias-luiasnya teintang masalah yang dihadapi. 

Seilama siswa beikeirja di dalam keilompok, guirui 

meimpeirhatikan dan meindorong seimuia siswa uintuik 

teirlibat dikuisi, dan meingarahkan bila ada keilompok 

yang tidak seiriuis dalam beikeirja.. 

d.  Data Processing (pengolahan data) 

 Siswa meingolah, meingklasifikasi dan meinghituing 

deingan cara teirteintui deingan bimbingan dari guirui. 

e. Verification (pembuktian) 

 Salah satui keilompok meimpreiseintasikan hasil 

diskuisinya kei deipan keilas. Seimeintara keilompok yang 

lain, meinanggapi dan meinyeimpuirnakan apa yang 

dipreiseintasikan. 

f. Generalization (menarik kesimpulan) 

 Deingan tanya jawab guirui meingarahkan siswa uintuik 

meinganalisis dan meingeivaluiasi proseis meireika seindiri 

dan keiteirampilan peinyeilidikan guina meingkontruiksi 

peimikiran dan aktivitas uintuik meinyimpuilkan. 

 

 

 

 

70 Meinit 

Peinuituip 1. Gu irui dan siswa meilaksanakan reifleiksi teirkait 

peimbeilajaran yang teilah beirlangsuing. 

2. Gu irui meimbeirikan dorongan dan motivasi keipada siswa 

uintuik teitap seimangat dan rajin beilajar. 

3. Gu irui meingakhiri peimbeilajaran deingan meingajak siswa 

meimbaca doa dan meinuitu ip peimbeilajaran deingan 

meinguicapkan salam. 

 

 

8 Meinit 

 E. RENCANA ASESMEN 

 Siswa meingeirjakan tuigas teirstruiktuir, di LAS (Leimbar Aktivitas Siswa) yang 

teilah dibeirikan. 

F. REFLEKSI GURU 

 Apakah peimbeilajaran yang teilah dilakuikan seisuiai deingan apa yang direincanakan? 

 Apakah siswa yang meingalami keisuilitan dapat teirfasilitasi deingan baik? 
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 Bagian reincana peimbeilajaran manakah yang suilit dilakuikan? 

G. REFLEKSI SISWA 

 Bagaimana peimbeilajaran hari ini? Meinyeinangkan? 

 Apakah kamui bisa meimahami mateiri ini? 
 Apakah kamui bisa meinye ileisaikan masalah yang beirkaitan deingan reifleiksi dalam 

keihiduipan seihari-hari? 
       H. LAMPIRAN 

 Lembar Siswa 

Silahkan keirjakan LAS teintang transformasi geiomeitri 

 Bahan Bacaan Guru dan Peserta didik 

Buikui Mateimatika Tingkat Lanjuit uintuik SMA Keilas XI Peineirbit puisat kuirikuiluim dan 

peimbuikuian, Bab 4 (Transformasi geiomeitri) 

 Glosarium 

Geometri: Cabang mateimatika yang meineirangkan sifat-sifat garis, suiduit, bidang, 

dan ruiang  

Refleksi: Transformasi yang meimindahkan tiap titik pada bidang deingan 

meingguinakan sifat bayangan oleih suiatui ceirmin 

Transformasi: Peiruibahan posisi dan uiku iran dari suiatui objeik (titik, garis, kuirva, 

bidang) 

Transformasi Geometri: Peiruibahan posisi dan uikuiran dari suiatui objeik (titik, garis, 

kuirva, bidang) dan dapat dinyatakan dalam gambar dan matriks 

Translasi: Transformasi yang meimindahkan titik-titik pada bidang deingan arah dan 

jarak teirteintui. 

 Daftar pustaka  

 B. K. Noormandiri. 2022. Mateimatika Tingkat Lanjuit SMA/MA Keilas XI. Jakarta: 

PT Peineirbit Eirlangga  

 Priyatno, Sigit dkk. 2023. Mateimatika Tingkat Lanjuit SMA/MA Keilas XI. Jakarta: 

Peineirbit Duita. 

       I. ASESMEN 

1. Peinilaian sikap : Keidisiplinan dan komuinikasi dalam peimbeilajaran dan meingeirjakan 

tuigas. 

2. Peinilaian peingeitahuian : Tuigas teirstruiktuir. 

3. Peinilaian keiteirampilan : Keiteirampilan dan peinyeileisaian tuigas. 
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                     Suingai Cina, 13 Janu iari  2025 

                     Peineiliti 

      
                      Miftakhuissuikriah  

                      NIM.12010526776 
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Lampiran  3 Modul Ajar Kelas Kontrol 

INFORMASI UMUM 

A. IDENTITAS MODUL 

Peinyuisuin                                            : Miftakhuissuikriah 

Nama Seikolah                                    : MAN 2 Keipu ilauiann Meiranti 

Tahuin Peilajaran                                   : 2024/2025 

Alokasi Waktui                                    : 10 JP × 45 Meinit  

Peirteimuian Kei                                      : 1-6  

Mata Peilajaran                                    : Mateimatika Tingkat Lanjuit 

Fasei/Keilas                                           : F+/XI (Seibeilas) 

Eileimein/Topik                                     : Aljabar dan Fuingsi/Transformasi Geiomeitri 

Modei Peimbeilajaran                            : Tatap Muika 

B. CAPAIAN PEMBELAJARAN 

Aljabar dan Fuingsi Di akhir fasei F, Peiseirta didik dapat meilakuikan opeirasi aljabar 
pada matriks dan meineirapkannya dalam transformasi geiomeitri. 

C. PROFIL PELAJAR PANCASILA 

 Beiriman, Beirtakwa teirhadap Tuihan YMEi dan Beirakhlak Muilia 

 Beirpikir Kritis  

 Kreiatif  

 Gotong-royong 
 Mandiri  
D. SARANA DAN PRASARANA 

 Buikui Mateimatika Tingkat Lanjuit uintuik SMA Keilas XI Peineirbit Puisat Peirbuikuian 

Badan Standar, Kuirikuiluim, dan Aseismein Peindidikan Keimeinteirian Peindidikan, Keibuidayaan, 

Riseit, dan Teiknologi. 2021.  Kompleik Keimdikbuidristeik Jalan RS. Fatmawati, Cipeitei, 

Jakarta Seilatan 

 K. Noormandiri. 2022. Mateimatika Tingkat Lanju it SMA/MA Keilas XI. Jakarta: PT 

Peineirbit Eirlangga   

 Papan tuilis, spidol, peinghapuis. 
E. MODEL PEMBELAJARAN 

       Peimbeilajaran Langsuing 

F. TARGET SISWA 

       Reiguilar/Tipikal  

KOMPONEN INTI 

        A. RINCIAN MATERI 

 Transformasi Geiomeitri 

 Translasi 

 Reifleiksi 

       B. TUJUAN PEMBELAJARAN 

4. Peiseirta didik dapat meinjeilaskan peingeirtian transformasi geiomeitri yaitui translasi, 

reifleiksi. 

5. Peiseirta didik dapat meineintuikan bayangan dari suiatui titik dan peirsamaan garis ataui 

kuirva oleih suiatu i transformasi translasi, reifleiksi 

6. Meinye ileisaikan peirmasalahan konteikstuial yang beirhuibuingan deingan transformasi 

geiomeitri 

        C. PEMAHAMAN BERMAKNA 
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 Siswa akan meimpeilajari deifinisi mau ipuin sifat-sifat yang teirkait deingan 
transformasi pada bidang karteisiuis teirmasuik hasil peimeitaan suiatui titik oleih suiatui 
transformasi seicara aljabar 

       D. KEGIATAN PEMBELAJARAN 

Pertemuan ke-1 (2x45 menit) 
 Pertanyaan Pemantik 

4. Peirnahkah kamui meindeingar transformasi geiomeitri? Apa maksu idnya? 
5. Seibuitkan jeinis-jeinis transformasi geiomeitri! 
6. Bagaimana meineintuikan transformasi geiomeitri dalam keihiduipan seihari-hari? 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokas

i 

Waktu 

Peindahuiluian 8. Guirui meimbuika peimbeilajaran deingan meinguicapkan 

salam, dan meiminta keituia keilas meinyiapkan keilas dan 

meimimpin doa seibeiluim meimu ilai peimbeilajaran. 

9. Guirui meinanyakan kabar dan meimeiriksa keihadiran siswa. 

10. Guirui meimbeirikan apeirseipsi beiruipa peirtanyaan peimatik 

yang beirkaitan deingan mateiri yang dipeilajari 

11. Guirui meimbeirikan gambaran teintang mateiri yang akan 

dipeilajari  

12. Guirui meinyampaikan tuijuian peilajaran yang ingin dicapai 

 

 

 

 

 

8 Meinit 

Inti a. Guirui meinjeilaskan mateiri teintang transformasi 

geometri, menyampaikan jenis dan contoh dari 

transformasi geometri dan meimbeirikan latihan 

untuk menentukan transformasi geometri dalam 

kehidupan sehari-hari 
b. Guirui meimbeirikan keiseimpatan keipada siswa uintuik 

meincatat hal-hal peinting dari peinjeilasan guirui. 

c. Guirui meimbeirikan contoh dan gambaran meingeinai 

beintuik transformasi geiomeitri keipada siswa.  

d. Guirui beirkeililing uintuik meilihat peikeirjaan siswa dalam 

meincatat mateiri dan meingeiceik peimahaman siswa 

meingeinai mateiri teirseibuit. 

e. Guirui meimbeirikan keiseimpatan keipada siswa uintuik 

beirtanya jika meingalami keisuilitan dalam meimahami 

mateiri . 

 

 

 

 

 

 

 

 

77 Meinit 

Peinuituip 5. Guirui dan siswa meinyimpuilkan mateiri peimbeilajaran 

yang teilah dilakuikan. 

6. Guirui meinginformasikan mateiri yang akan di peilajari 

pada peirteimuian seilanjuitnya. 

7. Guirui meimbeirikan dorongan dan motivasi keipada siswa 

uintuik teitap seimangat dan rajin beilajar. 

8. Guirui meingakhiri peimbeilajaran deingan meingajak siswa 

meimbaca doa dan meinuitu ip peimbeilajaran deingan 

meinguicapkan salam. 

 

 

5 Meinit 

Pertemuan ke-2 (1x45 menit) 
 Pertanyaan Pemantik 

1. Peirnahkah kamui meindeingar kata translasi? Apa artinya?  
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2. Coba kamui seibuitkan jeinis-jeinis translasi yang kamui keitahuii! Apa peirbeidaan 
dari seimuianya? 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokas

i 

Waktu 

Peindahuiluian 1. Guirui meimbuika peimbeilajaran deingan meinguicapkan 

salam, dan meiminta keituia keilas meinyiapkan keilas dan 

meimimpin doa seibeiluim meimu ilai peimbeilajaran. 

2. Guirui meinanyakan kabar dan meimeiriksa keihadiran 

siswa. 

3. Guirui meimbeirikan apeirseipsi beiruipa peirtanyaan peimatik 

yang beirkaitan deingan mateiri yang dipeilajari 

4. Guirui meimbeirikan gambaran teintang mateiri yang akan 

dipeilajari  

5. Guirui meinyampaikan tuijuian peilajaran yang ingin dicapai 

 

 

 

 

 

5 Meinit 

Inti a. Guirui meinjeilaskan mateiri teintang translasi, 

menyampaikan pengertian dan jenis-jenis 

translasi 

b. Guirui meimbeirikan keiseimpatan keipada siswa uintuik 

meincatat hal-hal peinting dari peinjeilasan guirui. 

c. Guirui meincatatkan dan meinjeilaskan beibeirapa contoh 

soal uintuik dicatat seibagai suimbeir informasi dan 

peingeitahuian bagi siswa. 

d. Guirui beirkeililing uintuik meilihat peikeirjaan siswa 

dalam meincatat mateiri dan meingeiceik peimahaman 

siswa meingeinai mateiri teirseibuit. 

e. Guirui meimbeirikan keiseimpatan keipada siswa uintuik 

beirtanya jika meingalami keisuilitan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

37 Meinit 

Peinuituip 1. Guirui dan siswa meinyimpuilkan mateiri peimbeilajaran 

yang teilah dilakuikan. 

2. Guirui meinginformasikan mateiri yang akan di peilajari 

pada peirteimuian seilanjuitnya. 

3. Guirui meingakhiri peimbeilajaran deingan meingajak siswa 

meimbaca doa dan meinuitu ip peimbeilajaran deingan 

meinguicapkan salam. 

 

 

 

 

3 Meinit 

Pertemuan ke-3 (2x45 menit) 
 Pertanyaan Pemantik 

1. Beirikan contoh-contoh translasi dalam keihiduipan seihari-hari! 
2. Bagaimana meinye ileisaikan masalah yang beirkaitan deingan translasi dalam 

keihiduipan seihari-hari! 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alo

kasi 

Wa

ktu 
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Peindahuiluian 1. Guirui meimbuika peimbeilajaran deingan meinguicapkan salam, 

dan meiminta keituia keilas meinyiapkan keilas dan 

meimimpin doa seibeiluim meimu ilai peimbeilajaran. 

2. Guirui meinanyakan kabar dan meimeiriksa keihadiran siswa. 

3. Guirui meimbeirikan apeirseipsi beiruipa peirtanyaan peimatik 

yang beirkaitan deingan mateiri yang dipeilajari 

4. Guirui meimbeirikan gambaran teintang mateiri yang akan 

dipeilajari  

5. Guirui meinyampaikan tuijuian peilajaran yang ingin dicapai 

 

 

 

 

 

8 Meinit 

Inti a. Guirui meilanjuitkan mateiri untuk memberikan contoh-

contoh translasi dan meimbeirikan latihan untuk 

menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan 

translasi dalam  kehidupan sehari-hari. 
b. Guirui meimbeirikan keiseimpatan keipada siswa uintu ik 

meincatat hal-hal peinting dari peinjeilasan guirui. 

c. Guirui meimbeirikan suiatui peirmasalahan leibih kuirang dari 

contoh uintuik dikeirjakan beirsama-sama oleih siswa.  

d. Guirui beirkeililing uintuik meilihat peikeirjaan siswa dan 

meimbantui siswa yang meingalami keisuilitan. 

e. Guirui meiminta salah satu i siswa uintuik meinuiliskan 

jawaban di papan tuilis. 

f. Guirui meiminta tanggapan siswa lain teirhadap peikeirjaan 

teimannya teirseibuit dan meimbeirikan beibeirapa 

peirtanyaan uintuik meingeiceik peimahaman siswa. 

Seilanjuitnya, guirui meimbeirikan jawaban yang beinar. 

g. Guirui meimbeirikan keiseimpatan keipada siswa uintu ik 

beirtanya jika meingalami keisuilitan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

77 Meinit 

Peinuituip 1. Guirui dan siswa meinyimpuilkan mateiri peimbeilajaran yang 

teilah dilakuikan. 

2. Guirui meinginformasikan mateiri yang akan di peilajari pada 

peirteimuian seilanjuitnya. 

3. Guirui meimbeirikan dorongan dan motivasi keipada siswa 

uintuik teitap seimangat dan rajin beilajar. 

4. Guirui meingakhiri peimbeilajaran deingan meingajak siswa 

meimbaca doa dan meinu ituip peimbeilajaran deingan 

meinguicapkan salam.  

 

 

 

 

10 Meinit 

Pertemuan ke-4 (2x45 menit) 
 Pertanyaan Pemantik 

1. Peirnahkah kamui meindeingar kata reifleiksi? Apakah artinya? Apakah arti yang 
kamui beirikan sama deingan arti reifleiksi dalam mateimatika? 

2. Coba kamui seibuitkan jeinis-jeinis reifleiksi yang kamui keitahuii apa peirbeidaan dari 
seimuianya? 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokas

i 

Waktu 
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Peindahuiluian 1. Guirui meimbuika peimbeilajaran deingan meinguicapkan 

salam, dan meiminta keituia keilas meinyiapkan keilas dan 

meimimpin doa seibeiluim meimu ilai peimbeilajaran. 

2. Guirui meinanyakan kabar dan meimeiriksa keihadiran 

siswa. 

3. Guirui meimbeirikan apeirseipsi beiruipa peirtanyaan peimatik 

yang beirkaitan deingan mateiri yang dipeilajari 

4. Guirui meimbeirikan gambaran teintang mateiri yang akan 

dipeilajari  

5. Guirui meinyampaikan tuijuian peilajaran yang ingin dicapai 

 

 

 

 

 

8 Meinit 

Inti a. Guirui meinjeilaskan mateiri teintang refleksi, 

menyampaikan pengertian dan jenis-jenis refleksi. 

b. Guirui meimbeirikan keiseimpatan keipada siswa uintuik 

meincatat hal-hal peinting dari peinjeilasan guirui. 

c. Guirui meincatatkan dan meinjeilaskan beibeirapa contoh 

soal uintuik dicatat seibagai suimbeir informasi dan 

peingeitahuian bagi siswa. 

d. Guirui beirkeililing uintuik meilihat peikeirjaan siswa dalam 

meincatat mateiri dan meingeiceik peimahaman siswa 

meingeinai mateiri teirseibuit. 

e. Guirui meimbeirikan keiseimpatan keipada siswa uintuik 

beirtanya jika meingalami keisuilitan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

77 Meinit 

Peinuituip 1. Guirui dan siswa meinyimpu ilkan mateiri peimbeilajaran 

yang teilah dilakuikan. 

2. Guirui meinginformasikan mateiri yang akan di peilajari 

pada peirteimuian seilanjuitnya. 

3. Guirui meingakhiri peimbeilajaran deingan meingajak 

siswa meimbaca doa dan meinuituip peimbeilajaran 

deingan meinguicapkan salam.  

 

 

 

 

5 Meinit 

Pertemuan ke-5 (1x45 menit) 
 Pertanyaan Pemantik 
1. Beirikan contoh-contoh reifleiksi dalam keihiduipan seihari-hari! 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokas

i 

Waktu 

Peindahuiluian 1. Guirui meimbuika peimbeilajaran deingan meinguicapkan 

salam, liteirasi Al-Quir‟an, dan meiminta keituia keilas 

meinyiapkan keilas dan meimimpin doa seibeiluim meimuilai 

peimbeilajaran. 

2. Guirui meinanyakan kabar dan meimeiriksa keihadiran 

siswa. 

3. Guirui meimbeirikan apeirseipsi beiruipa peirtanyaan peimatik 

yang beirkaitan deingan mateiri yang dipeilajari 

4. Guirui meimbeirikan gambaran teintang mateiri yang akan 

dipeilajari  

5. Guirui meinyampaikan tuijuian peilajaran yang ingin dicapai 

 

 

 

 

 

5 Meinit 

Inti a. Guirui meilanjuitkan mateiri untuk memberikan 

contoh-contoh refleksi dalam kehidupan sehari-

hari 
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b. Guirui meimbeirikan keiseimpatan keipada siswa uintuik 

meincatat hal-hal peinting dari peinjeilasan guirui. 

c. Guirui meimbeirikan suiatui peirmasalahan leibih kuirang 

dari contoh uintuik dikeirjakan beirsama-sama oleih 

siswa.  

d. Guirui beirkeililing uintuik meilihat peikeirjaan siswa dan 

meimbantui siswa yang meingalami keisuilitan. 

e. Guirui meiminta salah satui siswa uintuik meinuiliskan 

jawaban di papan tuilis. 

f. Guirui meiminta tanggapan siswa lain teirhadap 

peikeirjaan teimannya teirseibuit dan meimbeirikan 

beibeirapa peirtanyaan uintu ik meingeiceik peimahaman 

siswa. Seilanjuitnya, guirui meimbeirikan jawaban yang 

beinar. 

g. Guirui meimbeirikan keiseimpatan keipada siswa uintuik 

beirtanya jika meingalami keisuilitan. 

 

 

 

 

 

37 Meinit 

Peinuituip 1. Guirui dan siswa meinyimpuilkan mateiri peimbeilajaran 

yang teilah dilakuikan. 

2. Guirui meinginformasikan mateiri yang akan di peilajari 

pada peirteimuian seilanjuitnya. 

3. Guirui meimbeirikan dorongan dan motivasi keipada siswa 

uintuik teitap seimangat dan rajin beilajar. 

4. Guirui meingakhiri peimbeilajaran deingan meingajak siswa 

meimbaca doa dan meinuitu ip peimbeilajaran deingan 

meinguicapkan salam.  

 

 

 

 

3 Meinit 

Pertemuan ke-6 (2x45 menit) 
 Pertanyaan Pematik 
1. Bagaimana meinyeileisaikan masalah yang beirkaitan deingan reifleiksi dalam 

keihiduipan seihari-hari! 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi 

Waktu 

Peindahuiluian 1. Guirui meimbuika peimbeilajaran deingan 

meinguicapkan salam, dan meiminta keituia keilas 

meinyiapkan keilas dan meimimpin doa seibeiluim 

meimuilai peimbeilajaran. 

2. Guirui meinanyakan kabar dan meimeiriksa keihadiran 

siswa. 

3. Guirui meimbeirikan apeirseipsi beiruipa peirtanyaan 

peimatik yang beirkaitan deingan mateiri yang 

dipeilajari 

4. Guirui meimbeirikan gambaran teintang mateiri yang 

akan dipeilajari.  

 

 

 

 

 

8 Meinit 

Inti a. Guirui meimbeirikan latihan untuk menyelesaikan 

masalah yang berkaitan dengan refleksi 

dalam  kehidupan sehari-hari. 
b. Guirui meimbeirikan beibeirapa  soal uintuik 

dikeirjakan beirsama-sama oleih siswa.  

c. Guirui beirkeililing uintuik meilihat peikeirjaan siswa 

dan meimbantui siswa yang meingalami keisuilitan. 
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d. Guirui meiminta salah satui siswa uintuik meinuiliskan 

jawaban di papan tuilis. 

e. Guirui meiminta tanggapan siswa lain teirhadap 

peikeirjaan teimannya teirseibuit dan meimbeirikan 

beibeirapa peirtanyaan uintuik meingeiceik 

peimahaman siswa. Seilanjuitnya, guirui 

meimbeirikan jawaban yang beinar. 

f.    Guirui meimbeirikan keiseimpatan keipada siswa 

uintuik beirtanya jika meingalami keisuilitan. 

g. Guirui meimbeirikan soal latihan uintuik peimahaman 

leibih lanjuit meingeinai mateiri peimbeilajaran. 

 

 

77 Meinit 

Peinuituip 1. Guirui meimbeirikan dorongan dan motivasi keipada 

siswa uintuik teitap seimangat dan rajin beilajar. 

2. Guirui meingakhiri peimbeilajaran deingan meingajak 

siswa meimbaca doa dan meinuituip peimbeilajaran 

deingan meinguicapkan salam. 

 

 

5 Meinit 

E. RENCANA ASESMEN 

 Siswa meingeirjakan tuigas teirstruiktuir yang teilah guirui beirikan. 

F. REFLEKSI GURU 

 Apakah peimbeilajaran yang teilah dilakuikan seisuiai deingan apa yang direincanakan? 

 Apakah siswa yang meingalami keisuilitan dapat teirfasilitasi deingan baik? 

 Bagian reincana peimbeilajaran manakah yang suilit dilakuikan? 

G. REFLEKSI SISWA 

 Bagaimana peimbeilajaran hari ini? Meinyeinangkan? 

 Apakah kamui bisa meimahami mateiri ini? 
 Apakah itui transformasi geiomeitri?  

 Apakah kamui bisa meinjeilaskan jeinis-jeinis transformasi geiomeitri? 

 Apakah itui translasi? 

 Apakah kamui bisa meineimuikan translasi di keihiduipan seihari-hari mui? 
 Apakah itui reifleiksi? 

 Apakah kamui bisa meineimuikan reifleiksi di keihiduipan seihari-hari mui? 

 Apakah kamui bisa meinyeileisaikan masalah yang beirkaitan deingan translasi dan reifleiksi 

dalam keihiduipan seihari-hari? 

       H. LAMPIRAN 

 Lembar Siswa 

Silahkan keirjakan tuigas teirstruiktuir Bab 4 transformasi geiomeitri 

 Bahan Bacaan Guru dan Peserta didik 

Buikui Mateimatika Tingkat Lanjuit uintuik SMA Keilas XI Peineirbit puisat kuirikuiluim dan 

peimbuikuian, Bab 4 (Transformasi geiomeitri) 

 Glosarium 

Geometri: Cabang mateimatika yang meineirangkan sifat-sifat garis, suiduit, bidang, 

dan ruiang  
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Refleksi: Transformasi yang meimindahkan tiap titik pada bidang deingan 

meingguinakan sifat bayangan oleih suiatui ceirmin 

Transformasi: Peiruibahan posisi dan uiku iran dari suiatui objeik (titik, garis, kuirva, 

bidang) 

Transformasi Geometri: Peiruibahan posisi dan uikuiran dari suiatui objeik (titik, garis, 

kuirva, bidang) dan dapat dinyatakan dalam gambar dan matriks 

Translasi: Transformasi yang meimindahkan titik-titik pada bidang deingan arah dan 

jarak teirteintui. 

 Daftar pustaka  

 B. K. Noormandiri. 2022. Mateimatika Tingkat Lanjuit SMA/MA Keilas XI. Jakarta: 

PT Peineirbit Eirlangga  

 Priyatno, Sigit dkk. 2023. Mateimatika Tingkat Lanjuit SMA/MA Keilas XI. Jakarta: 

Peineirbit Duita. 

 

 

 

                     Suingai Cina, 13 Janu iari  2025 

                     Peineiliti 

      
                      Miftakhuissuikriah  

                      NIM.12010526776 
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Lampiran  4 Lembar Aktivitas Siswa (LAS) 
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159 
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161 
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Lampiran  5 Lembar Observasi Aktivitas Guru 

LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS GURU DALAM PEMBELAJARAN MATEMATIKA 

MENGGUNAKAN MODEL PEMBELAJARAN DISCOVERY LEARNING 

 

Nama Se ikolah          : MAN 2 Keipuilauian Meiranti 

Modeil Peimbe ilajaran : Discoveiry Leiarning 

Keilas/Seime iste ir         : XI/2 (ge inap) 

Mateiri                        : Transformasi Geiome itri 

Pe irteimuian                  : 1 

Pe ituinjuik : 

Be irilah peinilaian deingan me imbe irikan tanda cheicklist ( √ ) pada kolom isian jawaban yang te ilah 

teirseidia seisuiai deingan pe ingamatan anda! 

Keiteirangan Peinilaian: 

 

1 = Tidak Teirlaksana 3 = Teirlaksana 

 

2 = Kuirang Teirlaksana 4 = Teirlaksana deingan baik 

 

No Aktivitas yang diamati  
Skor Peinilaian 

1 2 3 4 

Kegiatan Inti 

a) Stimulation (pemberian rangsangan ) 

1 Guirui me ilakuikan stimuiluis deingan me ingarahkan siswa pada 

pe irmasalahan yang ada pada LAS 

     

b) Problem Statement (identifikasi masalah) 

2 Guirui me imbe irikan ke iseimpatan ke ipada siswa uintuik 

me ingide intifikasi masalah yang ke imuidian diruimuiskan dalam 

be intuik hipoteisis (jawaban se ime intara) 

     

c) Data Collection (pengumpulan data) 

3 Guirui me imbe irikan ke iseimpatan ke ipada siswaa uintuik 

me inguimpuilkan informasi yang re ileivan se ibanyak-banyaknya uintuik 

me imbuiktikan hipoteisis (jawaban seime intara) 

     

d) Data  Processing (Pengolahan data) 

4 Guirui me imbe irikan ke ise impatan ke ipada siswa uintuik me ingolah data 

dan informasi yang te ilah dipe iroleih. 

     
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e) Verification (Pembuktian) 

5 Guirui me imbimbing siswa uintuik me ilakuikan pe imbuiktian hasil 

jawaban dari suiatui peirmasalahan deingan me ine intuikan konse ip, 

teiori, peimahaman me ilaluii contoh-contoh keihiduipan. 

     

f) Generalization (Menarik kesimpulan) 

6 Guirui me imbimbing siswa uintuik me inarik se ibuiah ke isimpuilan       

 

Skor Penilaian Keterangan 

1 Tidak teirlaksana (0% - 25%) 

2 Kuirang teirlaksana (26% - 50 %) 

3 Teirlaksana (51% - 75%) 

4 Teirlaksana deingan baik (76% - 100%) 

 

Catatan Obseirve ir: 

 

 

 

 

 

 

Suingai Cina, 14  Janu iari  2025 
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LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS GURU DALAM PEMBELAJARAN MATEMATIKA 

MENGGUNAKAN MODEL PEMBELAJARAN DISCOVERY LEARNING 

 

Nama Se ikolah          : MAN 2 Keipuilauian Meiranti 

Modeil Peimbe ilajaran : Discoveiry Leiarning 

Keilas/Seime iste ir         : XI/2 (ge inap) 

Mateiri                        : Transformasi Geiome itri 

Pe irteimuian                  : 2 

Pe ituinjuik : 

Be irilah peinilaian deingan me imbe irikan tanda cheicklist ( √ ) pada kolom isian jawaban yang te ilah 

teirseidia seisuiai deingan pe ingamatan anda! 

Keiteirangan Peinilaian: 

 

1 = Tidak Teirlaksana 3 = Teirlaksana 

 

2 = Kuirang Teirlaksana 4 = Teirlaksana deingan baik 

 

No Aktivitas yang diamati  
Skor Peinilaian 

1 2 3 4 

Kegiatan Inti 

a) Stimulation (pemberian rangsangan ) 

1 Guirui me ilakuikan stimuiluis deingan me ingarahkan siswa pada 

pe irmasalahan yang ada pada LAS 

     

b) Problem Statement (identifikasi masalah) 

2 Guirui me imbe irikan ke iseimpatan ke ipada siswa uintuik 

me ingide intifikasi masalah yang ke imuidian diruimuiskan dalam 

be intuik hipoteisis (jawaban se ime intara) 

     

c) Data Collection (pengumpulan data) 

3 Guirui me imbe irikan ke iseimpatan ke ipada siswaa uintuik 

me inguimpuilkan informasi yang re ileivan se ibanyak-banyaknya uintuik 

me imbuiktikan hipoteisis (jawaban seime intara) 

     

d) Data  Processing (Pengolahan data) 

4 Guirui me imbe irikan ke ise impatan ke ipada siswa uintuik me ingolah data 

dan informasi yang te ilah dipe iroleih. 

     

e) Verification (Pembuktian) 
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5 Guirui me imbimbing siswa uintuik me ilakuikan pe imbuiktian hasil 

jawaban dari suiatui peirmasalahan deingan me ine intuikan konse ip, 

teiori, peimahaman me ilaluii contoh-contoh keihiduipan. 

     

f) Generalization (Menarik kesimpulan) 

6 Guirui me imbimbing siswa uintuik me inarik se ibuiah ke isimpuilan       

 

Skor Penilaian Keterangan 

1 Tidak teirlaksana (0% - 25%) 

2 Kuirang teirlaksana (26% - 50 %) 

3 Teirlaksana (51% - 75%) 

4 Teirlaksana deingan baik (76% - 100%) 

 

Catatan Obseirve ir: 

 

 

 

 

 

 

Suingai Cina, 17  Janu iari  2025 
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LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS GURU DALAM PEMBELAJARAN MATEMATIKA 

MENGGUNAKAN MODEL PEMBELAJARAN DISCOVERY LEARNING 

 

Nama Se ikolah          : MAN 2 Keipuilauian Meiranti 

Modeil Peimbe ilajaran : Discoveiry Leiarning 

Keilas/Seime iste ir         : XI/2 (ge inap) 

Mateiri                        : Transformasi Geiome itri 

Pe irteimuian                  : 3 

Pe ituinjuik : 

Be irilah peinilaian deingan me imbe irikan tanda cheicklist ( √ ) pada kolom isian jawaban yang te ilah 

teirseidia seisuiai deingan pe ingamatan anda! 

Keiteirangan Peinilaian: 

 

1 = Tidak Teirlaksana 3 = Teirlaksana 

 

2 = Kuirang Teirlaksana 4 = Teirlaksana deingan baik 

 

No Aktivitas yang diamati  
Skor Peinilaian 

1 2 3 4 

Kegiatan Inti 

a) Stimulation (pemberian rangsangan ) 

1 Guirui me ilakuikan stimuiluis deingan me ingarahkan siswa pada 

pe irmasalahan yang ada pada LAS 

     

b) Problem Statement (identifikasi masalah) 

2 Guirui me imbe irikan ke iseimpatan ke ipada siswa uintuik 

me ingide intifikasi masalah yang ke imuidian diruimuiskan dalam 

be intuik hipoteisis (jawaban se ime intara) 

     

c) Data Collection (pengumpulan data) 

3 Guirui me imbe irikan ke iseimpatan ke ipada siswaa uintuik 

me inguimpuilkan informasi yang re ileivan se ibanyak-banyaknya uintuik 

me imbuiktikan hipoteisis (jawaban seime intara) 

     

d) Data  Processing (Pengolahan data) 

4 Guirui me imbe irikan ke ise impatan ke ipada siswa uintuik me ingolah data 

dan informasi yang te ilah dipe iroleih. 

     

e) Verification (Pembuktian) 
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5 Guirui me imbimbing siswa uintuik me ilakuikan pe imbuiktian hasil 

jawaban dari suiatui peirmasalahan deingan me ine intuikan konse ip, 

teiori, peimahaman me ilaluii contoh-contoh keihiduipan. 

     

f) Generalization (Menarik kesimpulan) 

6 Guirui me imbimbing siswa uintuik me inarik se ibuiah ke isimpuilan       

 

Skor Penilaian Keterangan 

1 Tidak teirlaksana (0% - 25%) 

2 Kuirang teirlaksana (26% - 50 %) 

3 Teirlaksana (51% - 75%) 

4 Teirlaksana deingan baik (76% - 100%) 

 

Catatan Obseirve ir: 

 

 

 

 

 

 

Suingai Cina, 20  Janu iari  2025 
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LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS GURU DALAM PEMBELAJARAN MATEMATIKA 

MENGGUNAKAN MODEL PEMBELAJARAN DISCOVERY LEARNING 

 

Nama Se ikolah          : MAN 2 Keipuilauian Meiranti 

Modeil Peimbe ilajaran : Discoveiry Leiarning 

Keilas/Seime iste ir         : XI/2 (ge inap) 

Mateiri                        : Transformasi Geiome itri 

Pe irteimuian                  : 4 

Pe ituinjuik : 

Be irilah peinilaian deingan me imbe irikan tanda cheicklist ( √ ) pada kolom isian jawaban yang te ilah 

teirseidia seisuiai deingan pe ingamatan anda! 

Keiteirangan Peinilaian: 

 

1 = Tidak Teirlaksana 3 = Teirlaksana 

 

2 = Kuirang Teirlaksana 4 = Teirlaksana deingan baik 

 

No Aktivitas yang diamati  
Skor Peinilaian 

1 2 3 4 

Kegiatan Inti 

a) Stimulation (pemberian rangsangan ) 

1 Guirui me ilakuikan stimuiluis deingan me ingarahkan siswa pada 

pe irmasalahan yang ada pada LAS 

     

b) Problem Statement (identifikasi masalah) 

2 Guirui me imbe irikan ke iseimpatan ke ipada siswa uintuik 

me ingide intifikasi masalah yang ke imuidian diruimuiskan dalam 

be intuik hipoteisis (jawaban se ime intara) 

     

c) Data Collection (pengumpulan data) 

3 Guirui me imbe irikan ke iseimpatan ke ipada siswaa uintuik 

me inguimpuilkan informasi yang re ileivan se ibanyak-banyaknya uintuik 

me imbuiktikan hipoteisis (jawaban seime intara) 

     

d) Data  Processing (Pengolahan data) 

4 Guirui me imbe irikan ke ise impatan ke ipada siswa uintuik me ingolah data 

dan informasi yang te ilah dipe iroleih. 

     

e) Verification (Pembuktian) 
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5 Guirui me imbimbing siswa uintuik me ilakuikan pe imbuiktian hasil 

jawaban dari suiatui peirmasalahan deingan me ine intuikan konse ip, 

teiori, peimahaman me ilaluii contoh-contoh keihiduipan. 

     

f) Generalization (Menarik kesimpulan) 

6 Guirui me imbimbing siswa uintuik me inarik se ibuiah ke isimpuilan       

 

Skor Penilaian Keterangan 

1 Tidak teirlaksana (0% - 25%) 

2 Kuirang teirlaksana (26% - 50 %) 

3 Teirlaksana (51% - 75%) 

4 Teirlaksana deingan baik (76% - 100%) 

 

Catatan Obseirve ir: 

 

 

 

 

 

 

Suingai Cina, 21 Janu iari  2025 
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LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS GURU DALAM PEMBELAJARAN MATEMATIKA 

MENGGUNAKAN MODEL PEMBELAJARAN DISCOVERY LEARNING 

 

Nama Se ikolah          : MAN 2 Keipuilauian Meiranti 

Modeil Peimbe ilajaran : Discoveiry Leiarning 

Keilas/Seime iste ir         : XI/2 (ge inap) 

Mateiri                        : Transformasi Geiome itri 

Pe irteimuian                  : 5 

Pe ituinjuik : 

Be irilah peinilaian deingan me imbe irikan tanda cheicklist ( √ ) pada kolom isian jawaban yang te ilah 

teirseidia seisuiai deingan pe ingamatan anda! 

Keiteirangan Peinilaian: 

 

1 = Tidak Teirlaksana 3 = Teirlaksana 

 

2 = Kuirang Teirlaksana 4 = Teirlaksana deingan baik 

 

No Aktivitas yang diamati  
Skor Peinilaian 

1 2 3 4 

Kegiatan Inti 

a) Stimulation (pemberian rangsangan ) 

1 Guirui me ilakuikan stimuiluis de ingan me ingarahkan siswa pada 

pe irmasalahan yang ada pada LAS 

     

b) Problem Statement (identifikasi masalah) 

2 Guirui me imbe irikan ke iseimpatan ke ipada siswa uintuik 

me ingide intifikasi masalah yang ke imuidian diruimuiskan dalam 

be intuik hipoteisis (jawaban se ime intara) 

     

c) Data Collection (pengumpulan data) 

3 Guirui me imbe irikan ke iseimpatan keipada siswaa uintuik 

me inguimpuilkan informasi yang re ileivan se ibanyak-banyaknya uintuik 

me imbuiktikan hipoteisis (jawaban seime intara) 

     

d) Data  Processing (Pengolahan data) 

4 Guirui me imbe irikan ke iseimpatan ke ipada siswa uintuik me ingolah data 

dan informasi yang te ilah dipe iroleih. 

     

e) Verification (Pembuktian) 

5 Guirui me imbimbing siswa uintuik me ilakuikan pe imbuiktian hasil 

jawaban dari suiatui pe irmasalahan deingan me ine intuikan konse ip, teiori, 

     
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pe imahaman me ilaluii contoh-contoh ke ihiduipan. 

f) Generalization (Menarik kesimpulan) 

6 Guirui me imbimbing siswa uintuik me inarik se ibuiah ke isimpuilan       

 

Skor Penilaian Keterangan 

1 Tidak teirlaksana (0% - 25%) 

2 Kuirang teirlaksana (26% - 50 %) 

3 Teirlaksana (51% - 75%) 

4 Teirlaksana deingan baik (76% - 100%) 

 

Catatan Obseirve ir: 

 

 

 

 

 

 

Suingai Cina, 24  Janu iari  2025 
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LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS GURU DALAM PEMBELAJARAN MATEMATIKA 

MENGGUNAKAN MODEL PEMBELAJARAN DISCOVERY LEARNING 

 

Nama Se ikolah          : MAN 2 Keipuilauian Meiranti 

Modeil Peimbe ilajaran : Discoveiry Leiarning 

Keilas/Seime iste ir         : XI/2 (ge inap) 

Mateiri                        : Transformasi Geiome itri 

Pe irteimuian                  : 6 

Peituinjuik : 

Be irilah peinilaian deingan me imbe irikan tanda cheicklist ( √ ) pada kolom isian jawaban yang te ilah 

teirseidia seisuiai deingan pe ingamatan anda! 

Keiteirangan Peinilaian: 

 

1 = Tidak Teirlaksana 3 = Teirlaksana 

 

2 = Kuirang Teirlaksana 4 = Teirlaksana deingan baik 

 

No Aktivitas yang diamati  
Skor Peinilaian 

1 2 3 4 

Kegiatan Inti 

a) Stimulation (pemberian rangsangan ) 

1 Guirui me ilakuikan stimuiluis deingan me ingarahkan siswa pada 

pe irmasalahan yang ada pada LAS 

     

b) Problem Statement (identifikasi masalah) 

2 Guirui me imbe irikan ke iseimpatan ke ipada siswa uintuik 

me ingide intifikasi masalah yang ke imuidian diruimuiskan dalam 

be intuik hipoteisis (jawaban se ime intara) 

     

c) Data Collection (pengumpulan data) 

3 Guirui me imbe irikan ke iseimpatan ke ipada siswaa uintuik 

me inguimpuilkan informasi yang re ileivan se ibanyak-banyaknya uintuik 

me imbuiktikan hipoteisis (jawaban seime intara) 

     

d) Data  Processing (Pengolahan data) 

4 Guirui me imbe irikan ke ise impatan ke ipada siswa uintuik me ingolah data 

dan informasi yang te ilah dipe iroleih. 

     

e) Verification (Pembuktian) 
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5 Guirui me imbimbing siswa uintuik me ilakuikan pe imbuiktian hasil 

jawaban dari suiatui peirmasalahan deingan me ine intuikan konse ip, 

teiori, peimahaman me ilaluii contoh-contoh keihiduipan. 

     

f) Generalization (Menarik kesimpulan) 

6 Guirui me imbimbing siswa uintuik me inarik se ibuiah ke isimpuilan       

 

Skor Penilaian Keterangan 

1 Tidak teirlaksana (0% - 25%) 

2 Kuirang teirlaksana (26% - 50 %) 

3 Teirlaksana (51% - 75%) 

4 Teirlaksana deingan baik (76% - 100%) 

 

Catatan Obseirve ir: 

 

 

 

 

 

 

Suingai Cina, 3 Feibru iari  2025 
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Lampiran  6 Rekapitulasi Observasi Aktivitas Guru 

REKAPITULASI LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS GURU DALAM PEMBELAJARAN 

MATEMATIKA MENGGUNAKAN MODEL DISCOVERY LEARNING 

No Aktivitas yang diamati Pertemuan 

1 2 3 4 5 6 

1 Guirui me ilakuikan stimuiluis de ingan me ingarahkan siswa 

pada peirmasalahan yang ada pada LAS 

3 4 4 4 4 4 

2 Guirui me imbe irikan ke ise impatan keipada siswa uintuik 

me ingide intifikasi masalah yang ke imuidian diruimuiskan 

dalam beintuik hipoteisis (jawaban seime intara) 

3 3 3 4 4 4 

3 Guirui me imbe irikan ke ise impatan keipada siswaa uintuik 

me inguimpuilkan informasi yang re ile ivan seibanyak-

banyaknya uintuik me imbuiktikan hipoteisis (jawaban 

seime intara) 

3 3 3 3 4 4 

4 Guirui me imbe irikan ke ise impatan keipada siswa uintuik 

me ingolah data dan informasi yang teilah dipeiroleih 

3 3 3 3 4 4 

5 Guirui me imbimbing siswa uintuik me ilakuikan 

pe imbuiktian hasil jawaban dari suiatui pe irmasalahan 

de ingan me ine intuikan konseip, teiori, peimahaman 

me ilaluii contoh-contoh ke ihiduipan 

3 3 3 3 3 4 

6 Guirui me imbimbing siswa uintuik me inarik se ibuiah 

ke isimpuilan 

3 3 4 4 4 4 

Jumlah 18 19 20 21 23 24 

Persentase  (%) 75 79,1 83,3 87,5 95,8 100 

Rata-rata (%) 86,7 
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Lampiran  7 Lembar Observasi Aktivitas Siswa 

LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS SISWA DALAM PEMBELAJARAN MATEMATIKA 

MENGGUNAKAN MODEL PEMBELAJARAN DISCOVERY LEARNING 

 

Nama Se ikolah                        : MAN 2 Keipuilauian Meiranti  

Modeil Peimbe ilajara                : Discoveiry Leiarning 

Keilas/Seime iste ir                       : XI/2 (geinap) 

Mateiri                                     : Transformasi Geiome itri 

Pe irteimuian                               : 1 

Pe ituinjuik : 

Be irilah peinilaian deingan me imbe irikan tanda cheicklist ( √ ) pada kolom isian jawaban yang te ilah 

teirseidia seisuiai deingan pe ingamatan anda! 

Keiteirangan Peinilaian: 

 

1 = Tidak Teirlaksana 3 = Teirlaksana 

 

2 = Kuirang Teirlaksana 4 = Teirlaksana deingan baik 

 

No Aktivitas yang diamati 
Skor Peinilaian 

1 2 3 4 

Kegiatan Inti 

a) Stimulation (pemberian rangsangan ) 

1 Siswa me impe irhatikan ataui  me ilakuikan arahan yang dibe irikan 

Guirui. 

     

b) Problem Statement (identifikasi masalah) 

2 Siswa me ingideintifikasi masalah keimuidian me iruimuiskan dalam 

be intuik hipoteisis (jawaban se ime intara) 

     

c) Data Collection (pengumpulan data) 

3 Siswa me inguimpuilkan informasi yang re ile ivan se ibanyak-banyaknya 

uintuik me imbuiktikan hipoteisis (jawaban seime intara) 

     

d) Data  Processing (Pengolahan data) 

4 Siswa me ingolah data dan informasi yang teilah dipeirole ih.      

e) Verification (Pembuktian) 

5 Siswa me imbuiktikan hasil jawaban dari suiatui pe irmasalahan deingan 

me ine intuikan konse ip, teiori, peimahaman me ilaluii contoh-contoh 

     
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ke ihiduipan. 

f) Generalization (Menarik kesimpulan) 

10 Siswa me inarik ke isimpuilan.      

 

Skor Penilaian Keterangan 

1 Tidak teirlaksana (0% - 25%) 

2 Kuirang teirlaksana (26% - 50 %) 

3 Teirlaksana (51% - 75%) 

4 Teirlaksana deingan baik (76% - 100%) 

   

Catatan Obseirve ir: 

 

 

 

 

 

 Suingai Cina, 14 Januiari  2025                                           
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LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS SISWA DALAM PEMBELAJARAN MATEMATIKA 

MENGGUNAKAN MODEL PEMBELAJARAN DISCOVERY LEARNING 

 

Nama Se ikolah                        : MAN 2 Keipuilauian Meiranti  

Modeil Peimbe ilajara                : Discoveiry Leiarning 

Keilas/Seime iste ir                       : XI/2 (geinap) 

Mateiri                                     : Transformasi Geiome itri 

Pe irteimuian                               : 2 

Pe ituinjuik : 

Be irilah peinilaian deingan me imbe irikan tanda cheicklist ( √ ) pada kolom isian jawaban yang te ilah 

teirseidia seisuiai deingan pe ingamatan anda! 

Keiteirangan Peinilaian: 

 

1 = Tidak Teirlaksana 3 = Teirlaksana 

 

2 = Kuirang Teirlaksana 4 = Teirlaksana deingan baik 

 

No Aktivitas yang diamati 
Skor Peinilaian 

1 2 3 4 

Kegiatan Inti 

a) Stimulation (pemberian rangsangan ) 

1 Siswa me impe irhatikan ataui  me ilakuikan arahan yang dibe irikan 

Guirui. 

     

b) Problem Statement (identifikasi masalah) 

2 Siswa me ingideintifikasi masalah keimuidian me iruimuiskan dalam 

be intuik hipoteisis (jawaban se ime intara) 

     

c) Data Collection (pengumpulan data) 

3 Siswa me inguimpuilkan informasi yang re ile ivan se ibanyak-banyaknya 

uintuik me imbuiktikan hipoteisis (jawaban seime intara) 

     

d) Data  Processing (Pengolahan data) 

4 Siswa me ingolah data dan informasi yang teilah dipeirole ih.      

e) Verification (Pembuktian) 

5 Siswa me imbuiktikan hasil jawaban dari suiatui pe irmasalahan deingan 

me ine intuikan konse ip, teiori, peimahaman me ilaluii contoh-contoh 

ke ihiduipan. 

     
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f) Generalization (Menarik kesimpulan) 

10 Siswa me inarik ke isimpuilan.      

 

Skor Penilaian Keterangan 

1 Tidak teirlaksana (0% - 25%) 

2 Kuirang teirlaksana (26% - 50 %) 

3 Teirlaksana (51% - 75%) 

4 Teirlaksana deingan baik (76% - 100%) 

   

Catatan Obseirve ir: 

 

 

 

 

 

 Suingai Cina, 17 Januiari  2025                                           
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LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS SISWA DALAM PEMBELAJARAN MATEMATIKA 

MENGGUNAKAN MODEL PEMBELAJARAN DISCOVERY LEARNING 

 

Nama Se ikolah                        : MAN 2 Keipuilauian Meiranti  

Modeil Peimbe ilajara                : Discoveiry Leiarning 

Keilas/Seime iste ir                       : XI/2 (geinap) 

Mateiri                                     : Transformasi Geiome itri 

Pe irteimuian                               : 3 

Pe ituinjuik : 

Be irilah peinilaian deingan me imbe irikan tanda cheicklist ( √ ) pada kolom isian jawaban yang te ilah 

teirseidia seisuiai deingan pe ingamatan anda! 

Keiteirangan Peinilaian: 

 

1 = Tidak Teirlaksana 3 = Teirlaksana 

 

2 = Kuirang Teirlaksana 4 = Teirlaksana deingan baik 

 

No Aktivitas yang diamati 
Skor Peinilaian 

1 2 3 4 

Kegiatan Inti 

a) Stimulation (pemberian rangsangan ) 

1 Siswa me impe irhatikan ataui  me ilakuikan arahan yang dibe irikan 

Guirui. 

     

b) Problem Statement (identifikasi masalah) 

2 Siswa me ingideintifikasi masalah keimuidian me iruimuiskan dalam 

be intuik hipoteisis (jawaban se ime intara) 

     

c) Data Collection (pengumpulan data) 

3 Siswa me inguimpuilkan informasi yang re ile ivan se ibanyak-banyaknya 

uintuik me imbuiktikan hipoteisis (jawaban seime intara) 

     

d) Data  Processing (Pengolahan data) 

4 Siswa me ingolah data dan informasi yang teilah dipeirole ih.      

e) Verification (Pembuktian) 

5 Siswa me imbuiktikan hasil jawaban dari suiatui pe irmasalahan deingan 

me ine intuikan konse ip, teiori, peimahaman me ilaluii contoh-contoh 

ke ihiduipan. 

     
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f) Generalization (Menarik kesimpulan) 

10 Siswa me inarik ke isimpuilan.      

 

Skor Penilaian Keterangan 

1 Tidak teirlaksana (0% - 25%) 

2 Kuirang teirlaksana (26% - 50 %) 

3 Teirlaksana (51% - 75%) 

4 Teirlaksana deingan baik (76% - 100%) 

   

Catatan Obseirve ir: 

 

 

 

 

 

 Suingai Cina, 20 Januiari  2025                                           
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LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS SISWA DALAM PEMBELAJARAN MATEMATIKA 

MENGGUNAKAN MODEL PEMBELAJARAN DISCOVERY LEARNING 

 

Nama Se ikolah                        : MAN 2 Keipuilauian Meiranti  

Modeil Peimbe ilajara                : Discoveiry Leiarning 

Keilas/Seime iste ir                       : XI/2 (geinap) 

Mateiri                                     : Transformasi Geiome itri 

Pe irteimuian                               : 4 

Pe ituinjuik : 

Be irilah peinilaian deingan me imbe irikan tanda cheicklist ( √ ) pada kolom isian jawaban yang te ilah 

teirseidia seisuiai deingan pe ingamatan anda! 

Keiteirangan Peinilaian: 

 

1 = Tidak Teirlaksana 3 = Teirlaksana 

 

2 = Kuirang Teirlaksana 4 = Teirlaksana deingan baik 

 

No Aktivitas yang diamati 
Skor Peinilaian 

1 2 3 4 

Kegiatan Inti 

a) Stimulation (pemberian rangsangan ) 

1 Siswa me impe irhatikan ataui  me ilakuikan arahan yang dibe irikan 

Guirui. 

     

b) Problem Statement (identifikasi masalah) 

2 Siswa me ingideintifikasi masalah keimuidian me iruimuiskan dalam 

be intuik hipoteisis (jawaban se ime intara) 

     

c) Data Collection (pengumpulan data) 

3 Siswa me inguimpuilkan informasi yang re ile ivan se ibanyak-banyaknya 

uintuik me imbuiktikan hipoteisis (jawaban seime intara) 

     

d) Data  Processing (Pengolahan data) 

4 Siswa me ingolah data dan informasi yang teilah dipeirole ih.      

e) Verification (Pembuktian) 

5 Siswa me imbuiktikan hasil jawaban dari suiatui pe irmasalahan deingan 

me ine intuikan konse ip, teiori, peimahaman me ilaluii contoh-contoh 

ke ihiduipan. 

     
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f) Generalization (Menarik kesimpulan) 

10 Siswa me inarik ke isimpuilan.      

 

Skor Penilaian Keterangan 

1 Tidak teirlaksana (0% - 25%) 

2 Kuirang teirlaksana (26% - 50 %) 

3 Teirlaksana (51% - 75%) 

4 Teirlaksana deingan baik (76% - 100%) 

   

Catatan Obseirve ir: 

 

 

 

 

 

 Suingai Cina, 21 Januiari  2025                                           
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LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS SISWA DALAM PEMBELAJARAN MATEMATIKA 

MENGGUNAKAN MODEL PEMBELAJARAN DISCOVERY LEARNING 

 

Nama Se ikolah                        : MAN 2 Keipuilauian Meiranti  

Modeil Peimbe ilajara                : Discoveiry Leiarning 

Keilas/Seime iste ir                       : XI/2 (geinap) 

Mateiri                                     : Transformasi Geiome itri 

Pe irteimuian                               : 5 

Pe ituinjuik : 

Be irilah peinilaian deingan me imbe irikan tanda cheicklist ( √ ) pada kolom isian jawaban yang te ilah 

teirseidia seisuiai deingan pe ingamatan anda! 

Keiteirangan Peinilaian: 

 

1 = Tidak Teirlaksana 3 = Teirlaksana 

 

2 = Kuirang Teirlaksana 4 = Teirlaksana deingan baik 

 

No Aktivitas yang diamati 
Skor Peinilaian 

1 2 3 4 

Kegiatan Inti 

a) Stimulation (pemberian rangsangan ) 

1 Siswa me impe irhatikan ataui  me ilakuikan arahan yang dibe irikan 

Guirui. 

     

b) Problem Statement (identifikasi masalah) 

2 Siswa me ingideintifikasi masalah keimuidian me iruimuiskan dalam 

be intuik hipoteisis (jawaban se ime intara) 

     

c) Data Collection (pengumpulan data) 

3 Siswa me inguimpuilkan informasi yang re ile ivan se ibanyak-banyaknya 

uintuik me imbuiktikan hipoteisis (jawaban seime intara) 

     

d) Data  Processing (Pengolahan data) 

4 Siswa me ingolah data dan informasi yang teilah dipeirole ih.      

e) Verification (Pembuktian) 

5 Siswa me imbuiktikan hasil jawaban dari suiatui pe irmasalahan deingan 

me ine intuikan konse ip, teiori, peimahaman me ilaluii contoh-contoh 

ke ihiduipan. 

     
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f) Generalization (Menarik kesimpulan) 

10 Siswa me inarik ke isimpuilan.      

 

Skor Penilaian Keterangan 

1 Tidak teirlaksana (0% - 25%) 

2 Kuirang teirlaksana (26% - 50 %) 

3 Teirlaksana (51% - 75%) 

4 Teirlaksana deingan baik (76% - 100%) 

   

Catatan Obseirve ir: 

 

 

 

 

 

 Suingai Cina, 24 Januiari  2025                                           
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LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS SISWA DALAM PEMBELAJARAN MATEMATIKA 

MENGGUNAKAN MODEL PEMBELAJARAN DISCOVERY LEARNING 

 

Nama Se ikolah                        : MAN 2 Keipuilauian Meiranti  

Modeil Peimbe ilajara                : Discoveiry Leiarning 

Keilas/Seime iste ir                       : XI/2 (geinap) 

Mateiri                                     : Transformasi Geiome itri 

Pe irteimuian                               : 6 

Pe ituinjuik : 

Be irilah peinilaian deingan me imbe irikan tanda cheicklist ( √ ) pada kolom isian jawaban yang te ilah 

teirseidia seisuiai deingan pe ingamatan anda! 

Keiteirangan Peinilaian: 

 

1 = Tidak Teirlaksana 3 = Teirlaksana 

 

2 = Kuirang Teirlaksana 4 = Teirlaksana deingan baik 

 

No Aktivitas yang diamati 
Skor Peinilaian 

1 2 3 4 

Kegiatan Inti 

a) Stimulation (pemberian rangsangan ) 

1 Siswa me impe irhatikan ataui  me ilakuikan arahan yang dibe irikan 

Guirui. 

     

b) Problem Statement (identifikasi masalah) 

2 Siswa me ingideintifikasi masalah keimuidian me iruimuiskan dalam 

be intuik hipoteisis (jawaban se ime intara) 

     

c) Data Collection (pengumpulan data) 

3 Siswa me inguimpuilkan informasi yang re ile ivan se ibanyak-banyaknya 

uintuik me imbuiktikan hipoteisis (jawaban seime intara) 

     

d) Data  Processing (Pengolahan data) 

4 Siswa me ingolah data dan informasi yang teilah dipeirole ih.      

e) Verification (Pembuktian) 

5 Siswa me imbuiktikan hasil jawaban dari suiatui pe irmasalahan deingan 

me ine intuikan konse ip, teiori, peimahaman me ilaluii contoh-contoh 

ke ihiduipan. 

     



190 
 

 
 

f) Generalization (Menarik kesimpulan) 

10 Siswa me inarik ke isimpuilan.      

 

Skor Penilaian Keterangan 

1 Tidak teirlaksana (0% - 25%) 

2 Kuirang teirlaksana (26% - 50 %) 

3 Teirlaksana (51% - 75%) 

4 Teirlaksana deingan baik (76% - 100%) 

   

Catatan Obseirve ir: 

 

 

 

 

 

 Suingai Cina, 3 Feibruiari  2025                                           
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Lampiran  8 Rekapitulasi Observasi Aktivitas Siswa 

REKAPITULASI LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS SISWA DALAM PEMBELAJARAN 

MATEMATIKA  

 

No Aktivitas yang diamati Pertemuan 

1 2 3 4 5 6 

1 Siswa me impe irhatikan ataui  me ilakuikan arahan yang 

dibeirikan Guirui 

4 4 4 4 4 4 

2 Siswa me ingideintifikasi masalah keimuidian 

me iruimuiskan dalam be intuik hipoteisis (jawaban 

seime intara) 

3 3 3 4 4 4 

3 Siswa me inguimpu ilkan informasi yang reile ivan 

seibanyak-banyaknya uintuik me imbuiktikan hipoteisis 

(jawaban seime intara) 

3 3 3 3 4 4 

4 Siswa me ingolah data dan informasi yang teilah 

dipeiroleih 

2 3 3 3 3 4 

5 Siswa me imbuiktikan hasil jawaban dari suiatui 

pe irmasalahan deingan me ineintuikan konse ip, teiori, 

pe imahaman me ilaluii contoh-contoh ke ihiduipan 

2 2 3 3 3 4 

6 Siswa me inarik ke isimpuilan 3 3 4 4 4 4 

Jumlah 17 18 20 21 22 24 

Persentase  (%) 70,8 75 83,3 87,5 91,6 100 

Rata-rata (%) 84,7 
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Lampiran  9 Kisi-kisi Uji Coba Angket Self Concept 

KISI-KISI INSTRUMEN UJI COBA ANGKET SELF CONCEPT 

Variabeil Indikator Nomor Ite im Jeinis Peirnyataan 

Se ilf Conceipt Keisuingguihan, ke ite irkaitan, 

be irminat, me inuinjuikkan , 

ke imauian, ke ibe iranian, ke igigihan, 

ke ise iriuisan, keite irtarikan dalam 

be ilajar dan me ilakuikan ke igitan 

mate imatika. 

1 

2 

3 

4 

7 

Positif  (+) 

Positif  (+) 

Ne igatif  (-) 

Ne igatif  (-) 

Positif  (+) 

Pe ircaya diri akan  keimampuian 

diri dan beirhasil dalam 

me ilaksanakan tuigas 

mate imatikanya, se irta me inge inali 

ke ikuiatan dan keileimahan diri 

seindiri dalam mateimatika. 

5 

6 

8 

9 

11 

10 

12 

13 

14 

Positif  (+) 

Ne igatif  (-) 

Ne igatif  (-) 

Positif  (+) 

Positif  (+) 

Positif  (+) 

Ne igatif  (-) 

Positif  (+) 

Positif  (+) 

Be ike irja sama dan toleiran ke ipada 

orang 

15 

17 

Positif  (+) 

Positif  (+) 

Meinghargai peindapat orang lain 

dan diri seindiri seirta dapat 

me imaafkan ke isalahan orang lain 

dan diri seindiri 

16 

18 

19 

20 

23 

Positif  (+) 

Ne igatif  (-) 

Positif  (+) 

Ne igatif  (-) 

Positif  (+) 

Be irprilakui sosial: me inu injuikkan 

ke imampuian be irkomuinikasi dan 

tahui me ine impatkan diri 

21 

22 

Positif  (+) 

Positif  (+) 

Meimahami manfaat beilajar 

mate imatika dan ke isuikaan 

teirhadap mate imatika 

24 

25 

26 

Positif  (+) 

Positif  (+) 

Ne igatif  (-) 

(Suimbeir: Heiris Heindriani, E iuiis Eiti Rohaeiti, dan Uitari Suimarmo) 
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Lampiran  10 Uji Coba A ngket Self Concept 

UJI COBA ANGKET SELF CONCEPT 

  Ideintitas Diri 

Nama : ................................................ 

Keilas : ................................................. 

Seikolah : ................................................. 

Peituinjuik: 

1. Tuilislah ideintitas pada teimpat yang suidah diseidiakan. 

2. Bacalah peirnyataan-pe irnyataan beirikuit ini deingan teiliti. 

3. Pilihlah salah satui peirnyataan yang se isuiai deingan keiadaan. 

4. Jawaban yang dipilih tidak me impe ingaruihi nilai peilajaran mateimatika. 

5. Isilah angke it de ingan be irsuingguih-suingguih. 

6. Be irilah tanda (√ ) pada kolom yang se isuiai pada kolom yang se isuiai deingan ke iadaan 

yang se ibe inarnya deingan ke iteintuian seibagai beirikuit : 

SS : Sangat 

Se ituijui S : 

Se ituijui 

N : Neitral 

TS : Tidak Seituijui 

STS : Sangat Tidak Seituijui 

No Pernyataan SS S N TS STS 

1 Saya  meirasa  teirtantang  meingeirjakan  tuigas 

mateimatika yang kompleiks. 

     

2 Saya tahan  meingeirjakan tuigas mateimatika 
dalam waktui yang lama 

     

3 Saya meinuinggui bantuian teiman keitika 

meingalami keisuilitan dalam meinyeileisaikan soal 

mateimatika 

     

4 Saya meirasa meimbuiang-buiang waktui keitika 

haruis meinye ileisaikan tuigas mateimatika dari 

guirui 

     

5 Saya meingeirjakan tuigas mateimatika kareina 

meinyuikai mateimatika. 

     

6 Saya meirasa mateiri mateimatika suilit dipahami      

7 Saya  meimilih soal mateimatika  yang suikar 

seibagai latihan beirpikir 

     

8 Saya beirdiam diri keitika ada mateiri mateimatika 

yang beiluim dipahami 

     

9 Saya  yakin  dapat  meingatasi  keisuilitan  saat 

beilajar mateimatika 
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No Peirnyataan SS S N TS STS 

10 Saya meingeitahuii leitak keisalahan pada uilangan 
mateimatika yang lalui 

     

11 Saya meirasa puias keitika meimpeiroleih nilai 
mateimatika yang baik beirkat keirja keiras seindiri 

     

12 Saya ragui deingan jawaban mateimatika yang 
saya peiroleih 

     

13 Saya yakin meindapat nilai  baguis dalam 
uilangan mateimatika 

     

14 Saya mampui meingatasi keisuilitan yang muincuil 
dalam beilajar mateimatika 

     

15 Saya meirasa seinang meimbantui teiman yang 
meingalami keisuilitan beilajar mateimatika 

     

16 Saya sangat meinghargai peirbeidaan peindapat 
saat diskuisi mateimatika 

     

17 Saya beirseimangat meingeirjakan tuigas 
keilompok mateimatika 

     

18 Saya suilit meimaafkan diri  seindiri  saat 
meilakuikan keisalahan dalam peimbeilajaran 
mateimatika 

     

19 Saya akan beirteirimakasih teirhadap teiman yang 
meimbeirikan saran teirhadap peinyeileisaian 
mateimatika yang saya buiat. 

     

20 Saya meinolak peindapat teiman yang beirbeida 
dalam diskuisi mateimatika 

     

21 Saya  beirani  beirdiskuisi  mateimatika  deingan 
orang yang barui dikeinal 

     

22 Saya mampui preiseintasi mateimatika di deipan 
keilas deingan cara saya seindiri 

     

23 Saya meirasa  bangga atas  hasil  peikeirjaan 
seindiri 

     

24 Saya beirpeindapat beilajar mateimatika meilatih 
orang beirpikir masuik akal 

     

25 Saya beirpandangan beilajar mateimatika meilatih 
orang beikeirja ceirmat 

     

26 Saya  beirpeindapat  mateimatika  teirleipas  dari 
tuintuitan keihiduipan masa datang 
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Lampiran  11 Hasil Uji Coba Angket Self Concept 

NO KODE NOMOR ANGKET JUMLAH 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 

1 S-1 4 4 3 2 3 3 3 4 4 4 4 3 3 3 5 4 3 2 4 4 3 4 5 5 5 4 95 

2 S-2 1 4 4 4 3 5 3 5 4 4 5 3 3 3 3 4 4 2 4 4 3 3 4 5 4 4 95 

3 S-3 4 4 4 2 4 5 3 5 4 4 5 3 3 3 4 4 3 3 4 4 3 3 4 4 5 2 96 

4 S-4 3 4 4 2 3 4 4 5 4 5 5 3 5 3 5 5 4 3 5 1 3 4 5 4 5 3 101 

5 S-5 4 4 1 4 4 2 3 2 5 4 5 3 3 3 4 3 3 1 5 3 3 4 5 5 5 2 90 

6 S-6 3 2 3 4 2 3 4 4 2 4 4 2 3 4 4 4 4 3 4 4 4 2 4 4 4 2 87 

7 S-7 4 2 3 2 4 3 2 3 4 3 5 3 3 3 5 5 5 1 5 4 3 2 3 3 4 2 86 

8 S-8 3 4 3 3 4 4 3 4 3 2 5 2 3 2 4 5 3 3 5 5 3 3 5 3 3 3 90 

9 S-9 3 4 3 1 3 2 3 2 3 3 5 4 3 1 3 1 1 3 2 3 2 3 4 4 5 4 75 

10 S-10 4 3 2 3 3 3 3 3 4 4 5 2 3 2 4 4 3 2 5 5 4 3 3 4 3 3 87 

11 S-11 2 4 2 2 5 2 2 5 4 5 5 5 5 4 4 5 5 1 5 2 5 4 5 4 4 2 98 

12 S-12 3 5 3 1 5 3 4 4 3 4 5 3 5 3 3 3 5 3 4 3 5 5 5 3 5 3 98 

13 S-13 3 5 3 4 4 3 4 2 5 4 5 3 5 3 3 3 5 3 3 3 5 5 5 3 5 3 99 

14 S-14 2 3 5 2 3 3 3 3 3 2 5 4 3 2 3 3 4 4 4 1 3 4 3 3 3 3 81 

15 S-15 5 3 2 4 5 3 3 5 5 4 5 3 3 3 3 4 2 3 4 1 3 3 5 3 3 3 90 

16 S-16 1 3 2 4 4 5 3 3 4 3 5 3 3 3 3 4 2 4 5 4 3 4 5 3 3 3 89 

17 S-17 4 3 1 4 3 3 3 3 4 4 5 3 3 3 4 4 3 4 4 5 3 4 4 5 5 3 94 

18 S-18 4 4 3 2 3 2 3 4 3 5 4 3 3 3 5 5 4 1 5 4 5 3 5 4 5 3 95 

19 S-19 1 4 2 3 4 4 2 2 3 4 4 3 3 3 3 4 2 1 5 3 2 3 5 4 5 1 80 

20 S-20 4 5 2 4 2 3 2 4 4 3 5 3 5 4 3 1 4 1 4 4 4 2 3 2 5 2 85 

21 S-21 2 3 2 3 5 4 3 3 3 4 5 2 2 3 4 3 3 2 4 3 4 3 4 3 3 3 83 

22 S-22 4 5 2 2 4 3 4 3 4 4 5 2 5 2 4 3 4 2 5 4 4 4 5 4 5 2 95 

23 S-23 2 1 4 1 1 1 4 4 1 1 5 2 3 2 5 3 3 1 5 3 1 3 5 4 1 3 69 

24 S-24 4 3 3 4 4 1 3 5 3 3 5 3 4 3 5 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 95 

25 S-25 3 3 2 5 5 4 3 3 5 2 5 2 4 4 5 3 5 3 5 5 3 5 5 4 4 2 99 

26 S-26 4 5 4 3 3 4 4 5 4 4 5 3 5 4 4 5 4 3 5 4 4 4 5 4 5 2 106 

27 S-27 1 4 3 2 3 4 5 5 4 5 4 3 4 4 5 5 5 3 4 4 4 3 5 4 4 3 100 

28 S-28 3 2 3 1 4 5 3 1 4 3 5 2 3 3 3 4 3 2 4 2 4 4 4 4 3 5 84 

29 S-29 2 4 3 3 3 2 2 2 4 4 5 3 3 3 2 1 3 3 1 4 4 4 1 2 5 1 74 

30 S-30 3 4 4 2 1 3 3 3 4 4 5 2 3 2 4 4 3 4 4 3 3 4 5 4 5 3 89 

JUMLAH 90 108 85 

 

83 

 

104 

 

96 

 

94 

 

106 

 

111 

 

109 145 

 

85 106 88 116 110 106 74 127 103 104 106 130 112 124 83  
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Lampiran  12 Validitas Uji Coba Angket Self Concept 

 Adapuin langkah-langkah dalam meinghituing validitas buitinr angkeit adalah seibagai 

beirikuit: 

1. Meinghituing harga koreilasi seitiap buitir angkeitt deingan ruimuis produict momeint yaitui; 

 

    
 ∑    ∑   ∑  

√[ ∑    ∑   ][ ∑    ∑   ]
 

   Butir angket nomor 1 

NO KODE X Y X2 Y2 XY 

1 S-1 4 95 16 9025 380 

2 S-2 1 95 1 9025 95 

3 S-3 4 96 16 9216 384 

4 S-4 3 101 9 10201 303 

5 S-5 4 90 16 8100 360 

6 S-6 3 87 9 7569 261 

7 S-7 4 86 16 7396 344 

8 S-8 3 90 9 8100 270 

9 S-9 3 75 9 5625 225 

10 S-10 4 87 16 7569 348 

11 S-11 2 98 4 9604 196 

12 S-12 3 98 9 9604 294 

13 S-13 3 99 9 9801 297 

14 S-14 2 81 4 6561 162 

15 S-15 5 90 25 8100 450 

16 S-16 1 89 1 7921 89 

17 S-17 4 94 16 8836 376 

18 S-18 4 95 16 9025 380 

19 S-19 1 80 1 6400 80 

20 S-20 4 85 16 7225 340 

21 S-21 2 83 4 6889 166 

22 S-22 4 95 16 9025 380 

23 S-23 2 69 4 4761 138 

24 S-24 4 95 16 9025 380 

25 S-25 3 99 9 9801 297 

26 S-26 4 106 16 11236 424 

27 S-27 1 100 1 10000 100 

28 S-28 3 84 9 7056 252 

29 S-29 2 74 4 5476 148 

30 S-30 3 89 9 7921 267 

JUiMLAH 90 2705 306 246093 8186 
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 Buitir Angkeit nomor 1 

    
 ∑    ∑   ∑  

√[ ∑    ∑   ][ ∑    ∑   ]
 

    
                   

√[             ][                  ]
 

    
             

√             
 

    
    

√        
 

    
    

      
 

           

   Butir angket nomor 1 

NO KODE X Y X2 Y2 XY 

1 S-1 4 95 16 9025 380 

2 S-2 4 95 16 9025 380 

3 S-3 4 96 16 9216 384 

4 S-4 4 101 16 10201 404 

5 S-5 4 90 16 8100 360 

6 S-6 2 87 4 7569 174 

7 S-7 2 86 4 7396 172 

8 S-8 4 90 16 8100 360 

9 S-9 4 75 16 5625 300 

10 S-10 3 87 9 7569 261 

11 S-11 4 98 16 9604 392 

12 S-12 5 98 25 9604 490 

13 S-13 5 99 25 9801 495 

14 S-14 3 81 9 6561 243 

15 S-15 3 90 9 8100 270 

16 S-16 3 89 9 7921 267 

17 S-17 3 94 9 8836 282 

18 S-18 4 95 16 9025 380 

19 S-19 4 80 16 6400 320 

20 S-20 5 85 25 7225 425 

21 S-21 3 83 9 6889 249 

22 S-22 5 95 25 9025 475 

23 S-23 1 69 1 4761 69 

24 S-24 3 95 9 9025 285 

25 S-25 3 99 9 9801 297 

26 S-26 5 106 25 11236 530 

27 S-27 4 100 16 10000 400 

28 S-28 2 84 4 7056 168 

29 S-29 4 74 16 5476 296 

30 S-30 4 89 16 7921 356 

JUiMLAH 108 2705 418 246093 9864 
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 Buitir Angkeit nomor  2 

    
 ∑    ∑   ∑  

√[ ∑    ∑   ][ ∑    ∑   ]
 

    
                    

√[              ][                  ]
 

    
             

√            
 

    
    

√        
 

    
    

      
 

           

 Deingan meingguinakan cara yang sama seipeirti diatas, uintuik buitir soal angkeit 3-26 

dipeiroleih: 

 Buitir angkeit nomor 3,               

Buitir angkeit nomor 4,             

Buitir angkeit nomor 5,             

Buitir angkeit nomor 6,             

Buitir angkeit nomor 7,             

Buitir angkeit nomor 8,             

Buitir angkeit nomor 9,             

Buitir angkeit nomor 10,             

Buitir angkeit nomor 11,               

Buitir angkeit nomor 12,              

Buitir angkeit nomor 13,             

Buitir angkeit nomor 14,             

Buitir angkeit nomor 15,             

Buitir angkeit nomor 16,             
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Buitir angkeit nomor 17,             

Buitir angkeit nomor 18,            

Buitir angkeit nomor 19,              

Buitir angkeit nomor 20,             

Buitir angkeit nomor 21,             

Buitir angkeit nomor 22,             

Buitir angkeit nomor 23,             

Buitir angkeit nomor 24,             

Buitir angkeit nomor 25,             

Buitir angkeit nomor 26,             

2. Meinghituing harga         deingan ruimuis seibagai beirikuit: 

        
   √   

√     
 

 

a. Buitir peirnyataan angkeit nomor 1 

        
   √   

√     
 

         
      √    

√         
 

      

      
        

b. Buitir peirnyataan angkeit nomor 2 

        
   √   

√     
 

         
      √    

√         
 

      

      
        

c. Buitir peirnyataan angkeit nomor 3 

        
   √   

√     
 

         
       √    

√          
 

       

      
         

d. Buitir peirnyataan angkeit nomor 4 

        
   √   

√     
 

         
      √    

√         
 

      

      
        

e. Buitir peirnyataan angkeit nomor 5 
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   √   

√     
 

         
      √    

√         
 

      

      
        

f. Buitir peirnyataan angkeit nomor 6 

        
   √   

√     
 

         
      √    

√         
 

      

      
        

g. Buitir peirnyataan angkeit nomor 7 

        
   √   

√     
 

         
      √    

√         
 

      

      
        

h. Buitir peirnyataan angkeit nomor 8 

        
   √   

√     
 

         
      √    

√         
 

      

      
        

i. Buitir peirnyataan angkeit nomor 9 

        
   √   

√     
 

         
      √    

√         
 

      

      
        

j. Buitir peirnyataan angkeit nomor 10 

        
   √   

√     
 

         
      √    

√         
 

      

      
        

k. Buitir peirnyataan angkeit nomor 11 

        
   √   

√     
 

         
       √    

√          
 

       

      
         

l. Buitir peirnyataan angkeit nomor 12 

        
   √   

√     
 

         
      √    

√         
 

      

      
        

m. Buitir peirnyataan angkeit nomor 13 

        
   √   

√     
 

         
      √    

√         
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n. Buitir peirnyataan angkeit nomor 14 

        
   √   

√     
 

         
      √    

√         
 

      

      
        

o. Buitir peirnyataan angkeit nomor 15 

        
   √   

√     
 

         
      √    

√         
 

      

      
        

p. Buitir peirnyataan angkeit nomor 16 

        
   √   

√     
 

         
      √    

√         
 

      

      
        

q. Buitir peirnyataan angkeit nomor 17 

        
   √   

√     
 

         
      √    

√         
 

      

      
        

r. Buitir peirnyataan angkeit nomor 18 

        
   √   

√     
 

         
      √    

√         
 

      

      
        

s. Buitir peirnyataan angkeit nomor 19 

        
   √   

√     
 

         
      √    

√         
 

      

      
        

t. Buitir peirnyataan angkeit nomor 20 

        
   √   

√     
 

         
      √    

√         
 

      

      
        

u. Buitir peirnyataan angkeit nomor 21 

        
   √   

√     
 

         
      √    

√         
 

      

      
        

v. Buitir peirnyataan angkeit nomor 22 
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   √   

√     
 

         
      √    

√         
 

      

      
        

w. Buitir peirnyataan angkeit nomor 23 

        
   √   

√     
 

         
      √    

√         
 

      

      
        

x. Buitir peirnyataan angkeit nomor 24 

        
   √   

√     
 

         
      √    

√         
 

      

      
        

y. Buitir peirnyataan angkeit nomor 25 

        
   √   

√     
 

         
      √    

√         
 

      

      
        

z. Buitir peirnyataan angkeit nomor 26 

        
   √   

√     
 

         
      √    

√         
 

      

      
        

3. Meincari        apabila dikeitahuii signifikansi uintuik        dan        deingan 

uiji satui  pihak, maka dipeiroleih                 

4. Meingambil keipuitu isan deingan cara meimandingkan nilai         deingan         

Adapuin kaidah  keipuituisan yang diguinakan  yaitui: 

Apabia                , maka nilai buitir angkeit dikatakan valid 

Apabia                , maka nilai buitir angkeit dikatakan tidak valid 

Seihingga dari peirhituingan yang suidah dilaku ikan dipeiroleih:  
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Butir Angket Nilai         Nilai        Keputusan 

1                Tidak Valid 

2                Valid 

3                 Tidak Valid 

4                Tidak Valid 

5                Valid 

6                Valid 

7                Valid 

8                Valid 

9                Valid 

10                Valid 

11                 Tidak Valid 

12                Tidak Valid 

13                Valid 

14                Valid 

15                Valid 

16                Valid 

17                Valid 

18                Tidak Valid 

19                Valid 

20                Tidak Valid 

21                Valid 

22                Valid 

23                Valid 

24                Valid 

25                Valid 

26                Tidak Valid 

 



204 
 

 
 

Lampiran  13 Reliabilitas Uji Coba Angket 

N

O 

KOD

E 

NOMOR ANGKET Y Y2 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 

1 S-1 4 4 3 2 3 3 3 4 4 4 4 3 3 3 5 4 3 2 4 4 3 4 5 5 5 4 95 9025 

2 S-2 1 4 4 4 3 5 3 5 4 4 5 3 3 3 3 4 4 2 4 4 3 3 4 5 4 4 95 9025 

3 S-3 4 4 4 2 4 5 3 5 4 4 5 3 3 3 4 4 3 3 4 4 3 3 4 4 5 2 96 9216 

4 S-4 3 4 4 2 3 4 4 5 4 5 5 3 5 3 5 5 4 3 5 1 3 4 5 4 5 3 101 10201 

5 S-5 4 4 1 4 4 2 3 2 5 4 5 3 3 3 4 3 3 1 5 3 3 4 5 5 5 2 90 8100 

6 S-6 3 2 3 4 2 3 4 4 2 4 4 2 3 4 4 4 4 3 4 4 4 2 4 4 4 2 87 7569 

7 S-7 4 2 3 2 4 3 2 3 4 3 5 3 3 3 5 5 5 1 5 4 3 2 3 3 4 2 86 7396 

8 S-8 3 4 3 3 4 4 3 4 3 2 5 2 3 2 4 5 3 3 5 5 3 3 5 3 3 3 90 8100 

9 S-9 3 4 3 1 3 2 3 2 3 3 5 4 3 1 3 1 1 3 2 3 2 3 4 4 5 4 75 5625 

10 S-10 4 3 2 3 3 3 3 3 4 4 5 2 3 2 4 4 3 2 5 5 4 3 3 4 3 3 87 7569 

11 S-11 2 4 2 2 5 2 2 5 4 5 5 5 5 4 4 5 5 1 5 2 5 4 5 4 4 2 98 9604 

12 S-12 3 5 3 1 5 3 4 4 3 4 5 3 5 3 3 3 5 3 4 3 5 5 5 3 5 3 98 9604 

13 S-13 3 5 3 4 4 3 4 2 5 4 5 3 5 3 3 3 5 3 3 3 5 5 5 3 5 3 99 9801 

14 S-14 2 3 5 2 3 3 3 3 3 2 5 4 3 2 3 3 4 4 4 1 3 4 3 3 3 3 81 6561 

15 S-15 5 3 2 4 5 3 3 5 5 4 5 3 3 3 3 4 2 3 4 1 3 3 5 3 3 3 90 8100 

16 S-16 1 3 2 4 4 5 3 3 4 3 5 3 3 3 3 4 2 4 5 4 3 4 5 3 3 3 89 7921 

17 S-17 4 3 1 4 3 3 3 3 4 4 5 3 3 3 4 4 3 4 4 5 3 4 4 5 5 3 94 8836 

18 S-18 4 4 3 2 3 2 3 4 3 5 4 3 3 3 5 5 4 1 5 4 5 3 5 4 5 3 95 9025 

19 S-19 1 4 2 3 4 4 2 2 3 4 4 3 3 3 3 4 2 1 5 3 2 3 5 4 5 1 80 6400 

20 S-20 4 5 2 4 2 3 2 4 4 3 5 3 5 4 3 1 4 1 4 4 4 2 3 2 5 2 85 7225 

21 S-21 2 3 2 3 5 4 3 3 3 4 5 2 2 3 4 3 3 2 4 3 4 3 4 3 3 3 83 6889 

22 S-22 4 5 2 2 4 3 4 3 4 4 5 2 5 2 4 3 4 2 5 4 4 4 5 4 5 2 95 9025 

23 S-23 2 1 4 1 1 1 4 4 1 1 5 2 3 2 5 3 3 1 5 3 1 3 5 4 1 3 69 4761 

24 S-24 4 3 3 4 4 1 3 5 3 3 5 3 4 3 5 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 95 9025 

25 S-25 3 3 2 5 5 4 3 3 5 2 5 2 4 4 5 3 5 3 5 5 3 5 5 4 4 2 99 9801 

26 S-26 4 5 4 3 3 4 4 5 4 4 5 3 5 4 4 5 4 3 5 4 4 4 5 4 5 2 106 11236 

27 S-27 1 4 3 2 3 4 5 5 4 5 4 3 4 4 5 5 5 3 4 4 4 3 5 4 4 3 100 10000 

28 S-28 3 2 3 1 4 5 3 1 4 3 5 2 3 3 3 4 3 2 4 2 4 4 4 4 3 5 84 7056 

29 S-29 2 4 3 3 3 2 2 2 4 4 5 3 3 3 2 1 3 3 1 4 4 4 1 2 5 1 74 5476 

30 S-30 3 4 4 2 1 3 3 3 4 4 5 2 3 2 4 4 3 4 4 3 3 4 5 4 5 3 89 7921 

JUMLAH 

(X) 

90 10

8 

85 

 

83 

 

10

4 

 

96 

 

94 

 

10

6 

 

11

1 

 

10

9 

14

5 

 

85 10

6 

88 11

6 

11

0 

10

6 

74 12

7 

10

3 

10

4 

10

6 

13

0 

11

2 

12

4 

83  

270

5 

 

24609

3 

∑𝑿  30

6 

41

8 

26

7 

26

7 

39

4 

34

2 

31

0 

41

4 

43

3 

42

3 

70

5 

25

5 

39

8 

27

4 

47

0 

44

2 

40

6 

21

2 

56

3 

39

1 

38

6 

39

4 

59

0 

43

6 

54

4 

25

3 
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Lampiran  14 Reliabilitas Uji Coba Angket 

Reiliabilitas uiji coba angkeit seilf conceipt meingguinakan Alpha Cronbach: 

1. Meinghituing variansi skor tiap iteim de ingan ru imuis seibagai beirikuit: 

  
  

∑  
  

 ∑   
 

 
 

 

Variansi buitir angkeit nomor 1 

  
  

∑  
  

 ∑   
 

 
 

 
    

     

  
  

 
       

  
 

  

  
     

Variansi buitir angkeit nomor 2 

  
  

∑  
  

 ∑   
 

 
 

 
    

      

  
  

 
         

  
 

    

  
        

Variansi buitir angkeit nomor 3 

  
  

∑  
  

 ∑   
 

 
 

 
    

     

  
  

 
         

  
 

    

  
        

Variansi buitir angkeit nomor 4 

  
  

∑  
  

 ∑   
 

 
 

 
    

     

  
  

 
         

  
 

    

  
        

Variansi buitir angkeit nomor 5 

  
  

∑  
  

 ∑   
 

 
 

 
    

      

  
  

 
         

  
 

    

  
        

Variansi buitir angkeit nomor 6 

  
  

∑  
  

 ∑   
 

 
 

 
    

     

  
  

 
         

  
 

    

  
      

Variansi buitir angkeit nomor 7 

  
  

∑  
  

 ∑   
 

 
 

 
    

     

  
  

 
         

  
 

    

  
        

Variansi buitir angkeit nomor 8 

  
  

∑  
  

 ∑   
 

 
 

 
    

      

  
  

 
         

  
 

    

  
        

Variansi buitir angkeit nomor 9 
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∑  
  

 ∑   
 

 
 

 
    

      

  
  

 
         

  
 

    

  
        

Variansi buitir angkeit nomor 10 

  
  

∑  
  

 ∑   
 

 
 

 
    

      

  
  

 
         

  
 

  

  
     

Variansi buitir angkeit nomor 11 

  
  

∑  
  

 ∑   
 

 
 

 
    

      

  
  

 
         

  
 

   

  
      

Variansi buitir angkeit nomor 12 

  
  

∑  
  

 ∑   
 

 
 

 
    

     

  
  

 
         

  
 

    

  
        

Variansi buitir angkeit nomor 13 

  
  

∑  
  

 ∑   
 

 
 

 
    

      

  
  

 
         

  
 

    

  
        

Variansi buitir angkeit nomor 14 

  
  

∑  
  

 ∑   
 

 
 

 
    

     

  
  

 
         

  
 

    

  
      

Variansi buitir angkeit nomor 15 

  
  

∑  
  

 ∑   
 

 
 

 
    

      

  
  

 
         

  
 

    

  
        

Variansi buitir angkeit nomor 16 

  
  

∑  
  

 ∑   
 

 
 

 
    

      

  
  

 
         

  
 

    

  
      

Variansi buitir angkeit nomor 17 

  
  

∑  
  

 ∑   
 

 
 

 
    

      

  
  

 
         

  
 

    

  
      

Variansi buitir angkeit nomor 18 

  
  

∑  
  

 ∑   
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Variansi buitir angkeit nomor 19 

  
  

∑  
  

 ∑   
 

 
 

 
    

      

  
  

 
         

  
 

    

  
        

Variansi buitir angkeit nomor 20 

  
  

∑  
  

 ∑   
 

 
 

 
    

      

  
  

 
         

  
 

    

  
        

Variansi buitir angkeit nomor 21 

  
  

∑  
  

 ∑   
 

 
 

 
    

      

  
  

 
         

  
 

    

  
      

Variansi buitir angkeit nomor 22 

  
  

∑  
  

 ∑   
 

 
 

 
    

      

  
  

 
         

  
 

    

  
      

Variansi buitir angkeit nomor 23 

  
  

∑  
  

 ∑   
 

 
 

 
    

      

  
  

 
         

  
 

    

  
      

Variansi buitir angkeit nomor 24 

  
  

∑  
  

 ∑   
 

 
 

 
    

      

  
  

 
         

  
 

    

  
        

Variansi buitir angkeit nomor 25 

 

  
  

∑  
  

 ∑   
 

 
 

 
    

      

  
  

 
         

  
 

    

  
      

Variansi buitir angkeit nomor 26 

 

  
  

∑  
  

 ∑   
 

 
 

 
    

     

  
  

 
         

  
 

    

  
      

 

2. Meinjuimlahkan variansi buitir angkeit total deingan ruimuis seibagai beirikuit: 

∑  
                                                        

                                                    

                                                     

 

∑  
           

 

3. Meinjuimlahkan variansi total deingan meingguinakan ruimuis seibagai beirikuit: 
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∑   
 ∑   

 
 

 

  
  

       
       

  
  

 

  
  

                  

  
 

  
  

         

  
 

  
          

 

4. Suibtituisikan  ∑  
  dan    

  ke idalam ruimuis Alpha Cronbach 

        
 

     
{  

∑  
 

  
 }  

  

      
{  

       

       
}  

  

  
           

                       

 Deingan meingguinakan nilai          dan taraf signifikansi         maka 

dipeiroleih nilai                 dimana kaidah keipu ituisannya adalah 

  Jika                 , maka Reiliabeil 

Jika                  , maka Tidak Reiliabeil 

Seihingga dapat disimpuilkan deingan nilai koeifisiein reiliabilitas (r) yaitui 0,7138 dapat 

ditarik keisimpuilan bahwa instruimeint peineilitian buitir angkeit seilf conceipt  deingan 26 buitir 

soal peirnyataan dan dilaksanakan oleih 30 siswa adalah reiliabeil seirta meimiliki inteirpreitasi  

reiabilitas yang tinggi. 
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Lampiran  15 Kisi-kisi Angket Self Concept 

KISI-KISI INSTRUMEN UJI COBA ANGKET SELF CONCEPT 

Variabeil Indikator Nomor Ite im Jeinis Peirnyataan 

Se ilf Conceipt Keisuingguihan, ke ite irkaitan, 

be irminat, me inuinjuikkan , 

ke imauian, ke ibe iranian, ke igigihan, 

ke ise iriuisan, keite irtarikan dalam 

be ilajar dan me ilakuikan ke igitan 

mate imatika. 

1 

4 

Positif  (+) 

Positif  (+) 

Pe ircaya diri akan  keimampuian 

diri dan beirhasil dalam 

me ilaksanakan tuigas 

mate imatikanya, se irta me inge inali 

ke ikuiatan dan keileimahan diri 

seindiri dalam mateimatika. 

2 

3 

5 

6 

7 

8 

9 

Positif  (+) 

Ne igatif  (-) 

Ne igatif  (-) 

Positif  (+) 

Positif  (+) 

Positif  (+) 

Positif  (+) 

Be ike irja sama dan toleiran ke ipada 

orang 

10 

12 

Positif  (+) 

Positif  (+) 

Meinghargai peindapat orang lain 

dan diri seindiri seirta dapat 

me imaafkan ke isalahan orang lain 

dan diri seindiri 

11 

13 

16 

Positif  (+) 

Positif  (+) 

Positif  (+) 

Be irprilakui sosial: me inu injuikkan 

ke imampuian be irkomuinikasi dan 

tahui me ine impatkan diri 

14 

15 

Positif  (+) 

Positif  (+) 

Meimahami manfaat beilajar 

mate imatika dan ke isuikaan 

teirhadap mate imatika 

17 

18 

 

Positif  (+) 

Positif  (+) 
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Lampiran  16 Angket Self Concept 

  Ide intitas Diri 

Nama : ................................................ 

Keilas : ................................................. 

Seikolah : ................................................. 

Peituinjuik: 

1. Tuilislah ideintitas pada teimpat yang suidah diseidiakan. 

2. Bacalah peirnyataan-pe irnyataan beirikuit ini deingan teiliti. 

3. Pilihlah salah satui peirnyataan yang se isuiai deingan keiadaan. 

4. Jawaban yang dipilih tidak me impe ingaruihi nilai peilajaran mateimatika. 

5. Isilah angke it de ingan be irsuingguih-suingguih. 

6. Be irilah tanda (√ ) pada kolom yang se isuiai pada kolom yang se isuiai deingan ke iadaan 

yang se ibe inarnya deingan ke iteintuian seibagai beirikuit : 

SS : Sangat 

Se ituijui S : 

Se ituijui 

N : Neitral 

TS : Tidak Seituijui 

STS : Sangat Tidak Seituijui 

 

No Pernyataan SS S N TS STS 

 1 Saya tahan meingeirjakan  tuigas mate imatika  dalam 

waktui yang lama 

     

 2 Saya me inge irjakan tuigas mate imatika kareina 

me inyuikai mateimatika. 

     

 3 Saya me irasa mateiri mateimatika suilit dipahami      

 4 Saya  me imilih soal mate imatika  yang suikar 

seibagai latihan beirpikir 

     

 5 Saya beirdiam diri keitika ada mateiri mateimatika 

yang be iluim dipahami 

     

 6 Saya  yakin  dapat  me ingatasi  keisuilitan  saat 

be ilajar mateimatika 

     

 7 Saya me inge itahuii leitak ke isalahan pada uilangan 

mate imatika yang lalui 

     

 8 Saya yakin meindapat nilai baguis dalam 

uilangan mateimatika 

     

 9 Saya mampui me ingatasi keisuilitan yang muincuil 

dalam be ilajar mateimatika 

     

10 Saya me irasa seinang me imbantui teiman yang 

me ingalami ke isuilitan beilajar mateimatika 

     

11 Saya sangat me inghargai pe irbeidaan peindapat 

saat diskuisi mateimatika 
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  No Pernyataan SS S N TS STS 

  12 Saya beirseimangat meingeirjakan tuigas 

keilompok mateimatika 

     

  13 Saya akan beirteirimakasih teirhadap teiman yang 

meimbeirikan saran teirhadap peinyeileisaian 

mateimatika yang saya buiat. 

     

  14 Saya  beirani  beirdiskuisi  mateimatika  deingan 

orang yang barui dikeinal 

     

  15 Saya mampui preiseintasi mateimatika di deipan 

keilas deingan cara saya seindiri 

     

  16 Saya meirasa  bangga atas hasil  peikeirjaan seindiri      

  17 Saya beirpeindapat beilajar mateimatika meilatih 

orang beirpikir masuik akal 

     

  18 Saya beirpandangan beilajar mateimatika meilatih 

orang beikeirja ceirmat 
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Lampiran  17 Pengelompokan Self Concept 

 

No Kode Skor Skor
2 

No Kode Skor Skor
2 

1 S-1 68 4624 1 S-1 57 3249 

2 S-2 62 3844 2 S-2 74 5476 

3 S-3 66 4356 3 S-3 60 3600 

4 S-4 75 5625 4 S-4 57 3249 

5 S-5 61 3721 5 S-5 49 2401 

6 S-6 64 4096 6 S-6 51 2601 

7 S-7 62 3844 7 S-7 44 1936 

8 S-8 65 4225 8 S-8 72 5184 

9 S-9 64 4096 9 S-9 48 2304 

10 S-10 75 5625 10 S-10 61 3721 

11 S-11 58 3364 11 S-11 57 3249 

12 S-12 61 3721 12 S-12 52 2704 

13 S-13 68 4624 13 S-13 75 5625 

14 S-14 61 3721 14 S-14 66 4356 

15 S-15 71 5041 15 S-15 49 2401 

16 S-16 70 4900 16 S-16 42 1764 

17 S-17 64 4096 17 S-17 53 2809 

18 S-18 67 4489 18 S-18 71 5041 

19 S-19 67 4489 19 S-19 44 1936 

20 S-20 67 4489 20 S-20 58 3364 

21 S-21 72 5184 21 S-21 63 3969 

22 S-22 67 4489 22 S-22 51 2601 

23 S-23 74 5476 23 S-23 44 1936 

24 S-24 62 3844 24 S-24 60 3600 

25 S-25 64 4096 25 S-25 57 3249 

26 S-26 65 4225 

    27 S-27 67 4489 

    28 S-28 49 2401 

    29 S-29 64 4096 

    Jumlah 1900 125290 

 

1415 82325 
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Seiteilah meindapatkan nilai skor seilanjuitnya meincari rata-rata gabuingan keiduia keilas: 

 ̅  
∑ 

 
 

         

     
 

    

  
         

 

Keimuidian me incari standar de iviasi gabuingan deingan ruimuis: 

   √
 ∑  

      
 

      
 √

                  

      
 √

                 

    
 √

      

    
 √           

        

Meine ituikan kriteiria seilf conceipt 

 

 ̅                            
 

 ̅                            

KRITERIA PENGELOMPOKAN SELF CONCEPT 

Syarat  Penilaian Kategori 

𝑥          Reindah 

        𝑥          Seidang 

𝑥          Tinggi 
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KELOMPOK TINGGI, KELOMPOK SEDANG, DAN KELOMPOK RENDAH SELF CONCEPT 

KELAS EKPERIMEN 

Kelas Kelompok 

Tinggi 

Skor Kelompok 

Sedang 

Skor Kelompok 

Rendah 

Skor 

 

 

 

 

 

 

 

EKSPERIMEN  

Ei-4 75 Ei-1 68 Ei-28 49 

Ei-10 75 Ei-2 62   

Ei-15 71 Ei-3 66   

Ei-21 72 Ei-5 61   

Ei-23 74 Ei-6 64   

  Ei-7 62   

  Ei-8 65   

  Ei-9 64   

  Ei-11 58   

  Ei-12 61   

  Ei-13 68   

  Ei-14 61   

  Ei-16 70   

  Ei-17 64   

  Ei-18 67   

  Ei-19 67   

  Ei-20 67   

  Ei-22 67   

  Ei-24 62   

  Ei-25 64   

  Ei-26 65   

  Ei-27 67   

  Ei-29 64   
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KELOMPOK TINGGI, KELOMPOK SEDANG, DAN KELOMPOK RENDAH SELF CONCEPT 

KELAS KONTROL 

 

Kelas Kelompok 

Tinggi 

Skor Kelompok 

Sedang 

Skor Kelompok 

Rendah 

Skor 

 

 

 

 

 

KONTROL  

K-2 74 K-1 57 K-5 49 

K-8 72 K-3 60 K-6 51 

K-13 75 K-4 57 K-7 44 

K-18 71 K-10 61 K-9 48 

  K-11 57 K-12 52 

  K-14 66 K-15 49 

  K-17 53 K-16 42 

  K-20 58 K-19 44 

  K-21 63 K-22 51 

  K-24 60 K-23 44 

  K-25 57   
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Lampiran  18 Kisi-kisi Soal Uji Coba Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis 

KISI-KISI SOAL POSTTEST 

Nama Seikolah  : MAN 2 Keipuilauian Meiranti 

Keilas/Seimeisteir : XI/Geinap 

Mata Peilajaran : Mateimatika 

Mateiri   : Transformasi Geiomeitri 

Juimlah Soal  : 7 

Alokasi Waktui : 2 x 45 

No Indikator Kemampuan 

Pemahaman Konsep 

Matematis 

Keterangan Indikator Nomor 

Butir Soal 

Materi 

1 Meinyatakan uilang seibuiah 

konse ip yang te ilah dipeilajari 

Meingingat ke imbali 

konse ip translasi 

3  

 

 

 

 

 

 

 

Transformasi 

Ge iome itri 

2 Meingklasifikasikan  objeik-

objeik be irdasarkan dipeinuihi 

ataui tidaknya pe irsyaratan yang 

me imbe intuik konse ip teirseibuit 

Meingide intifikasi beintuik 

transformasi ge iome itri 

be irdasarkan uinsuir-

uinsuirnya 

1 

3 Meine irapkan konseip seicara 

algoritma 

Meinye ile isaikan masalah 

reifleiksi deingan langkah-

langkah yang 

teirseitruiktuir dan logis 

5 

4 Meimbe irikan contoh dan buikan 

contoh dari konseip yang te ilah 

di peilajari 

Meimbuiat contoh ataui 

non contoh dari beintuik 

pe inceirminan (reifleiksi) 

7 

5 Meinyajikan konseip dalam 

be irbagai beintuik re ipreinseintasi 

mate imatis 

Meinyajikan 

pe irmasalahan dalam 

be intuik translasi 

2 

6 Meingaitkan beirbagai konseip 

mate imatika 

Meinye ile isaikan masalah 

tanslasi deingan ve ictor 

pe inge iseiran (x,y) ataui 

de ingan mariks 

4 

7 Meinge imbangkan syarat peirlui 

dan suiatui konse ip 

Meimahami kompone in-

kompone in kuinci yang 

me imbe intuik konse ip 

pe inceirminan (reifleiksi) 

6 
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Lampiran  19 Soal Uji Coba Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis 

SOAL POSTTEST KEMAMPUAN PEMAHAMAN KONSEP MATEMATIS 

 

Nama Se ikolah  : MAN 2 Keipuilauian Meiranti 

Mata Peilajaran  : Mateimatika 

Mateiri Pokok  : Transformasi Geiome itri 

Keilas/Seime iste ir  : XI/Ge inap 

Alokasi Waktui  : 2 × 45 me init 

Be intuik Soal  : Uiraian  

 

PETUNJUK UMUM  

Be irdoalah seibe iluim me inge irjakan soal. 

Tuilislah nama, ke ilas, dan se ikolah pada leimbar jawaban. 

Baca dan pahami soal seicara teiliti. 

Keirjakan soal yang dianggap muidah teirleibih dahuilui. 

Keirjakan soal-soal seicara individui de ingan juijuir, ceirmat, dan teiliti. 

Pe iriksa keimbali leimbar jawaban seibeiluim dikuimpuilkan. 

Keirjakan soal-soal beirikuit de ingan baik! 

1. Teintuikan transformasi ge iome itri  masing-masing gambar beirikuit ini! 

A. 

 

C.  

 

B. 

 

D.  

 

2. Se iorang anak beirmain de ingan se ibuiah bola di atas seibuiah me ija. Bola teirseibuit awalnya beirada 

di titik (3, 2). Keimu idian, anak teirseibuit me indorong bola teirseibuit, seihingga bola be irpindah kei 

titik (5, 4). Beirapa translasi yang dilakuikan oleih anak te irseibuit pada bola teirseibuit? .... 

3. Jika titik        ditranslasikan oleih         maka bayangan titik    adalah.. 

4. Teintuikan pe irsamaan bayangan garis  𝑥   𝑦      oleih  (
 
  

) .. 

5. Bayangan        deingan titik                      oleih reifleiksi teirhadap suimbui   

adalah.. 

6. Jika titik        diceirminkan teirhadap garis 𝑦    maka bayangan titik    adalah.. 

7. Jika kuirva 𝑦  𝑥   𝑥    diceirminkan te irhadap garis 𝑥     maka hasil bayangan kuirva 

adalah.. 
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Lampiran  20 Alternatif Jawaban Soal Uji Coba Kemampuan Pemahaman Konsep 

Matematis 

No Soal Indikator Jawaban Skor 

1 

 

 

 

 
 

Meingklasifika

sikan  objeik-

objeik. 

 

 Gambar A adalah Dilatasi  

 Gambar B adalah Translasi/Peirge ise iran  

 Gambar C adalah Rotasi  

 Gambar D adalah 

Re ifleiksi/Peinceirminan  

 

 

 

 

  0,1,2,3,4 
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2 Se iorang anak be irmain de ingan 

seibuiah bola di atas seibuiah me ija. 

Bola teirseibuit awalnya beirada di 

titik (3, 2). Keimuidian, anak 

teirseibuit me indorong bola 

teirseibuit, seihingga bola 

be irpindah ke i titik (5, 4). Be irapa 

translasi yang dilakuikan oleih 

anak teirseibuit pada bola 

teirseibuit? 

 

Meinyajikan 

konse ip dalam 

be irbagai 

be intuik 

reipreinseintasi 

mate imatis 

Dike itahuii: Translasi adalah peirpindahan 

bola dari titik (3, 2) ke i titik (5, 4). 

Ditanya: Beirapa translasi yang dilakuikan 

oleih anak teirseibuit pada bola teirseibuit? 

 

Misal : Uintuik me ine intuikan translasi, kita 

dapat me incari seilisih koordinat x dan y 

antara titik awal dan titik akhir. 

   

 Pe iruibahan koordinat  x dimana X
1
 = 5 dan 

X
2
 = 3  jadi  X

2
 – X

1
 = 5 - 3 = 2 dan , 

Pe iruibahan koordinat y dimana Y
1
 = 2 dan 

Y
2
 = 4 seihingga Y

2
 – Y

1
 = 4 - 2 = 2 

 

Maka, translasi yang dilakuikan ole ih anak 

teirseibuit adalah (2,2). 

 

 

 

 

 

 

0,1,2,3,4 

3 Jika titik        ditranslasikan 

oleih         maka bayangan 

titik    adalah.. 

Meinyatakan 

uilang seibuiah 

konse ip 

Dike itahuii:  

Koordinat titik         dimana 𝑥  

      𝑦    

 Nilai  (
  
 

) dimana               

Ditanya: bayangan titik    

seihingga  

  𝑥 𝑦 
 (

 
 
)

→     𝑥     𝑦     

      
 (

  
 

)

→      (      )      

                 

                

 

 

 

 

 

 

 

 

 

0,1,2,3,4 
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4 Teintuikan pe irsamaan bayangan 

garis  𝑥   𝑦      oleih 

 (
 
  

) .. 

 

Meingaitkan 

be irbagai 

konse ip 

mate imatika 

 

   𝑥 𝑦 
 (

 
  

)

→        𝑥  𝑦   

(
𝑥 
𝑦 

)  (
𝑥
𝑦)  (

 
 
) 

(
𝑥 
𝑦 

)  (
𝑥
𝑦)  (

 
  

) 

(
𝑥 
𝑦 

)  (
𝑥      
𝑦      

 ) 

Be irdsarkan keisamaan duia matriks 

dipeiroleih; 

𝑥  𝑥    𝑥  𝑥    

𝑦  𝑦    𝑦  𝑦    

Suibstituisi 𝑥  𝑥        𝑦  𝑦    ke i 

pe irsamaan garis  𝑥   𝑦      

  𝑥       𝑦         

 𝑥     𝑦        

 𝑥   𝑦      

Jadi peirsamaan bayangan garis adalah 

 𝑥   𝑦      

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

0,1,2,3,4 

5 Bayangan       deingan titik 

                     oleih 

reifleiksi teirhadap suimbui   

adalah.. 

Meine irapkan 

konse ip seicara 

algoritma 

Alternatif 1 

 𝑥 𝑦 
  
→   𝑥 𝑦  

  Koordinat titik       , de ingan 𝑥  

      𝑦    

  𝑥 𝑦 
  
→     𝑥 𝑦  

      
  
→             

      
  
→          

  Koordinat titik        deingan 𝑥  

      𝑦    

  𝑥 𝑦 
  
→     𝑥 𝑦  

      
  
→             

      
  
→          

  Koordinat titik        deingan 𝑥  

      𝑦    

  𝑥 𝑦 
  
→     𝑥 𝑦  

      
  
→             

      
  
→          

Jadi 

bayangan

                                  

Alternatif 2 

     
  
⇒           

 𝑥 𝑦 
  
⇒  𝑥  𝑦   

 

 

 

 

 

 

0,1,2,3,4 
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(
𝑥 
𝑦 

)  (
   
  

) (
𝑥
𝑦) 

Se ihingga 

(
         

         
)   

(
   
  

) (
   
   

)  (
      
   

) 

Se ihingga didapat hasil titik          adalah 

                                 

6 Jika titik        diceirminkan 

teirhadap garis 𝑦    maka 

bayangan titik    adalah.. 

 

Meinge imbang

kan syarat 

pe irlui suiatui 

konse ip 

Alternatif 1 

 𝑥 𝑦 
    
→    𝑥    𝑦  

      
    
→                

      
    
→           

Alternatif 2 

  𝑥 𝑦 
    
→      𝑥  𝑦   

 𝑥 𝑦 
    
→    𝑥  𝑦   

(
𝑥 

𝑦 )  (
  
   

)(
𝑥
𝑦)   (

 
 
) 

Se ihingga 

(
𝑥 

𝑦 )  (
  
   

)(
 
 
)   (

 
 
) 

(
𝑥 

𝑦 )  (
 
  

)  (
 
 
) 

(
𝑥 

𝑦 )  (
         
         

) 

(
𝑥 
𝑦 

)  (
 
 
) 

Jadi, bayangan titik P adalah         

 

 

 

 

 

 

 

0,1,2,3,4 

 

 

 

 

7 Jika kuirva 𝑦  𝑥   𝑥  

  diceirminkan te irhadap garis 

𝑥     maka hasil bayangan 

kuirva adalah.. 

 

Meimbe irikan 

contoh dan 

buikan contoh 

dari konseip 

yang te ilah di 

pe ilajari 

Alternatif 2 

Misal titik   𝑥 𝑦  me ime inuihi 

pe irsamaan 𝑦  𝑥   𝑥    seihingga; 

  𝑥 𝑦 
    
→      𝑥  𝑦   

(
𝑥 
𝑦 

)  (
   
  

) (
𝑥
𝑦)   (

 
 
) 

(
𝑥 
𝑦 

)  (
   
  

) (
𝑥
𝑦)   (

 
 
) 

(
𝑥 
𝑦 

)  (
 𝑥
𝑦 )  (

 
 
) 

(
𝑥 
𝑦 

)  (
 𝑥   

𝑦
) 

Be irdasarkan ke isamaan duia matriks 

dipeiroleih; 

𝑥   𝑥    𝑥    𝑥  

𝑦  𝑦  𝑦  𝑦  

Suibstituisi 𝑥    𝑥     𝑦  𝑦  ke i 

pe irsamaan kuirva 𝑦  𝑥   𝑥    

 

 

 

 

 

 

 

0,1,2,3,4 
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𝑦     𝑥        𝑥     

𝑦     𝑥     𝑥       𝑥     

𝑦     𝑥             

𝑦      𝑥  𝑥       𝑥    

𝑦       𝑥  𝑥   

𝑦  𝑥     𝑥     
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Lampiran  21 Hasil Skor Siswa Kelas Uji Coba Soal Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis 

No Kode 

SOAL 

Jumlah 1 2 3 4 5 6 7 

1 S-1 2 2 2 2 2 1 2 13 

2 S-2 2 3 4 2 3 4 2 20 

3 S-3 2 2 2 0 2 2 1 11 

4 S-4 4 3 4 2 2 3 2 20 

5 S-5 2 2 2 2 2 1 2 13 

6 S-6 1 1 2 2 1 2 2 11 

7 S-7 2 3 1 2 2 2 2 14 

8 S-8 2 3 2 3 1 2 3 16 

9 S-9 3 2 3 3 3 3 3 20 

10 S-10 4 3 2 3 4 4 3 23 

11 S-11 4 3 4 2 4 3 2 22 

12 S-12 2 3 2 1 1 1 1 11 

13 S-13 2 2 2 2 1 2 2 13 

14 S-14 2 1 1 1 2 2 1 10 

15 S-15 4 4 2 3 3 3 3 22 

16 S-16 3 3 3 3 4 3 3 22 

17 S-17 3 4 3 2 3 4 2 21 

18 S-18 3 3 2 3 3 3 3 20 

19 S-19 3 3 2 2 4 4 2 20 

20 S-20 3 4 2 4 2 3 4 22 

21 S-21 2 1 2 1 1 1 1 9 

22 S-22 3 2 4 3 4 3 3 22 

23 S-23 2 2 3 2 1 2 2 14 

24 S-24 3 2 2 2 1 2 2 14 

25 S-25 2 3 2 3 2 3 3 18 

26 S-26 3 0 3 2 3 4 2 17 

27 S-27 2 2 1 2 2 1 2 12 

28 S-28 3 3 3 4 2 4 4 23 

29 S-29 0 3 2 1 1 2 1 10 

30 S-30 2 2 3 2 3 0 3 15 

Jumlah 75 74 72 66 69 74 68 498 
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Lampiran  22 Hasil Skor Siswa Kelas Uji Coba Soal Kemampuan Pemahaman Konsep 

Matematis 

Nomor 1 

No Kode X Y X
2 

Y
2 

X.Y 

1 S-1 2 13 4 169 26 

2 S-2 2 20 4 400 40 

3 S-3 2 11 4 121 22 

4 S-4 4 20 16 400 80 

5 S-5 2 13 4 169 26 

6 S-6 1 11 1 121 11 

7 S-7 2 14 4 196 28 

8 S-8 2 16 4 256 32 

9 S-9 3 20 9 400 60 

10 S-10 4 23 16 529 92 

11 S-11 4 22 16 484 88 

12 S-12 2 11 4 121 22 

13 S-13 2 13 4 169 26 

14 S-14 2 10 4 100 20 

15 S-15 4 22 16 484 88 

16 S-16 3 22 9 484 66 

17 S-17 3 21 9 441 63 

18 S-18 3 20 9 400 60 

19 S-19 3 20 9 400 60 

20 S-20 3 22 9 484 66 

21 S-21 2 9 4 81 18 

22 S-22 3 22 9 484 66 

23 S-23 2 14 4 196 28 

24 S-24 3 14 9 196 42 

25 S-25 2 18 4 324 36 

26 S-26 3 17 9 289 51 

27 S-27 2 12 4 144 24 

28 S-28 3 23 9 529 69 

29 S-29 0 10 0 100 0 

30 S-30 2 15 4 225 30 

Jumlah 75 498 211 8896 1340 
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Langkah Pertama 

Meinghituing kore ilasi buitir soal teis deingan me ingguinakan produict momeint seibagai beirikuit deingan 

ruimuis: 

    
 ∑    ∑   ∑  

√[ ∑    ∑   ][ ∑    ∑   ]
 

Meinghituing validasi pada soal nomor 1 

    
 ∑    ∑   ∑  

√[ ∑    ∑   ][ ∑    ∑   ]
 

    
                  

√[             ][               ]
 

    
           

√            
 

    
    

√        
 

    
    

         
 

           

 

Langkah Kedua 

Meinghituing nilai         deingan me ingguinakan ruimuis: 

        
   √   

√     
 

 

Nilai         pada soal nomor 1 adalah: 

        
   √   

√     
 

         
      √    

√         
 

      

      
        

Nilai        uintuik        deingan signifikansi      adalah         

                              , maka dapat disimpuilkan bahwa soal nomor 1 adalah valid. 
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Nomor 2 

 

No Kode X Y X
2 

Y
2 

X.Y 

1 S-1 2 13 4 169 26 

2 S-2 3 20 9 400 60 

3 S-3 2 11 4 121 22 

4 S-4 3 20 9 400 60 

5 S-5 2 13 4 169 26 

6 S-6 1 11 1 121 11 

7 S-7 3 14 9 196 42 

8 S-8 3 16 9 256 48 

9 S-9 2 20 4 400 40 

10 S-10 3 23 9 529 69 

11 S-11 3 22 9 484 66 

12 S-12 3 11 9 121 33 

13 S-13 2 13 4 169 26 

14 S-14 1 10 1 100 10 

15 S-15 4 22 16 484 88 

16 S-16 3 22 9 484 66 

17 S-17 4 21 16 441 84 

18 S-18 3 20 9 400 60 

19 S-19 3 20 9 400 60 

20 S-20 4 22 16 484 88 

21 S-21 1 9 1 81 9 

22 S-22 2 22 4 484 44 

23 S-23 2 14 4 196 28 

24 S-24 2 14 4 196 28 

25 S-25 3 18 9 324 54 

26 S-26 0 17 0 289 0 

27 S-27 2 12 4 144 24 

28 S-28 3 23 9 529 69 

29 S-29 3 10 9 100 30 

30 S-30 2 15 4 225 30 

Jumlah 74 498 208 8896 1301 
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Langkah Pertama 

Meinghituing kore ilasi buitir soal teis deingan me ingguinakan produict momeint seibagai beirikuit deingan 

ruimuis: 

    
 ∑    ∑   ∑  

√[ ∑    ∑   ][ ∑    ∑   ]
 

Meinghituing validasi pada soal nomor 2 

    
 ∑    ∑   ∑  

√[ ∑    ∑   ][ ∑    ∑   ]
 

    
                  

√[             ][               ]
 

    
           

√            
 

    
    

√        
 

    
    

         
 

           

 

Langkah Kedua 

Meinghituing nilai         deingan me ingguinakan ruimuis: 

        
   √   

√     
 

 

Nilai         pada soal nomor 2 adalah: 

        
   √   

√     
 

         
      √    

√         
 

      

      
        

Nilai        uintuik        deingan signifikansi      adalah         

                              , maka dapat disimpuilkan bahwa soal nomor 2 adalah valid. 
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Nomor 3 

 

No Kode X Y X
2
 Y

2 
X.Y 

1 S-1 2 13 4 169 26 

2 S-2 4 20 16 400 80 

3 S-3 2 11 4 121 22 

4 S-4 4 20 16 400 80 

5 S-5 2 13 4 169 26 

6 S-6 2 11 4 121 22 

7 S-7 1 14 1 196 14 

8 S-8 2 16 4 256 32 

9 S-9 3 20 9 400 60 

10 S-10 2 23 4 529 46 

11 S-11 4 22 16 484 88 

12 S-12 2 11 4 121 22 

13 S-13 2 13 4 169 26 

14 S-14 1 10 1 100 10 

15 S-15 2 22 4 484 44 

16 S-16 3 22 9 484 66 

17 S-17 3 21 9 441 63 

18 S-18 2 20 4 400 40 

19 S-19 2 20 4 400 40 

20 S-20 2 22 4 484 44 

21 S-21 2 9 4 81 18 

22 S-22 4 22 16 484 88 

23 S-23 3 14 9 196 42 

24 S-24 2 14 4 196 28 

25 S-25 2 18 4 324 36 

26 S-26 3 17 9 289 51 

27 S-27 1 12 1 144 12 

28 S-28 3 23 9 529 69 

29 S-29 2 10 4 100 20 

30 S-30 3 15 9 225 45 

Jumlah 72 498 194 8896 1260 

 

 

 

 

 

 



229 
 

 
 

Langkah Pertama 

Meinghituing kore ilasi buitir soal teis deingan me ingguinakan produict momeint seibagai beirikuit deingan 

ruimuis: 

    
 ∑    ∑   ∑  

√[ ∑    ∑   ][ ∑    ∑   ]
 

Meinghituing validasi pada soal nomor 3 

    
 ∑    ∑   ∑  

√[ ∑    ∑   ][ ∑    ∑   ]
 

    
                  

√[             ][               ]
 

    
           

√            
 

    
    

√        
 

    
    

         
 

           

 

Langkah Kedua 

Meinghituing nilai         deingan me ingguinakan ruimuis: 

        
   √   

√     
 

 

Nilai         pada soal nomor 3 adalah: 

        
   √   

√     
 

         
      √    

√         
 

      

      
        

Nilai        uintuik        deingan signifikansi      adalah         

                              , maka dapat disimpuilkan bahwa soal nomor 3 adalah valid 

 



230 
 

 
 

Nomor 4 

 

No Kode X Y X
2 

Y
2 

X.Y 

1 S-1 2 13 4 169 26 

2 
S-2 

2 20 4 400 40 

3 S-3 0 11 0 121 0 

4 S-4 2 20 4 400 40 

5 S-5 2 13 4 169 26 

6 S-6 2 11 4 121 22 

7 S-7 2 14 4 196 28 

8 S-8 3 16 9 256 48 

9 S-9 3 20 9 400 60 

10 S-10 3 23 9 529 69 

11 S-11 2 22 4 484 44 

12 S-12 1 11 1 121 11 

13 S-13 2 13 4 169 26 

14 S-14 1 10 1 100 10 

15 S-15 3 22 9 484 66 

16 S-16 3 22 9 484 66 

17 S-17 2 21 4 441 42 

18 S-18 3 20 9 400 60 

19 S-19 2 20 4 400 40 

20 S-20 4 22 16 484 88 

21 S-21 1 9 1 81 9 

22 S-22 3 22 9 484 66 

23 S-23 2 14 4 196 28 

24 S-24 2 14 4 196 28 

25 S-25 3 18 9 324 54 

26 S-26 2 17 4 289 34 

27 S-27 2 12 4 144 24 

28 S-28 4 23 16 529 92 

29 S-29 1 10 1 100 10 

30 S-30 2 15 4 225 30 

Jumlah 66 498 168 8896 1187 
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Langkah Pertama 

Meinghituing kore ilasi buitir soal teis deingan me ingguinakan produict momeint seibagai beirikuit deingan 

ruimuis: 

    
 ∑    ∑   ∑  

√[ ∑    ∑   ][ ∑    ∑   ]
 

Meinghituing validasi pada soal nomor 4 

    
 ∑    ∑   ∑  

√[ ∑    ∑   ][ ∑    ∑   ]
 

    
                  

√[             ][               ]
 

    
           

√            
 

    
    

√        
 

    
    

         
 

           

 

Langkah Kedua 

Meinghituing nilai         deingan me ingguinakan ruimuis: 

        
   √   

√     
 

 

Nilai         pada soal nomor 4 adalah: 

        
   √   

√     
 

         
      √    

√         
 

      

      
        

Nilai        uintuik        deingan signifikansi      adalah         

                              , maka dapat disimpuilkan bahwa soal nomor 4 adalah valid. 
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Nomor 5 

 

No Kode X Y X
2 

Y
2 

X.Y 

1 S-1 2 13 4 169 26 

2 S-2 3 20 9 400 60 

3 S-3 2 11 4 121 22 

4 S-4 2 20 4 400 40 

5 S-5 2 13 4 169 26 

6 S-6 1 11 1 121 11 

7 S-7 2 14 4 196 28 

8 S-8 1 16 1 256 16 

9 S-9 3 20 9 400 60 

10 S-10 4 23 16 529 92 

11 S-11 4 22 16 484 88 

12 S-12 1 11 1 121 11 

13 S-13 1 13 1 169 13 

14 S-14 2 10 4 100 20 

15 S-15 3 22 9 484 66 

16 S-16 4 22 16 484 88 

17 S-17 3 21 9 441 63 

18 S-18 3 20 9 400 60 

19 S-19 4 20 16 400 80 

20 S-20 2 22 4 484 44 

21 S-21 1 9 1 81 9 

22 S-22 4 22 16 484 88 

23 S-23 1 14 1 196 14 

24 S-24 1 14 1 196 14 

25 S-25 2 18 4 324 36 

26 S-26 3 17 9 289 51 

27 S-27 2 12 4 144 24 

28 S-28 2 23 4 529 46 

29 S-29 1 10 1 100 10 

30 S-30 3 15 9 225 45 

Jumlah 69 498 191 8896 1251 
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Langkah Pertama 

Meinghituing kore ilasi buitir soal teis deingan me ingguinakan produict momeint seibagai beirikuit deingan 

ruimuis: 

    
 ∑    ∑   ∑  

√[ ∑    ∑   ][ ∑    ∑   ]
 

Meinghituing validasi pada soal nomor 5 

    
 ∑    ∑   ∑  

√[ ∑    ∑   ][ ∑    ∑   ]
 

    
                  

√[             ][               ]
 

    
           

√            
 

    
    

√        
 

    
    

         
 

           

 

Langkah Kedua 

Meinghituing nilai         deingan me ingguinakan ruimuis: 

        
   √   

√     
 

 

Nilai         pada soal nomor 5 adalah: 

        
   √   

√     
 

         
      √    

√         
 

      

      
        

Nilai        uintuik        deingan signifikansi      adalah         

                              , maka dapat disimpuilkan bahwa soal nomor 5 adalah valid. 
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Nomor 6 

 

No Kode X Y X
2 

Y
2 

X.Y 

1 S-1 1 13 1 169 13 

2 S-2 4 20 16 400 80 

3 S-3 2 11 4 121 22 

4 S-4 3 20 9 400 60 

5 S-5 1 13 1 169 13 

6 S-6 2 11 4 121 22 

7 S-7 2 14 4 196 28 

8 S-8 2 16 4 256 32 

9 S-9 3 20 9 400 60 

10 S-10 4 23 16 529 92 

11 S-11 3 22 9 484 66 

12 S-12 1 11 1 121 11 

13 S-13 2 13 4 169 26 

14 S-14 2 10 4 100 20 

15 S-15 3 22 9 484 66 

16 S-16 3 22 9 484 66 

17 S-17 4 21 16 441 84 

18 S-18 3 20 9 400 60 

19 S-19 4 20 16 400 80 

20 S-20 3 22 9 484 66 

21 S-21 1 9 1 81 9 

22 S-22 3 22 9 484 66 

23 S-23 2 14 4 196 28 

24 S-24 2 14 4 196 28 

25 S-25 3 18 9 324 54 

26 S-26 4 17 16 289 68 

27 S-27 1 12 1 144 12 

28 S-28 4 23 16 529 92 

29 S-29 2 10 4 100 20 

30 S-30 0 15 0 225 0 

Jumlah 74 498 218 8896 1344 
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Langkah Pertama 

Meinghituing kore ilasi buitir soal teis deingan me ingguinakan produict momeint seibagai beirikuit deingan 

ruimuis: 

    
 ∑    ∑   ∑  

√[ ∑    ∑   ][ ∑    ∑   ]
 

Meinghituing validasi pada soal nomor 6 

    
 ∑    ∑   ∑  

√[ ∑    ∑   ][ ∑    ∑   ]
 

    
                  

√[             ][               ]
 

    
           

√             
 

    
    

√        
 

    
    

         
 

           

 

Langkah Kedua 

Meinghituing nilai         deingan me ingguinakan ruimuis: 

        
   √   

√     
 

 

Nilai         pada soal nomor 6 adalah: 

        
   √   

√     
 

         
      √    

√         
 

      

      
        

Nilai        uintuik        deingan signifikansi      adalah         

                              , maka dapat disimpuilkan bahwa soal nomor 6 adalah valid. 

 

 



236 
 

 
 

Nomor 7 

 

No Kode X Y X
2 

Y
2 

X.Y 

1 S-1 2 13 4 169 26 

2 S-2 2 20 4 400 40 

3 S-3 1 11 1 121 11 

4 S-4 2 20 4 400 40 

5 S-5 2 13 4 169 26 

6 S-6 2 11 4 121 22 

7 S-7 2 14 4 196 28 

8 S-8 3 16 9 256 48 

9 S-9 3 20 9 400 60 

10 S-10 3 23 9 529 69 

11 S-11 2 22 4 484 44 

12 S-12 1 11 1 121 11 

13 S-13 2 13 4 169 26 

14 S-14 1 10 1 100 10 

15 S-15 3 22 9 484 66 

16 S-16 3 22 9 484 66 

17 S-17 2 21 4 441 42 

18 S-18 3 20 9 400 60 

19 S-19 2 20 4 400 40 

20 S-20 4 22 16 484 88 

21 S-21 1 9 1 81 9 

22 S-22 3 22 9 484 66 

23 S-23 2 14 4 196 28 

24 S-24 2 14 4 196 28 

25 S-25 3 18 9 324 54 

26 S-26 2 17 4 289 34 

27 S-27 2 12 4 144 24 

28 S-28 4 23 16 529 92 

29 S-29 1 10 1 100 10 

30 S-30 3 15 9 225 45 

Jumlah 68 498 174 8896 1213 
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Langkah Pertama 

Meinghituing kore ilasi buitir soal teis deingan me ingguinakan produict momeint seibagai beirikuit deingan 

ruimuis: 

    
 ∑    ∑   ∑  

√[ ∑    ∑   ][ ∑    ∑   ]
 

Meinghituing validasi pada soal nomor 7 

    
 ∑    ∑   ∑  

√[ ∑    ∑   ][ ∑    ∑   ]
 

    
                  

√[             ][               ]
 

    
           

√            
 

    
    

√        
 

    
    

         
 

           

 

Langkah Kedua 

Meinghituing nilai         deingan me ingguinakan ruimuis: 

        
   √   

√     
 

 

Nilai         pada soal nomor 7 adalah: 

        
   √   

√     
 

         
      √    

√         
 

      

      
        

Nilai        uintuik        deingan signifikansi      adalah         

                              , maka dapat disimpuilkan bahwa soal nomor 7 adalah valid. 
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Lampiran  23 Rekapitulasi Validitas Soal Uji Coba Kemampuan Pemahaman Konsep 

Matematis 

Rekapitulasi Hasil Validitas Uji Coba Soal Kemampuan Pemahaman Konsep 

Matematis 

No Butir Soal Validitas Keterangan 

                   Kriteria 

1                

 

 

1,70113 

Valid Diguinakan 

2               Valid Diguinakan 

3               Valid Diguinakan 

4               Valid Diguinakan 

5               Valid Diguinakan 

6               Valid Diguinakan 

7               Valid Diguinakan 

 

    Interpretasi Validitas Butir Soal Uji Coba Soal Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis 

No Harga     Koefisien  Korelasi Keterangan 

1                      Tinggi 

2                      Se idang 

3                      Se idang 

4                      Tinggi 

5                      Tinggi 

6                      Tinggi 

7                      Tinggi 
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Lampiran  24 Reliabilitas  Soal Uji Coba Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis 

No Kode 𝑿  𝑿  𝑿  𝑿  𝑿  𝑿  𝑿    𝑿 
  𝑿 

  𝑿 
  𝑿 

  𝑿 
  𝑿 

  𝑿 
     

1 S-1 2 2 2 2 2 1 2 13 4 4 4 4 4 1 4 169 

2 S-2 2 3 4 2 3 4 2 20 4 9 16 4 9 16 4 400 

3 S-3 2 2 2 0 2 2 1 11 4 4 4 0 4 4 1 121 

4 S-4 4 3 4 2 2 3 2 20 16 9 16 4 4 9 4 400 

5 S-5 2 2 2 2 2 1 2 13 4 4 4 4 4 1 4 169 

6 S-6 1 1 2 2 1 2 2 11 1 1 4 4 1 4 4 121 

7 S-7 2 3 1 2 2 2 2 14 4 9 1 4 4 4 4 196 

8 S-8 2 3 2 3 1 2 3 16 4 9 4 9 1 4 9 256 

9 S-9 3 2 3 3 3 3 3 20 9 4 9 9 9 9 9 400 

10 S-10 4 3 2 3 4 4 3 23 16 9 4 9 16 16 9 529 

11 S-11 4 3 4 2 4 3 2 22 16 9 16 4 16 9 4 484 

12 S-12 2 3 2 1 1 1 1 11 4 9 4 1 1 1 1 121 

13 S-13 2 2 2 2 1 2 2 13 4 4 4 4 1 4 4 169 

14 S-14 2 1 1 1 2 2 1 10 4 1 1 1 4 4 1 100 

15 S-15 4 4 2 3 3 3 3 22 16 16 4 9 9 9 9 484 

16 S-16 3 3 3 3 4 3 3 22 9 9 9 9 16 9 9 484 

17 S-17 3 4 3 2 3 4 2 21 9 16 9 4 9 16 4 441 

18 S-18 3 3 2 3 3 3 3 20 9 9 4 9 9 9 9 400 

19 S-19 3 3 2 2 4 4 2 20 9 9 4 4 16 16 4 400 

20 S-20 3 4 2 4 2 3 4 22 9 16 4 16 4 9 16 484 

21 S-21 2 1 2 1 1 1 1 9 4 1 4 1 1 1 1 81 

22 S-22 3 2 4 3 4 3 3 22 9 4 16 9 16 9 9 484 

23 S-23 2 2 3 2 1 2 2 14 4 4 9 4 1 4 4 196 

24 S-24 3 2 2 2 1 2 2 14 9 4 4 4 1 4 4 196 

25 S-25 2 3 2 3 2 3 3 18 4 9 4 9 4 9 9 324 

26 S-26 3 0 3 2 3 4 2 17 9 0 9 4 9 16 4 289 

27 S-27 2 2 1 2 2 1 2 12 4 4 1 4 4 1 4 144 

28 S-28 3 3 3 4 2 4 4 23 9 9 9 16 4 16 16 529 

29 S-29 0 3 2 1 1 2 1 10 0 9 4 1 1 4 1 100 

30 S-30 2 2 3 2 3 0 3 15 4 4 9 4 9 0 9 225 

Jumlah 75 74 72 66 69 74 68 498 211 208 194 168 191 218 174 8896 
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Lampiran  25 Perhitungan Reliabilitas  Soal Uji Coba Kemampuan Pemahaman 

Konsep Matematis 

  
  

∑  
  

 ∑   
 

 
 

 

Variansi buitir soal nomor 1 

 

  
  

∑  
  

 ∑   
 

 
 

 
    

     

  
  

 
         

  
 

    

  
       

Variansi buitir soal nomor 2 

 

  
  

∑  
  

 ∑   
 

 
 

 
    

     

  
  

 
          

  
 

     

  
       

Variansi buitir soal nomor 3 

 

  
  

∑  
  

 ∑   
 

 
 

 
    

     

  
  

 
         

  
 

    

  
       

Variansi buitir soal nomor 4 

 

  
  

∑  
  

 ∑   
 

 
 

 
    

     

  
  

 
         

  
 

    

  
      

Variansi buitir soal nomor 5 

 

  
  

∑  
  

 ∑   
 

 
 

 
    

     

  
  

 
         

  
 

    

  
       

Variansi buitir soal nomor 6 

 

  
  

∑  
  

 ∑   
 

 
 

 
    

     

  
  

 
          

  
 

     

  
       

Variansi buitir soal nomor 7 

 

  
  

∑  
  

 ∑   
 

 
 

 
    

     

  
  

 
          

  
 

     

  
       

1. Meinjuimlahkan variansi buitir angkeit total deingan ruimuis seibagai beirikuit: 

 

∑  
                                              

∑  
         

2. Meinjuimlahkan variansi total deingan meingguinakan ruimuis seibagai beirikuit: 

  
  

∑   
 ∑   
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3. Suibtituisikan  ∑  
  dan    

  ke idalam ruimuis Alpha Cronbach 

        
 

     
{  

∑  
 

  
 }  

 

     
{  

     

      
}  

 

 
           

                         

 Deingan meingguinakan nilai          dan taraf signifikansi         maka 

dipeiroleih nilai                 dimana kaidah keipu ituisannya adalah  

 Jika                 , maka Reiliabeil 

Jika                  , maka Tidak Reiliabeil 

Seihingga dapat disimpuilkan deingan nilai koeifisiein reiliabilitas (r) yaitui        dapat 

ditarik keisimpuilan bahwa instruimeint peineilitian uiji coba soal postteist deingan 7 buitir soal 

beirbeintuik uiraian dan dilaksanakan oleih 30 siswa adalah reiliabeil seirta meimiliki inteirpreitasi 

reiabilitas yang tinggi. 
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Lampiran  26 Daya Pembeda Soal Uji Coba Kemampuan Pemahaman Konsep 

Matematis 

1. Uintuik skor teirtinggi kei teireindah 

No Kode 𝑿  𝑿  𝑿  𝑿  𝑿  𝑿  𝑿    

1 S-1 4 4 4 4 4 4 4 28 

2 S-3 4 4 4 4 4 4 4 28 

3 S-8 4 4 4 3 4 4 3 26 

4 S-10 4 3 4 3 4 4 3 25 

5 S-15 3 3 3 3 4 4 3 23 

6 S-17 3 3 3 3 3 4 3 22 

7 S-18 3 3 3 3 3 3 3 21 

8 S-20 3 3 3 3 3 3 3 21 

9 S-22 3 3 3 3 3 3 3 21 

10 S-24 3 3 3 3 3 3 3 21 

11 S-2 3 3 3 2 3 3 3 20 

12 S-5 3 3 2 2 3 3 2 18 

13 S-7 3 3 2 2 2 3 2 17 

14 S-23 3 3 2 2 2 3 2 17 

15 S-30 2 3 2 2 2 3 2 16 

16 S-6 2 3 2 2 2 2 2 15 

17 S-4 2 2 2 2 2 2 2 14 

18 S-11 2 2 2 2 2 2 2 14 

19 S-9 2 2 2 2 2 2 2 14 

20 S-19 2 2 2 2 2 2 2 14 

21 S-26 2 2 2 2 2 2 2 14 

22 S-13 2 2 2 2 2 2 2 14 

23 S-14 2 2 2 2 1 2 2 13 

24 S-21 2 2 2 2 1 2 2 13 

25 S-27 2 2 2 2 1 1 2 12 

26 S-29 2 2 2 1 1 1 1 10 

27 S-16 2 1 2 1 1 1 1 9 

28 S-28 2 1 1 1 1 1 1 8 

29 S-12 1 1 1 1 1 1 1 7 

30 S-25 0 0 1 0 1 0 1 3 

Jumlah 75 74 72 66 69 74 68 498 
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1. Meineintuikan Keilompok atas dan keilompok bawah   

Kelompok Atas  

No Kode 𝑿  𝑿  𝑿  𝑿  𝑿  𝑿  𝑿    

1 S-1 4 4 4 4 4 4 4 28 

2 S-3 4 4 4 4 4 4 4 28 

3 S-8 4 4 4 3 4 4 3 26 

4 S-10 4 3 4 3 4 4 3 25 

5 S-15 3 3 3 3 4 4 3 23 

6 S-17 3 3 3 3 3 4 3 22 

7 S-18 3 3 3 3 3 3 3 21 

8 S-20 3 3 3 3 3 3 3 21 

9 S-22 3 3 3 3 3 3 3 21 

10 S-24 3 3 3 3 3 3 3 21 

11 S-2 3 3 3 2 3 3 3 20 

12 S-5 3 3 2 2 3 3 2 18 

13 S-7 3 3 2 2 2 3 2 17 

14 S-23 3 3 2 2 2 3 2 17 

15 S-30 2 3 2 2 2 3 2 16 

Jumlah 48 48 45 42 47 51 43 324 

Rata-rata 3,20 3,20 3,00 2,80 3,13 3,40 2,87 21,60 

Kelompok Bawah 

No Kode 𝑿  𝑿  𝑿  𝑿  𝑿  𝑿  𝑿    

1 S-6 2 3 2 2 2 2 2 15 

2 S-4 2 2 2 2 2 2 2 14 

3 S-11 2 2 2 2 2 2 2 14 

4 S-9 2 2 2 2 2 2 2 14 

5 S-19 2 2 2 2 2 2 2 14 

6 S-26 2 2 2 2 2 2 2 14 

7 S-13 2 2 2 2 2 2 2 14 

8 S-14 2 2 2 2 1 2 2 13 

9 S-21 2 2 2 2 1 2 2 13 

10 S-27 2 2 2 2 1 1 2 12 

11 S-29 2 2 2 1 1 1 1 10 

12 S-16 2 1 2 1 1 1 1 9 

13 S-28 2 1 1 1 1 1 1 8 

14 S-12 1 1 1 1 1 1 1 7 

15 S-25 0 0 1 0 1 0 1 3 

Jumlah 27 26 27 24 22 23 25 174 

Rata-rata 1,80 1,73 1,80 1,60 1,47 1,53 1,67 11,60 
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Menghitung daya beda butir soal dengan menggunakan rumus sebagai berikut: 

   
 ̿   ̿ 

   
 

 Soal nomor 1 

   
 ̿   ̿ 

   
  

         

 
     

 

Soal nomor 2 

   
 ̿   ̿ 

   
  

         

 
      

 

Soal nomor 3 

   
 ̿   ̿ 

   
  

         

 
      

 

Soal nomor 4 

   
 ̿   ̿ 

   
  

         

 
      

 

Soal nomor 5 

   
 ̿   ̿ 

   
  

         

 
      

 

Soal nomor 6 

   
 ̿   ̿ 

   
  

         

 
      

 

Soal nomor 7 

   
 ̿   ̿ 

   
  

         

 
      

 

Hasil Daya Pembeda Soal Uji Coba 

No DP Harga DP Keterangan 

1                   Cuikuip 

2                    Cuikuip 

3                   Buiruik 

4                   Buiruik 

5                    Cuikuip 

6                    Cuikuip 

7                   Buiruik 
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Lampiran  27 Tingkat Kesukaran Soal Uji Coba Kemampuan Pemahaman Konsep 

Matematis 

No Kode 𝑿  𝑿  𝑿  𝑿  𝑿  𝑿  𝑿    

1 S-1 2 2 2 2 2 1 2 13 

2 S-2 2 3 4 2 3 4 2 20 

3 S-3 2 2 2 0 2 2 1 11 

4 S-4 4 3 4 2 2 3 2 20 

5 S-5 2 2 2 2 2 1 2 13 

6 S-6 1 1 2 2 1 2 2 11 

7 S-7 2 3 1 2 2 2 2 14 

8 S-8 2 3 2 3 1 2 3 16 

9 S-9 3 2 3 3 3 3 3 20 

10 S-10 4 3 2 3 4 4 3 23 

11 S-11 4 3 4 2 4 3 2 22 

12 S-12 2 3 2 1 1 1 1 11 

13 S-13 2 2 2 2 1 2 2 13 

14 S-14 2 1 1 1 2 2 1 10 

15 S-15 4 4 2 3 3 3 3 22 

16 S-16 3 3 3 3 4 3 3 22 

17 S-17 3 4 3 2 3 4 2 21 

18 S-18 3 3 2 3 3 3 3 20 

19 S-19 3 3 2 2 4 4 2 20 

20 S-20 3 4 2 4 2 3 4 22 

21 S-21 2 1 2 1 1 1 1 9 

22 S-22 3 2 4 3 4 3 3 22 

23 S-23 2 2 3 2 1 2 2 14 

24 S-24 3 2 2 2 1 2 2 14 

25 S-25 2 3 2 3 2 3 3 18 

26 S-26 3 0 3 2 3 4 2 17 

27 S-27 2 2 1 2 2 1 2 12 

28 S-28 3 3 3 4 2 4 4 23 

29 S-29 0 3 2 1 1 2 1 10 

30 S-30 2 2 3 2 3 0 3 15 

Jumlah 75 74 72 66 69 74 68 498 

Rata-rata 2,50 2,47 2,40 2,20 2,30 2,47 2,27  

 

Meinghituing tingkat keisuikaran tiap soal deingan meingguinakan rmuis beirikuit: 

   
 ̅

   
 

Keiteirangan: 

   = Tingkat keisuikaran buitir soal 

 ̅ = Rata-rata skor jawaban siswa pada suiatui 

    = Skor maksimuim ideial 
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Hasil Tingkat Keskaran Soal Uji Coba 

No    Harga     Keterangan 

1                     Seidang 

2                     Seidang 

3                     Seidang 

4                     Seidang 

5                     Seidang 

6                     Seidang 

7                     Seidang 
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Lampiran  28 Rekapitulasi  Soal Uji Coba Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis 

 

Rekapitulasi Hasil Uji Coba Soal 

Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis 

No Validitas Reliabilitas Daya Pembeda Tingkat 

Kesukaran  

Keterangan 

1 Valid Tinggi Cukup Sedang Digunakan 

2 Valid Tinggi Cukup Sedang Digunakan 

3 Valid Tinggi Buruk Sedang Digunakan 

4 Valid Tinggi Buruk Sedang Digunakan 

5 Valid Tinggi Cukup Sedang Digunakan 

6 Valid Tinggi Cukup Sedang Digunakan 

7 Valid Tinggi Buruk Sedang Digunakan 
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Lampiran  29 Kisi-kisi Soal Uji Coba Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis 

KISI-KISI SOAL POSTTEST 

Nama Seikolah  : MAN 2 Keipuilauian Meiranti 

Keilas/Seimeisteir : XI/Geinap 

Mata Peilajaran : Mateimatika 

Mateiri   : Transformasi Geiomeitri 

Juimlah Soal  : 7 

Alokasi Waktui : 2 x 45 

No Indikator Kemampuan 

Pemahaman Konsep 

Matematis 

Keterangan Indikator Nomor 

Butir Soal 

Materi 

1 Meinyatakan uilang seibuiah 

konse ip yang te ilah dipeilajari 

Meingingat ke imbali 

konse ip translasi 

3  

 

 

 

 

 

 

 

Transformasi 

Ge iome itri 

2 Meingklasifikasikan  objeik-

objeik be irdasarkan dipeinuihi 

ataui tidaknya pe irsyaratan yang 

me imbe intuik konse ip teirseibuit 

Meingide intifikasi beintuik 

transformasi ge iome itri 

be irdasarkan uinsuir-

uinsuirnya 

1 

3 Meine irapkan konseip seicara 

algoritma 

Meinye ile isaikan masalah 

reifleiksi deingan langkah-

langkah yang 

teirseitruiktuir dan logis 

5 

4 Meimbe irikan contoh dan buikan 

contoh dari konseip yang te ilah 

di peilajari 

Meimbuiat contoh ataui 

non contoh dari beintuik 

pe inceirminan (reifleiksi) 

7 

5 Meinyajikan konseip dalam 

be irbagai beintuik re ipreinseintasi 

mate imatis 

Meinyajikan 

pe irmasalahan dalam 

be intuik translasi 

2 

6 Meingaitkan beirbagai konseip 

mate imatika 

Meinye ile isaikan masalah 

tanslasi deingan ve ictor 

pe inge iseiran (x,y) ataui 

de ingan mariks 

4 

7 Meinge imbangkan syarat peirlui 

dan suiatui konse ip 

Meimahami kompone in-

kompone in kuinci yang 

me imbe intuik konse ip 

pe inceirminan (reifleiksi) 

6 
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Lampiran  30 Soal Uji Coba Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis 

SOAL POSTTEST KEMAMPUAN PEMAHAMAN KONSEP MATEMATIS 

 

Nama Se ikolah  : MAN 2 Keipuilauian Meiranti 

Mata Peilajaran  : Mateimatika 

Mateiri Pokok  : Transformasi Geiome itri 

Keilas/Seime iste ir  : XI/Ge inap 

Alokasi Waktui  : 2 × 45 me init 

Be intuik Soal  : Uiraian  

 

PETUNJUK UMUM  

Be irdoalah seibe iluim me inge irjakan soal. 

Tuilislah nama, ke ilas, dan se ikolah pada leimbar jawaban. 

Baca dan pahami soal seicara teiliti. 

Keirjakan soal yang dianggap muidah teirleibih dahuilui. 

Keirjakan soal-soal seicara individui de ingan juijuir, ceirmat, dan teiliti. 

Pe iriksa keimbali leimbar jawaban seibeiluim dikuimpuilkan. 

Keirjakan soal-soal beirikuit de ingan baik! 

1. Teintuikan transformasi ge iome itri  masing-masing gambar beirikuit ini! 

A. 

 

C.  

 

B. 

 

D.  

 

2. Se iorang anak beirmain de ingan seibuiah bola di atas seibuiah me ija. Bola teirseibuit awalnya be irada 

di titik (3, 2). Keimuidian, anak teirseibuit me indorong bola teirseibuit, seihingga bola be irpindah kei 

titik (5, 4). Beirapa translasi yang dilakuikan oleih anak te irseibuit pada bola teirseibuit? .... 

3. Jika titik        ditranslasikan oleih         maka bayangan titik    adalah.. 

4. Teintuikan pe irsamaan bayangan garis  𝑥   𝑦      oleih  (
 
  

) .. 

5. Bayangan        de ingan titik                      oleih re ifleiksi te irhadap suimbui   

adalah.. 

6. Jika titik        diceirminkan teirhadap garis 𝑦    maka bayangan titik    adalah.. 

7. Jika kuirva 𝑦  𝑥   𝑥    diceirminkan te irhadap garis 𝑥     maka hasil bayangan kuirva 

adalah.. 
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Lampiran  31 Alternatif Jawaban Soal Uji Coba Kemampuan Pemahaman Konsep 

Matematis 

No Soal Indikator Jawaban Skor 

1 

 

 

 

 
 

Meingklasifika

sikan  objeik-

objeik. 

 

 Gambar A adalah Dilatasi  

 Gambar B adalah Translasi/Peirge ise iran  

 Gambar C adalah Rotasi  

 Gambar D adalah 

Re ifleiksi/Peinceirminan  

 

 

 

 

  0,1,2,3,4 
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2 Se iorang anak be irmain de ingan 

seibuiah bola di atas seibuiah me ija. 

Bola teirseibuit awalnya beirada di 

titik (3, 2). Keimuidian, anak 

teirseibuit me indorong bola 

teirseibuit, seihingga bola 

be irpindah ke i titik (5, 4). Be irapa 

translasi yang dilakuikan oleih 

anak teirseibuit pada bola 

teirseibuit? 

 

Meinyajikan 

konse ip dalam 

be irbagai 

be intuik 

reipreinseintasi 

mate imatis 

Dike itahuii: Translasi adalah peirpindahan 

bola dari titik (3, 2) ke i titik (5, 4). 

Ditanya: Beirapa translasi yang dilakuikan 

oleih anak teirseibuit pada bola teirseibuit? 

 

Misal : Uintuik me ine intuikan translasi, kita 

dapat me incari seilisih koordinat x dan y 

antara titik awal dan titik akhir. 

   

 Pe iruibahan koordinat  x dimana X
1
 = 5 dan 

X
2
 = 3  jadi  X

2
 – X

1
 = 5 - 3 = 2 dan , 

Pe iruibahan koordinat y dimana Y
1
 = 2 dan 

Y
2
 = 4 seihingga Y

2
 – Y

1
 = 4 - 2 = 2 

 

Maka, translasi yang dilakuikan ole ih anak 

teirseibuit adalah (2,2). 

 

 

 

 

 

 

0,1,2,3,4 

3 Jika titik        ditranslasikan 

oleih         maka bayangan 

titik    adalah.. 

Meinyatakan 

uilang seibuiah 

konse ip 

Dike itahuii:  

Koordinat titik         dimana 𝑥  

      𝑦    

 Nilai  (
  
 

) dimana               

Ditanya: bayangan titik    

seihingga  

  𝑥 𝑦 
 (

 
 
)

→     𝑥     𝑦     

      
 (

  
 

)

→      (      )      

                 

                

 

 

 

 

 

 

 

 

 

0,1,2,3,4 
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4 Teintuikan pe irsamaan bayangan 

garis  𝑥   𝑦      oleih 

 (
 
  

) .. 

 

Meingaitkan 

be irbagai 

konse ip 

mate imatika 

 

   𝑥 𝑦 
 (

 
  

)

→        𝑥  𝑦   

(
𝑥 
𝑦 

)  (
𝑥
𝑦)  (

 
 
) 

(
𝑥 
𝑦 

)  (
𝑥
𝑦)  (

 
  

) 

(
𝑥 
𝑦 

)  (
𝑥      
𝑦      

 ) 

Be irdsarkan keisamaan duia matriks 

dipeiroleih; 

𝑥  𝑥    𝑥  𝑥    

𝑦  𝑦    𝑦  𝑦    

Suibstituisi 𝑥  𝑥        𝑦  𝑦    ke i 

pe irsamaan garis  𝑥   𝑦      

  𝑥       𝑦         

 𝑥     𝑦        

 𝑥   𝑦      

Jadi peirsamaan bayangan garis adalah 

 𝑥   𝑦      

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

0,1,2,3,4 

5 Bayangan       deingan titik 

                     oleih 

reifleiksi teirhadap suimbui   

adalah.. 

Meine irapkan 

konse ip seicara 

algoritma 

Alternatif 1 

 𝑥 𝑦 
  
→   𝑥 𝑦  

  Koordinat titik       , de ingan 𝑥  

      𝑦    

  𝑥 𝑦 
  
→     𝑥 𝑦  

      
  
→             

      
  
→          

  Koordinat titik        deingan 𝑥  

      𝑦    

  𝑥 𝑦 
  
→     𝑥 𝑦  

      
  
→             

      
  
→          

  Koordinat titik        deingan 𝑥  

      𝑦    

  𝑥 𝑦 
  
→     𝑥 𝑦  

      
  
→             

      
  
→          

Jadi 

bayangan

                                  

Alternatif 2 

     
  
⇒           

 𝑥 𝑦 
  
⇒  𝑥  𝑦   

 

 

 

 

 

 

0,1,2,3,4 
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(
𝑥 
𝑦 

)  (
   
  

) (
𝑥
𝑦) 

Se ihingga 

(
         

         
)   

(
   
  

) (
   
   

)  (
      
   

) 

Se ihingga didapat hasil titik          adalah 

                                 

6 Jika titik        diceirminkan 

teirhadap garis 𝑦    maka 

bayangan titik    adalah.. 

 

Meinge imbang

kan syarat 

pe irlui suiatui 

konse ip 

Alternatif 1 

 𝑥 𝑦 
    
→    𝑥    𝑦  

      
    
→                

      
    
→           

Alternatif 2 

  𝑥 𝑦 
    
→      𝑥  𝑦   

 𝑥 𝑦 
    
→    𝑥  𝑦   

(
𝑥 

𝑦 )  (
  
   

)(
𝑥
𝑦)   (

 
 
) 

Se ihingga 

(
𝑥 

𝑦 )  (
  
   

)(
 
 
)   (

 
 
) 

(
𝑥 

𝑦 )  (
 
  

)  (
 
 
) 

(
𝑥 

𝑦 )  (
         
         

) 

(
𝑥 
𝑦 

)  (
 
 
) 

Jadi, bayangan titik P adalah         

 

 

 

 

 

 

 

0,1,2,3,4 

 

 

 

 

7 Jika kuirva 𝑦  𝑥   𝑥  

  diceirminkan te irhadap garis 

𝑥     maka hasil bayangan 

kuirva adalah.. 

 

Meimbe irikan 

contoh dan 

buikan contoh 

dari konseip 

yang te ilah di 

pe ilajari 

Alternatif 2 

Misal titik   𝑥 𝑦  me ime inuihi 

pe irsamaan 𝑦  𝑥   𝑥    seihingga; 

  𝑥 𝑦 
    
→      𝑥  𝑦   

(
𝑥 
𝑦 

)  (
   
  

) (
𝑥
𝑦)   (

 
 
) 

(
𝑥 
𝑦 

)  (
   
  

) (
𝑥
𝑦)   (

 
 
) 

(
𝑥 
𝑦 

)  (
 𝑥
𝑦 )  (

 
 
) 

(
𝑥 
𝑦 

)  (
 𝑥   

𝑦
) 

Be irdasarkan ke isamaan duia matriks 

dipeiroleih; 

𝑥   𝑥    𝑥    𝑥  

𝑦  𝑦  𝑦  𝑦  

Suibstituisi 𝑥    𝑥     𝑦  𝑦  ke i 

pe irsamaan kuirva 𝑦  𝑥   𝑥    

 

 

 

 

 

 

 

0,1,2,3,4 

 



254 
 

 
 

𝑦     𝑥        𝑥     

𝑦     𝑥     𝑥       𝑥     

𝑦     𝑥             

𝑦      𝑥  𝑥       𝑥    

𝑦       𝑥  𝑥   

𝑦  𝑥     𝑥     
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Lampiran  32 Hasil Skor Posttest Kelas  Eksperimen 

Hasil Postteist Keilas Eikspeirimein 

 

No Kode Skor 

1 S-1 20 

2 S-2 15 

3 S-3 14 

4 S-4 18 

5 S-5 12 

6 S-6 14 

7 S-7 18 

8 S-8 15 

9 S-9 12 

10 S-10 18 

11 S-11 17 

12 S-12 20 

13 S-13 18 

14 S-14 14 

15 S-15 15 

16 S-16 11 

17 S-17 20 

18 S-18 14 

19 S-19 13 

20 S-20 9 

21 S-21 14 

22 S-22 20 

23 S-23 18 

24 S-24 16 

25 S-25 16 

26 S-26 18 

27 S-27 19 

28 S-28 14 

29 S-29 9 
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Lampiran  33 Uji Normalitas Soal Posttest Kelas Eksperimen 

 Uji Normalitas Soal Posttest Kelas Eksperimen 

Langkah-langkah uiji normalitas adalah seibagai beirikuit: 

1. Hipoteisis 

  : Data beirdistribuisi normal   

  : Data tidak beirdistribuisi normal  

 Peinguijian hipoteisis meingguinakan ruimuis seibagai beirikuit: 

   ∑
       

 

  
 

Dan kriteiria yang diguinakan jika    diteirima adalah        
        

  

2. Meineintuikan nilai teirbeisar, nilai teirkeicil, banyak keilas, dan panjang keilas  

Nilai teirbeisar         

Nilai teirbeisar        

 

Reintang:  

                    
 

Banyak Keilas (BK) 

              

                

          
 

Panjang Keilas  
  

 
        

3. Buitir tabeil beirdistribuisi freikuieinsi nilai  

DISTRIBUSI FREKUENSI NILAI PADA KELAS EKSPERIMEN 

No Inteirval        
         

  

1 9-11 3 10 100 30 300 

2 12-13 3 12,5 156,25 37,5 468,75 

3 14-15 9 14,5 210,25 130,5 1892,25 

4 16-17 3 16,5 272,25 49,5 816,75 

5 18-19 7 18,5 342,25 129,5 2395,75 

6 20-21 4 20,5 420,25 82 1681 

Jumlah 29 92,5 1501,25 459 7554,5 

 

4. Peinguijian meinggu inakan ruimuis Chi-Kuiadrat 

a.Meineituikan Rata-rata (Meian) 

   
∑   
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5. Meinghituing standar deiviasi (     

    √
 ∑   

   ∑     

      
 

 √
                 

        
 

 √
               

   
 

 √
      

   
 

 √            

        

6. Meineituikan batas (BK), angka skor kiri keilas atas inteirval peirtama dikuirangi 0,5 dan 

angka skor kanan keilas inteirval ditambah 0,5 seihingga dipeiroleih 8,5; 11,5; 13,5; 15,5; 

17,5; 19,5; 21,5. 

7. Meincari nilai Z-Scorei uintuik batas keilas inteirval deingan ruimuis: 

 

𝑧  
     

   
 

𝑧  
         

    
       

𝑧  
          

    
       

𝑧  
          

    
       

𝑧  
          

    
       

𝑧  
          

    
      

𝑧  
          

    
      

𝑧  
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𝑧  Meincari luias 0-Z dari tabeil kuirva normal dari 0-Z deingan meingguinakan angka-

angka uintuik batas keilas, seihingga dipeiroleih: 

Z-Score Luas 0-Z Tabel Kurva Normal 

             

             

             

             

            

            

            

8. Meincari luias tiap inteirval deingan cara meingguinakan angka-angka 0-Z yaitui angka 

baris peirtama diku irangi baris keiduia, angka baris keiduia dikuirangi baris keitiga dan 

seiteiruisnya. Seilanjuitnya dihituing freikuieinsi yang diharapkan    deingan meingguinakan 

ruimuis: 

                  

|             |                                            

|             |                                            
|             |                                            
|             |                                            
|             |                                            

|             |                                            
  

9. Meincari Chi-Kuiadrat        
  

   ∑
       

 

  
 

No Interval Z-Score Luas 0-Z Luas Daerah       

       
 

  

 

1 9-11 -2,28 0,0113 0,0788 3 2,2852 0,0978409 

2 12-13 -1,34 0,0901 0,1457 3 4,2253 0,0840949 

3 14-15 -0,72 0,2358 0,3001 9 8,7029 0,00116541 

4 16-17 -0,09 0,5359 0,1626 3 4,7154 0,62404 

5 18-19 0,52 0,6985 0,1744 7 5,0576 0,147499 

6 20-21 1,14 0,8729 0,0879 4 2,5491 0,323967 

  

1,76 0,9608 

    

     

29 

 

1,27860721 

 

10. Meimbandingkan        
        

  

Deingan meilakuikan peirbandingan antara        
                

  uintuik        dan 

deirajat keibeibasan             , seihingga dipeiroleih       
        

deingan kateigori seibagai beirikuit: 

       
        

 , maka tabeil beirdistribuisi tidak normal 
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 , maka tabeil beirdistribuisi normal 

Dari hasil peirhituingan yang teilah dilakuikan, didapatkan hasilnya        
        

 , 

yaitui                  maka dapat disimpuilkan bahwa data teirseibuit beirdistribuis 

Normal. 
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Lampiran  34 Hasil Skor Posttest Kelas  Kontrol 

Hasil Postteist Keilas Kontrol 

 

No Kode Skor 

1 S-1 19 

2 S-2 16 

3 S-3 18 

4 S-4 19 

5 S-5 8 

6 S-6 16 

7 S-7 11 

8 S-8 10 

9 S-9 15 

10 S-10 18 

11 S-11 10 

12 S-12 14 

13 S-13 11 

14 S-14 13 

15 S-15 14 

16 S-16 11 

17 S-17 16 

18 S-18 19 

19 S-19 10 

20 S-20 9 

21 S-21 13 

22 S-22 8 

23 S-23 15 

24 S-24 13 

25 S-25 17 
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Lampiran  35 Uji Normalitas Soal Posttest Kelas Kontrol 

 Uji Normalitas Soal Posttest Kelas Kontrol 

Langkah-langkah uiji normalitas adalah seibagai beirikuit: 

1. Hipoteisis 

  : Data beirdistribuisi normal   

  : Data tidak beirdistribuisi normal  

 Peinguijian hipoteisis meingguinakan ruimuis seibagai beirikuit: 

   ∑
       

 

  
 

Dan kriteiria yang diguinakan jika    diteirima adalah        
        

  

2. Meineintuikan nilai teirbeisar, nilai teirkeicil, banyak keilas, dan panjang keilas  

Nilai teirbeisar         

Nilai teirbeisar        

 

Reintang:  

                    
 

Banyak Keilas (BK) 

              

                

           
 

Panjang Keilas  
  

 
        

3. Buitir tabeil beirdistribuisi freikuieinsi nilai  

DISTRIBUSI FREKUENSI NILAI PADA KELAS EKSPERIMEN 

No Interval   𝑿  𝑿 
   𝑿   𝑿 

  

1 8-10 6 9 81 54 486 

2 11-12 3 11,5 132,25 34,5 396,75 

3 13-14 5 13,5 182,25 67,5 911,25 

4 15-16 5 15,5 240,25 77,5 1201,25 

5 17-18 3 17,5 306,25 52,5 918,75 

6 19-20 3 19,5 380,25 58,5 1140,75 

Jumlah 25 86,5 1322,25 344,5 5054,75 

 

4. Peinguijian meinggu inakan ruimuis Chi-Kuiadrat 

a.Meineituikan Rata-rata (Meian) 

   
∑   

 
 

     

  
       

 

a. Meinghituing standar deiviasi (     
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    √
 ∑   

   ∑     

      
 

 √
                    

        
 

 √
                   

   
 

 √
      

   
 

 √            

        

 

11. Meineituikan batas (BK), angka skor kiri keilas atas inteirval peirtama dikuirangi 0,5 dan 

angka skor kanan keilas inteirval ditambah 0,5 seihingga dipeiroleih 7,5; 10,5; 12,5; 14,5; 

16,5; 18,5; 20,5. 

12. Meincari nilai Z-Scorei uintuik batas keilas inteirval deingan ruimuis: 

𝑧  
     

   
 

𝑧  
         

    
       

𝑧  
          

    
       

𝑧  
          

    
       

𝑧  
          

    
      

𝑧  
          

    
      

𝑧  
          

    
      

𝑧  
          

    
      

 

 

 



263 
 

 
 

𝑧  Meincari luias 0-Z dari tabeil kuirva normal dari 0-Z deingan meingguinakan angka-

angka uintuik batas keilas, seihingga dipeiroleih: 

Z-Score Luas 0-Z Tabel Kurva Normal 

             

             

             

            

            

            

            

13. Meincari luias tiap inteirval deingan cara meingguinakan angka-angka 0-Z yaitui angka 

baris peirtama diku irangi baris keiduia, angka baris keiduia dikuirangi baris keitiga dan 

seiteiruisnya. Seilanjuitnya dihituing freikuieinsi yang diharapkan    deingan meingguinakan 

ruimuis: 

                  

|             |                                           

|             |                                           
|             |                                            
|             |                                            
|             |                                          

|             |                                            
  

14. Meincari Chi-Kuiadrat        
  

   ∑
       

 

  
 

No Interval Z-Score Luas 0-Z Luas Daerah       

       
 

  
 

1 8-10 -1,76 0,0392 0,1422 6 3,555 1,68158 

2 11-12 -0,91 0,1814 0,1818 3 4,545 0,525198 

3 13-14 -0,35 0,3632 0,2161 5 5,4025 0,0299873 

4 15-16 0,20 0,5793 0,2001 5 5,0025 1,24938 

5 17-18 0,76 0,7794 0,1272 3 3,81 0,172205 

6 19-20 1,32 0,9066 0,0633 3 1,5825 1,2697 

  

1,88 0,9699 

    

     
25 

 

4,9280503 

 

15. Meimbandingkan        
        

  

Deingan meilakuikan peirbandingan antara        
                

  uintuik        dan 

deirajat keibeibasan             , seihingga dipeiroleih       
        

deingan kateigori seibagai beirikuit: 
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 , maka tabeil beirdistribuisi tidak normal 

       
        

 , maka tabeil beirdistribuisi normal 

Dari hasil peirhituingan yang teilah dilakuikan, didapatkan hasilnya        
        

 , 

yaitui                 maka dapat disimpuilkan bahwa data teirseibuit beirdistribuisi 

normal. 
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Lampiran  36 Uji Homogenitas Posttest 

Uji Homogenitas Kelas Eksperimen dan Kontrol 

 

 

No 

Eksperimen  

No 

Kontrol 

Kode Nilai Kode Nilai 

1 Ei-1 20 1 K-1 19 

2 Ei-2 15 2 K-2 16 

3 Ei-3 14 3 K-3 18 

4 Ei-4 18 4 K-4 19 

5 Ei-5 12 5 K-5 8 

6 Ei-6 14 6 K-6 16 

7 Ei-7 18 7 K-7 11 

8 Ei-8 15 8 K-8 10 

9 Ei-9 12 9 K-9 15 

10 Ei-10 18 10 K-10 18 

11 Ei-11 17 11 K-11 10 

12 Ei-12 20 12 K-12 14 

13 Ei-13 18 13 K-13 11 

14 Ei-14 14 14 K-14 13 

15 Ei-15 15 15 K-15 14 

16 Ei-16 11 16 K-16 11 

17 Ei-17 20 17 K-17 16 

18 Ei-18 14 18 K-18 19 

19 Ei-19 13 19 K-19 10 

20 Ei-20 9 20 K-20 9 

21 Ei-21 14 21 K-21 13 

22 Ei-22 20 22 K-22 8 

23 Ei-23 18 23 K-23 15 

24 Ei-24 16 24 K-24 13 

25 Ei-25 16 25 K-25 17 

26 Ei-26 18 

   27 Ei-27 19 

   28 Ei-28 14 

   29 Ei-29 9 

    

Uiji barleit diguinakan uintuik meineintuikan duia keilas yang akan dijadikan sampeil itui 

homogeiny adapuin langkah-langkah uiji barleit adalah seibagai beirikuit: 
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1. Hipoteisis  

  : Data beirdistribuisi normal   

  : Data tidak beirdistribuisi normal  

Dan kriteiria yang diguinakan jika    diteirima adalah 

       
        

  

 

2. Meincari nilai variansi masing-masing keilas 

a) Peirhituingan variansi pada keilas XI F1 

No 𝑿    𝑿 𝑿   𝑿  

1 9 2 18 81 162 

2 11 1 11 121 121 

3 12 2 24 144 288 

4 13 1 13 169 169 

5 14 6 84 196 1176 

6 15 3 45 225 675 

7 16 2 32 256 512 

8 17 1 17 289 289 

9 18 6 108 324 1944 

10 19 1 19 361 361 

11 20 4 80 400 1600 

Jumlah 29 451 2566 7297 

 

   
 ∑   

   ∑    
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b. Meinghituing variansi pada keilas XI F 3A 

No 𝑿    𝑿 𝑿   𝑿  

1 8 2 16 64 128 

2 9 1 9 81 81 

3 10 3 30 100 300 

4 11 3 33 121 363 

5 13 3 39 169 507 

6 14 2 28 196 392 

7 15 2 30 225 450 

8 16 3 48 256 768 

9 17 1 17 289 289 

10 18 2 36 324 648 

11 19 3 57 361 1083 

Jumlah 25 343 2186 5009 

 

   
 ∑   

   ∑    
 

      
 

 
               

        
 

 
             

   
 

 
    

   
 

        
 

3. Meinghituing peirbandingan variansi keiduia keilas  

Nilai Variansi Sampeil Keilas 

Eikspeirimein Kontrol 

   10,113 12,626 

  29 25 

 

 

        
   𝑖   𝑖         

   𝑖   𝑖      𝑖 
 

      

      
        

 

 

4. Meimbandingkan         deingan         deingan kriteiria peinguijian: 

                maka tidak homogein 

                maka homogein 
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      𝑖     =  1 − 1 (variansi teirbeisar) 

     𝑦     =  2 − 1 (variansi teirkeicil) 

Dimana variansi teirbeisar adalah keilas kontrol, didapat       𝑖     =   − 1 = 25 − 

1 = 24 dan variansi teirkeicil adalah keilas eikspeirimein maka didapat      𝑦     =   − 1 = 29 

− 1 = 28 deingan taraf signifikansi   = 0,05 dipeiroleih        = 1,91, maka  ℎ𝑖     = 1,24 

<        = 1,9147. Seihingga dapat disimpuilkan variansi-variansi teirseibuit Homogen. 
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Lampiran  37 Pengelompokan Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis 

 

No Kode Skor Skor
2 

No Kode Skor Skor
2 

1 S-1 20 400 1 S-1 19 361 

2 S-2 15 225 2 S-2 16 256 

3 S-3 14 196 3 S-3 18 324 

4 S-4 18 324 4 S-4 19 361 

5 S-5 12 144 5 S-5 8 64 

6 S-6 14 196 6 S-6 16 256 

7 S-7 18 324 7 S-7 11 121 

8 S-8 15 225 8 S-8 10 100 

9 S-9 12 144 9 S-9 15 225 

10 S-10 18 324 10 S-10 18 324 

11 S-11 17 289 11 S-11 10 100 

12 S-12 20 400 12 S-12 14 196 

13 S-13 18 324 13 S-13 11 121 

14 S-14 14 196 14 S-14 13 169 

15 S-15 15 225 15 S-15 14 196 

16 S-16 11 121 16 S-16 11 121 

17 S-17 20 400 17 S-17 16 256 

18 S-18 14 196 18 S-18 19 361 

19 S-19 13 169 19 S-19 10 100 

20 S-20 9 81 20 S-20 9 81 

21 S-21 14 196 21 S-21 13 169 

22 S-22 20 400 22 S-22 8 64 

23 S-23 18 324 23 S-23 15 225 

24 S-24 16 256 24 S-24 13 169 

25 S-25 16 256 25 S-25 17 289 

26 S-26 18 324 

    27 S-27 19 361 

    28 S-28 14 196 

    29 S-29 9 81 

    Jumlah 451 7297 

  

343 5009 
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KELOMPOK TINGGI, KELOMPOK SEDANG, DAN KELOMPOK RENDAH KEMAMPUAN 

PEMAHAMAN KONSEP MATEMATIS 

KELAS EKPERIMEN 

Kelas Kelompok 

Tinggi 

Skor Kelompok 

Sedang 

Skor Kelompok 

Rendah 

Skor 

 

 

 

 

 

 

 

EKSPERIMEN  

Ei-4 18 Ei-1 20 Ei-28 14 

Ei-10 18 Ei-2 15   

Ei-15 15 Ei-3 14   

Ei-21 14 Ei-5 12   

Ei-23 18 Ei-6 14   

  Ei-7 18   

  Ei-8 15   

  Ei-9 12   

  Ei-11 17   

  Ei-12 20   

  Ei-13 18   

  Ei-14 14   

  Ei-16 11   

  Ei-17 20   

  Ei-18 14   

  Ei-19 13   

  Ei-20 9   

  Ei-22 20   

  Ei-24 16   

  Ei-25 16   

  Ei-26 18   

  Ei-27 19   

  Ei-29 9   
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KELOMPOK TINGGI, KELOMPOK SEDANG, DAN KELOMPOK RENDAH  KEMAMPUAN 

PEMAHAMAN KONSEP MATEMATIS 

KELAS KONTROL 

Kelas Kelompok 

Tinggi 

Skor Kelompok 

Sedang 

Skor Kelompok 

Rendah 

Skor 

 

 

 

 

 

KONTROL  

K-2 16 K-1 19 K-5 12 

K-8 10 K-3 18 K-6 14 

K-13 11 K-4 19 K-7 11 

K-18 19 K-10 18 K-9 15 

  K-11 10 K-12 14 

  K-14 13 K-15 14 

  K-17 16 K-16 11 

  K-20 9 K-19 10 

  K-21 13 K-22 8 

  K-24 13 K-23 15 

  K-25 17   

 



272 
 

 
 

Lampiran  38 Uji Hipotesis 

A. UJI-T KELAS EKSPERIMEN DAN KELAS KONTROL HASIL POSTTEST 

 

No Kode Eksperimen Kontrol 

1 S-1 20 19 

2 S-2 15 16 

3 S-3 14 18 

4 S-4 18 19 

5 S-5 12 8 

6 S-6 14 16 

7 S-7 18 11 

8 S-8 15 10 

9 S-9 12 15 

10 S-10 18 18 

11 S-11 17 10 

12 S-12 20 14 

13 S-13 18 11 

14 S-14 14 13 

15 S-15 15 14 

16 S-16 11 11 

17 S-17 20 16 

18 S-18 14 19 

19 S-19 13 10 

20 S-20 9 9 

21 S-21 14 13 

22 S-22 20 8 

23 S-23 18 15 

24 S-24 16 13 

25 S-25 16 17 

26 S-26 18 

 27 S-27 19 

 28 S-28 14 

 29 S-29 9 

 Jumlah 451 343 

N 29 25 

Rata-rata 15,55 13,72 
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Uiji-t dilakuikan uintuik meingeitahuii ada ataui tidaknya peirbeidaan keimampuian antara 

keiduia keilas. Adapuin langkah-langkah uiji-t adalah seibagai beirikuit: 

1. Hipoteisis 

 𝑜 = Data beirdistribuisi normal 

   = Data tidak beirdistribuisi normal 

2. Meimbuiat tabeil distribuisi freikuieinsi pada keidu ia keilas dan meinghituing standar deiviasi 

Tabel distribusi frekuensi kelas eksperimen 

No 𝑿    𝑿 𝑿   𝑿  

1 9 2 18 81 162 

2 11 1 11 121 121 

3 12 2 24 144 288 

4 13 1 13 169 169 

5 14 6 84 196 1176 

6 15 3 45 225 675 

7 16 2 32 256 512 

8 17 1 17 289 289 

9 18 6 108 324 1944 

10 19 1 19 361 361 

11 20 4 80 400 1600 

Jumlah 29 451 2566 7297 

 

   
∑   

 
 

   

  
        

    √
 ∑   

   ∑     

      
 

 √
               

        
 

 √
             

   
 

 √
    

   
 

 √            
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Tabel distribusi frekuensi kelas kontrol 

No 𝑿    𝑿 𝑿   𝑿  

1 8 2 16 64 128 

2 9 1 9 81 81 

3 10 3 30 100 300 

4 11 3 33 121 363 

5 13 3 39 169 507 

6 14 2 28 196 392 

7 15 2 30 225 450 

8 16 3 48 256 768 

9 17 1 17 289 289 

10 18 2 36 324 648 

11 19 3 57 361 1083 

Jumlah 25 343 2186 5009 

 

   
∑   

 
 

   

  
       

    √
 ∑   

   ∑     

      
 

 √
               

        
 

 √
             

   
 

 √
    

   
 

 √            

      

 

3. Meineintuikan nilai peirbeidaan keimampuian rata-rata pada keilas eikspeirimein dan keilas 

kontrol. 

        
     

 
  

√    
    

  

√    
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√    
    

    

√    
  

 

        
    

√                 
 

        
    

√        
 

        
    

    
 

              

 

Deingan    =  1 +  2 − 2 = 29 + 25 − 2 = 52 dan taraf signifikansi 0,05 dipeiroleih 

      = 1,675.  Dari peirhituingan yang teilah dilakuikan, dikeitahuii bahwa         >        

               Seihingga dapat disimpuilkan bahwa teirdapat peirbeidaan keimampuian 

peimahaman konseip mateimatis antara siswa yang meingikuiti modeil peimbeilajaran discoveiry 

leiarning deingan siswa yang meingikuiti peimbeilajaran langsuing. 
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B. UJI ANOVA DUA ARAH 

Kelas Eksperimen 

 

Model 

Pembelajara n 

Self Concept (B1B2B3) 

A1B 

1 

A1B 

2 

A1B 

3 

Tota 

l 
(𝑨 𝑩 )  (𝑨 𝑩 )  (𝑨 𝑩 )

  
Total 

 

D
is

co
ve

ry
 L

ea
rn

in
g

 

18 20 14 52 324 400 196 924 

18 15  33 324 225  549 

15 14  29 225 196  421 

14 12  26 196 144  340 

18 14  32 324 196  520 

 18  18  324  324 

 15  15  225  225 

 12  12  144  144 

 17  17  289  289 

 20  20  400  400 
 18  18  324  324 
 14  14  196  196 
 11  11  121  121 
 20  20  400  400 
 14  14  196  196 
 13  13  169  169 
 9  9  81  81 
 20  20  400  400 
 16  16  256  256 
 16  16  256  256 
 18  18  324  324 
 19  19  361  361 
 9  9  81  81 

Jumlah 83 354 14 451 1393 5708 196 7297 
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Kelas Kontrol 

Model 

Pembelajar

a 
n 

Self Concept  (B1B2B3) 

A2
B 
1 

A2
B 
2 

A2
B 
3 

Tot
a l (𝑨 𝑩 )  (𝑨 𝑩 )  (𝑨 𝑩 )  Total 

 

P
em

b
el

a
ja

ra
n

 L
a
n

g
su

n
g
 

16 19 8 43 256 361 64 681 
10 18 16 44 100 324 256 680 
11 19 11 41 121 361 121 603 
19 18 15 52 361 324 225 910 
 10 14 24  100 196 296 
 13 14 27  169 196 365 

 16 11 27  256 121 377 

 9 10 19  81 100 181 

 13 8 21  169 64 233 

 13 15 28  169 225 394 

 17  17  289  289 

Jumlah 56 165 122 343 838 2603 1568 5009 

Jumlah 
Total 

139 519 136 794 2231 8311 1764 12306 

 

1. Dari tabeil didapat nilai: 

 1 = 451 Total  2
 = 12306 

 2 = 343   1 1 = 5 

 1 = 139   1 2 = 23 

 2 = 519   1 3 = 1 

 3 = 136   2 1 = 4 

𝐺 = 794   2 2 = 11 

  = 2   2 3 = 10 

  = 54   = 3 

 

2. Peirhituingan deirajat keibeibasan    

      =   − 1 = 54 –1 =53 

      =    − 1 = 2 × 3 − 1 = 5 

      =   −    = 84 − (2 × 3) = 78 

      =   − 1 = 2 − 1 = 1 
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      =   − 1 = 3 − 1 = 2 

       =       ×       = 1 × 2 = 2 

3. Peirhituingan juimlah kuiadrat (  ) 
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4. Meinghituing Rataan Kuiadrat (  ) 

     
   

     
 

          

  
             

     
   

     
 

        

 
          

     
   

     
 

        

 
          

      
    

      
 

          

 
             

5. Meinghituing F rasio 
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HASIL ANOVA DUA ARAH 

Sumber 

Variansi 
         𝑭  𝑭  Kesimpulan 

Antara 

Baris 

(Modeil) 

A 

1                          4.02    Teirdapat peirbeidaan 

keimampu ian peimahaman 

konseip mateimatis antara 

siswa yang meingikuiti modeil 

peimbeilajaran discoveiry 

leiarning deingan siswa yang 

meingikuiti   peimbeilajaran 

langsuing. 

Antara 

Kolom (Se ilf 

Conceipt) B 

2                          3,17     Teirdapat peirbeidaan 

keimampu ian peimahaman 

konseip mateimatis antara 

siswa yang beilajar 

meingguinakan modeil 

peimbeilajan discoveiry 

leiarning deingan siswa yang 

beilajar meingguinakan 

peimbeilajaran langsuing  jika 

ditinjaui dari tingkat seilf  

conceipt  tinggi, seidang, dan 

reindah. 

Inteiraksi 

(Modeil dan 

Seilf Conceipt) 

AxB 

2                                3,17     Tidak teirdapat inteiraksi 

antara modeil peimbeilajaran 

discoveiry leiarning deingan 

seilf conceipt teirhadap 

keimampuian  peimahaman 

konseip mateimatis siswa. 

 

6. Meimbandingkan nilai Meimbandingkan nilai  ℎ𝑖    deingan        

a)     Uintuik hasil hipoteisis peirtama didapatkan nilai  ℎ𝑖     >       , yaitui        > 4,02 

maka nilai  0 ditolak dan    diteirima. Deingan deimikian dapat disimpuilkan bahwa 

teirdapat peirbeidaan keimampuian pwmahaman konseip mateimatis antara siswa yang 

meingikuiti modeil peimbeilajaran discoveiry leiarning deingan siswa yang meingikuiti 

peimbeilajaran langsuing. 

b)     Uintuik hasil hipoteisis keiduia didapatkan nilai  ℎ𝑖     >       , yaitui        > 3,17 

maka nilai  0 ditolak dan    diteirima. Deingan deimikian dapat disimpuilkan bahwa 

teirdapat peirbeidaan keimampuian peimahaman konseip mateimatis antara siswa yang 

beilajar meinggu inakan modeil peimbeilajan discoveiry leiarning deingan siswa yang 
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beilajar meinggu inakan peimbeilajaran langsu ing jika ditinjaui dari tingkat seilf conceipt 

tinggi, seidang, dan reindah. 

c)     Uintuik hasil hipoteisis keitiga didapatkan nilai  ℎ𝑖     <       , yaitu i  

        < 3,17 maka nilai  0 diteirima dan    ditolak. Deingan deimikian dapat 

disimpuilkan bahwa tidak teirdapat inteiraksi antara modeil peimbeilajaran discoveiry 

leiarning deingan Seilf Conceipt teirhadap keimampuian peimahaman konseip mateimatis 

siswa. 
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Lampiran  39 Dokumentasi 
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Lampiran  40 Surat-surat 
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